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KATA SAMBUTAN

Namo Sanghyang Adi Buddhaya,
Namo Buddhaya, Bodhisattaya-Mahasattaya.

Paritta  berisikan = sabda  Buddha  yaitu
penghormatan dan pujian, persembahan, pernyataan
keyakinan dan perlindungan, pernyatan janji/tekad,
pernyataan kebenaran, perenungan, cuplikan khotbah
Buddha (sutta), ungkapan cinta kasih, pengharapan
dan pemberkahan, syukur, terima kasih, pelimpahan
jasa, penyesalan dan permohonan bimbingan. Di masa
kehidupan Buddha Sakyamuni, Dhamma diajarkan
turun temurun secara lisan. Siswa Buddha (para
bhikkhu dan perumahtangga) mempelajari Dhamma
dengan mengingat atau melafal ulang Dhamma yang
telah mereka dengar agar dapat menyelami dan
mengerti dengan baik. Buddha sabdakan bahwa ada
lima keuntungan mendengarkan Dhamma. Kelima hal
itu adalah: seseorang dapat mendengarkan hal-hal
yang belum pernah ia dengar sebelumnya; menambah
pengertian tentang hal-hal yang sudah pernahia dengar
sebelumnya; melenyapkan keraguan; meluruskan
pandangan dan memperoleh ketenangan batin.

Paritta adalah bacaan perlindungan yang dalam
pengertiansekarangdisamakandengandoa. Pembacaan
paritta bermula dari petunjuk Buddha kepada siswa-Nya
untuk mengucapkan bacaan tertentu agar terhindar
dari kesulitan atau terlindung dari kejahatan. Misalnya



Paritta

Angulimala-paritta yang dibacakan menjelang suatu
persalinan, berasal dari formula pernyataan kebenaran
dan doa agar ibu dan bayinya selamat, yang diajarkan
oleh Buddha Gotama kepada Angulimala untuk
menolong perempuan yang menghadapi kesukaran
melahirkan (M.IL103). Atanatiya-parittd adalah doa
pujian terhadap para Buddha termasuk Buddha Gotama,
yang berasal dari Empat Dewa Raja. Doa ini diajarkan
kepada umat atas persetujuan Buddha agar hidupnya
tenteram, terlindung dari gangguan makhluk halus.
Dhajaga-paritta (S.1.220), Khandha-paritta (A.IL.72), Mora-
paritta (Ja.I.35), dan Ratana-sutta (Sn.222-238), diajarkan
oleh Buddha sendiri.

Buddha mengizinkan dialek/bahasa masing-
masing  (VinIL139/kasus Yamelu dan Tekula),
menyesuaikan dengan bahasa lokal (M.I11.234-235),
menyatakan makna lebih penting dari kata harfiah
(M.I1.239). Umat Buddha mancanegara menggunakan
bahasa masing-masing (seperti arca Buddha
dinasionalisasi). Misal Sutra & Mantra Tionghoa (Keng),
dipandang lebih ‘ampuh’ dari aslinya. Untuk mencapai
apa yang diinginkan, seperti panjang usia, kecantikan,
kebahagiaan, kehormatan, alam surga, janganlah orang
tergantung pada doa dengan sikap pasrah tak berdaya,
tetapi ia harus menempubh jalan ke arah itu (A.II1.48).

Umat Buddha yang bersungguh-sungguh, akan
mengisi hari-harinya dengan mempelajari dan
mempraktekkan Dhamma. Jika saja siswa Buddha
dalam setiap memulai dan menutup hari (pagi dan
malam), mereka mengisi pikirannya dengan Dhamma,
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maka seperti yang Buddha katakan bahwa orang ini
akan selalu damai dan bahagia sepanjang hari dan
jika kematian tiba-tiba datang, ia terbebas dari rasa
takut dan penyesalan karena ia diliputi kebajikan yang
membawa berkah kelahiran mulia. Oleh karena itu,
seseorang hendaknya mengisi kehidupannya dengan
mempelajari dan menerapkan Dhamma agar fajar
kebijaksanaan dan kedamaian menerangi hari-harinya.
Karenanya, marilah kita isi hari-hari kita dengan penuh
makna dengan mempelajari Dhamma serta berbagi
kebahagiaan dengan semua makhluk. Jadikanlah
hidup ini penuh arti. Semoga kita tak terpisahkan dari
Tiratana hingga tercapainya Nibbana.

Y.M. Nanasuryanadi Mahathera
Mahanayaka Sangha Agung Indonesia
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KATA SAMBUTAN

Namo Sanghyang Adi Buddhaya,
Namo Buddhaya, Bodhisattaya-Mahasattaya.

Paritta adalah bagian yang cukup penting dalam
praktik puja agama Buddha. Pelafalan paritta, sutta dan
gatha merupakan satu cara efektif dalam mengulang
kembali Dhamma mulia dari Buddha. Mengulang
(membahas) Dhamma di waktu yang sesuai adalah
berkah utama (Sn.266). Pengulangan paritta, sutta
dan gatha adalah cara belajar dan perenungan penuh
perhatian perihal kebenaran dimana para pelaksananya
terlibat secara aktif sehingga mampu membawakan
kedamaian dan ketenangan pikiran.

Menilik isi buku Paritta ini yang memuat kumpulan
literatur doa-doa perlindungan, khotbah Buddha,
syair pujian, perenungan dan pernyataan kebenaran,
hendaknya buku Parittd ini dapat menjadi panduan bagi
umat Buddha dalam kegiatan puja di rumah maupun
di vihara. Paritta dengan terjemahan dalam bahasa
Indonesia dapat menjadi sumber terdekat dalam
belajar Dhamma agar mudah dipelajari, dipahami dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Buku Parittd ini telah disusun dengan sangat baik
dan mudah untuk dipergunakan. Sebagai umat Buddha
yang baik, marilah para umat Buddha memanfaat buku
Paritta ini dengan sebaik-baiknya.
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Semoga buku Paritta ini mampu memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi umat Buddha
dalam belajar, memahami dan mempraktikkan
Dhamma. Semoga kita selalu berpikir, berucap dan
berperilaku sesuai dengan Dhamma Sang Buddha.

Y.M. Nanakaruno Mahathera
Nayaka Theravada Sangha Agung Indonesia



KATA SAMBUTAN

Namo Sanghyang Adi Buddhaya,
Namo Buddhaya, Bodhisattaya-Mahasattaya.

Puji syukur atas limpahan berkah dari Sanghyang
Adi Buddha, para Buddha, Bodhisattva serta
Mahasattva, sehingga Sangha Agung Indonesia telah
berhasil menyusun buku Paritta sebagai pedoman umat
Buddha pada Keluarga Buddhayana Indonesia.

Buku Parittd ini disusun untuk melestarikan ajaran
Buddha sebagai salah satu pedoman pelaksanaan
perbuatan mulia dengan piija atau berdoa. Penyusunan
kembali Khotbah Agung Sang Buddha, syair pujian,
pernyataan kebenaran serta perenungan pada Tiratana
ke dalam sebuah buku Paritta dilakukan demi menjaga
kelestarian dan eksistensi agama Buddha di Tanah Air.
Paritta yang memiliki makna perlindungan diharapkan
dapat memberikan perlindungan secara batiniah,
kesejahteraan dan kekuatan jasmaniah kepada para
praktisi Dhamma.

Paritta sebagai salah satu media masyarakat
Buddha untuk belajar, mengulang, dan membahas
Dhamma yang paling mudah. Dalam Mangala Sutta,
Buddha menyampaikan bahwa membahas Dhamma
dan mengulang Dhamma tepat pada waktunya adalah
berkah utama.

Penerbitan Paritta yang dilakukan juga bertujuan
untuk penyeragaman buku Paritta seluruh Indonesia
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khususnya dalam lingkup Keluarga Buddhayana
Indonesia. Apresiasi sebesar-besarnya saya haturkan
kepada Tim Penyusun yang telah bekerja keras dalam
penyusunan buku Parittd ini.

Semoga dengan penerbitan Paritta ini dapat
membantu  pelestarian dan  bermanfaat bagi
perkembangan ajaran Buddha di Bumi Nusantara.
Semoga berkah kebahagiaan dan kesajahteraan
menyertai kita semua untuk saat ini dan untuk selama-
lamanya.

Y.M. Khemacaro Mahathera
Ketua Umum Sangha Agung Indonesia
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MAKNA LOGO
SANGHA AGUNG INDONESIA

Makna Logo
I. Roda dengan 24 jari-jari melambangkan:

1. Roda Dharma/Dhamma (Dhammacakka) secara
utuh yang termuat dalam Dhammacakkapavatana
Sutta.

2. 24 kondisi-kondisi (24 Patthana)

3. Paticcasamuppada (sebab musabab yang saling
bergantungan) dengan rincian 12 niddna
(landasan/penyebab) yang muncul (paccaya)
dan 12 nidana (landasan/penyebab) yang lenyap
(nirodha)

II. Warna jingga pada logo memiliki makna semangat
dalam praktik dhamma.
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Penjelasan Makna Logo
I. Roda dengan 24 (dua puluh empat) jari-jari
melambangkan
1. Roda Dharma (Dhammacakka) yang dibabarkan
oleh Buddha Gautama kepada 5 (lima) pertapa
yang tercatat dalam Dhammacakkapavatana Sutta
(Sutta tentang Pemutaran Roda Dharma). 24
(dua puluh empat) jari-jari melambangkan isi
Dhammacakkapavatana Sutta secara utuh tentang
Empat Kebenaran Mulia (Cattari Ariyasaccani).
yang meliputi: (5.V.421-422)
a. Dukkha'

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kelahiran adalah dukkha (jatipi dukkha);
Penuaan adalah dukkha (jarapi dukkha);
Kematian adalah dukkha (maranampi
dukkharn);

Kesedihan (soka),

Ratap tangis (paridewa),

Sakit pada jasmani (dukkha),

Kepedihan hati (domanassa),
Keputusasaan adalah dukkha (upayasapi
dukkha);

Berkumpul dengan yang tidak disenangi
adalah  dukkha (appiyehi sampayogo
dukkho);

1 Dukkha sering diterjemahkan sebagi penderitaan. Pada kontek
ini lebih menekankan pada makna dukkha sebagai fenomena
yang alamiah atas ketidakpuasan atau ketidakmampuan yang
nyata adanya. Misal kelahiran sebagai fenomena yang ada dan
akan terjadi, apakah setiap orang akan menganggap ini sebagai
penderitaan; hal ini bergantung pada kemampuan dan cara
menyikapi kondisi kelahiran.
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10) Berpisah dengan yang disenangi adalah
dukkha (piyehi vippayogo dukkho);

11) Tidak mendapatkan yang diinginkan
adalah dukkha (yampiccham na labhati
tampi dukkharm);

12) Singkatnya, kelima kelompok
unsur kehidupan yang tunduk pada
kemelekatan adalah dukkha (sankhittena
paficupadanakkhandha dukkha).

b. Sebab dukkha

13)Keinginan pada kenikmatan indria

(kamatanha);
14) Keinginan pada penjelmaan (bhavatanha);
15) Keinginan pada pemusnahan
(vibhavatanha).

c. Lenyapnya dukkha
16)Padam tanpa sisa dan lenyapnya
keinginan, meninggalkan dan
melepaskan  keinginan,  kebebasan
dari keinginan, tidak bergantung pada
keinginan (Nibbana).
d. Jalan menuju lenyapnya dukkha
17) Pandangan benar (sammaditthi);
18) Kehendak benar (sammadsarikappo);
19) Ucapan benar (sammavdca);
20) Perbuatan benar (sammakammanto);
21) Penghidupan benar (samma-ajivo);
22) Usaha benar (sammavayamo);
23) Perhatian benar (sammadsati);
24) Konsentrasi benar (sammasamadhi).
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2. 24 jari-jari melambangkan 1 hari terdiri dari 24
jam, dimana kita diingatkan untuk selalu sadar
penuh dalam menjalani kehidupan sehari-hari
bahwa kita hidup dengan 24 kondisi-kondisi (24
Patthana), yang meliputi: (Ptn1.1)

Mo oo o

= 50

B

hetupaccayo = kondisi penyebab
arammanapaccayo = kondisi pendukung
adhipatipaccayo = kondisi dominan
anantarapaccayo = kondisi terdekat
samanantarapaccayo = kondisi yang cepat
sahgjatapaccayo =  kondisi  kelahiran
selanjutnya

afifiamanfiapaccayo = kondisi yang bergantian
nissayapaccayo = kondisi yang mengikuti
upanissayapaccayo = kondisi yang mengikuti
dengan kuat

purejatapaccayo = kondisi sebelum lahir
pacchdjatapaccayo = kondisi setelah kelahiran
asevanapaccayo = kondisi yang berulang-
ulang

. kammapaccayo = kondisi karma

vipakapaccayo = kondisi hasil dari karma
aharapaccayo = kondisi nutrisi (penyebab
karma)

indriyapaccayo = kondisi mengarahkan pada
jhana

Jjhanapaccayo = kondisi jhana

maggapaccayo = kondisi jalan menuju jhana
sampayuttapaccayo = kondisi yang bersekutu
vippayuttapaccayo = kondisi yang tersendiri
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atthipaccayo = kondisi yang hadir
natthipaccayo = kondisi yang tidak hadir
vigatapaccayo = kondisi yang lenyap
avigatapaccayo = kondisi yang tidak lenyap

X g S E

. Paticcasamuppada (sebab musabab yang saling
bergantungan) yang merupakan esensi ajaran
Buddha tentang timbulnya fenomena duniawi
yang terdiri dari 12 nidana (landasan/penyebab)
yang muncul (paccaya) dan 12 nidana (landasan/
penyebab) yang lenyap (nirodha) sehingga
berjumlah 24, yaitu:
a. Paccaya (mucul atau mengkondisikan) 12
(M.L.261)
(1)  Avijjapaccaya  (2)  sankhara,
sankharapaccaya (3) vifiianarm, vififidnapaccaya
(4)  namartpam, namaripapaccaya  (5)
salayatanam, saldyatanapaccaya (6) phasso,
phassapaccaya (7) vedand, vedanapaccaya
(8) tanha, tanhapaccaya (9) upadanam,
upadanapaccaya (10) bhavo, bhavapaccaya (11)
jati, jatipaccaya (12) jaramaranarn.
(1) Dari ketidaktahuan muncullah
(2) faktor-faktor mental, dari faktor-faktor
mental muncullah (3) kesadaran, dari
kesadaran muncullah (4) batin dan jasmani,
dari batin dan jasmani muncullah (5)
enam landasan indra, dari enam landasan
indra muncullah (6) kesan-kesan (kontak),
dari kesan-kesan (kontak) muncullah (7)
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perasaan, dari perasaan muncullah (8)
keinginan, dari keinginan muncullah (9)
kemelekatan, dari kemelekatan muncullah
(10) penjelmaan, dari penjelmaan muncullah
(11) kelahiran, dari kelahiran muncullah (12)
penuaan dan kematian.

. Nirodha (lenyap) 12 (M.1.263-264)

(1)  Avijjayatveva asesaviraganirodhd
(2) sankharanirodho, sankharanirodha
(3) viAAananirodho,  vififiananirodha (4)
namaripanirodho,  namaripanirodha  (5)
salayatananirodho,  salayatananirodha  (6)
phassanirodho,phassanirodhd(7)vedananirodho,
vedananirodha (8) tanhanirodho, tanhanirodha
(9) upadananirodho, upadananirodha (10)
bhavanirodho, bhavanirodha (11) jatinirodho,
jatinirodha (12) jaramarananirodho.

Tetapi, dengan lenyapnya seluruh (1)
ketidaktahuan lenyap pula (2) faktor-faktor
mental, dengan lenyapnya faktor-faktor
mental lenyap pula (3) kesadaran, dengan
lenyapnya kesadaran lenyap pula (4) batin
dan jasmani, dengan lenyapnya batin dan
jasmani lenyap pula (5) enam landasan indra,
dengan lenyapnya enam landasan indra
lenyap pula (6) kesan-kesan (kontak), dengan
lenyapnya kesan-kesan (kontak) lenyap pula
(7) perasaan, dengan lenyapnya perasaan
lenyap pula (8) keinginan, dengan lenyapnya
keinginan lenyap pula (9) kemelekatan,
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dengan lenyapnya kemelekatan lenyap
pula (10) penjelmaan, dengan lenyapnya
penjelmaan lenyap pula (11) kelahiran,
dengan lenyapnya kelahiran lenyap pula
(12) penuaan dan kematian.

II. Warna jingga pada logo memiliki makna semangat.
Kita harus bersemangat dalam praktik Dharma
dalam kehidupan sehari-hari.

History:

Pada awal perkembangan Agama Buddha di
masa Buddha, Buddha menyebutkan bahwa salah
satu ciri agung seorang Samma Sambuddha adalah
“Telapak kaki terdapat cakra dengan seribu ruji,
lengkap dengan lingkar dan sumbunya” (Lakkhana
Sutta, D.II1.143).

Namun seiring perkembangan waktu, Roda
Dharma selalu digambarkan dengan banyak ruji
untuk mewakili seribu ruji seperti yang disampaikan
Buddha. Penggambaran tertua dari roda Dhamma, di
Sarnath (yang dikenal dengan ibu kota Singa) pada
pilar Raja Asoka, memiliki 24 jari-jari (ruji).

Pada perkembangan agama Buddha di masa lalu,
jari-jari roda Dhamma ditunjukkan dengan jumlah
yang beragam pada monumen-monumen Buddha di
berbagai masa dan di berbagai tempat.

Logo Sangha Agung Indonesia diadopsi
oleh Maha Biksu Ashin Jinarakkhita dari logo
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Dhammacakka di Myanmar sebagai tempat studi
awal beliau sebagai seorang biksu. Penggunaan
logo Dhammacakka di Myanmar, sebagaimana yang
tercatat di berbagai literasi menjelaskan tentang
1 hari terdiri dari 24 jam, dimana kita diingatkan
untuk selalu sadar penuh dalam menjalani
kehidupan sehari-hari bahwa kita hidup dengan 24
kondisi-kondisi (24 Patthana).

Akan tetapi, Roda Dharma di Myanmar
memiliki kemiripan dengan Roda Dharma yang
terdapat pada Pilar Asoka yang dibuat pada abad
ke-3 SM atau yang lebih dikenal dengan sebutan
The Ashoka Chakra (Ashoka Dharmachakra). Jika
melambangkan Dhammacakka yang merujuk pada
Dhammacakkapavatana Sutta maka seyogianya logo
ini menjelaskan tentang isi Dhammacakkapavatana
Sutta secara utuh tentang 12 dukkha, 3 sebab dukkha,
1 lenyapnya dukkha, 8 jalan menuju lenyapnya
dukkha; sehingga berjumlah 24.

Terdapat literasi yang juga kemudian
menunjukkan bahwa  Dhammacakka berjari-
jari 24 (Dhammacakka 24 spokes) seperti yang
dideskripsikan oleh Universitas Nalanda bahwa
“The official flag and logo of Nalanda Buddhist Society
Malaysia comprises a 24 spoke ‘Wheel of Dhamma’ (Pali,
“Dhammacakka”) inspired by the great Indian Emperor
Asoka Moriya’s original design from the 3rd Century
BCE. The 24 spokes of the wheel represent the essence of
Buddha’s teaching on the arising and passing of worldly
phenomena - the Doctrine of ‘Paticca-Samuppada’.”
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Yang artinya “Bendera dan logo resmi Nalanda
Buddhist Society Malaysia berisi Roda Dharma
dengan 24 jari-jari (Pali, “Dhammacakka”) yang
terispirasi dari desain asli Kaisar India Asoka
Maurya dari abad ke 3 SM. Roda Dharma dengan
24 jari-jari memwakili esensi ajaran Buddha
tentang timbulnya fenomena duniawi - Doktrin
Paticcasamuppada.”

Keunikan bentuk dan jumlah jari-jari pada
Roda Dharma juga ditunjukkan dalam relief di
altar Candi Mendut yang menggambarkan roda
berjari-jari 4 yang diapit oleh 2 ekor rusa yang
menunjukkan Pemutaran Roda Dharma di Taman
Rusa Isipatana. Arca Buddha di Candi Mendut juga
menampilkan Dharmachakra Mudra, sikap tangan
pemutaran roda dharma.

Roda Dharma pada relief altar Candi Mendut
merupakan salah satu keunikan bentuk Roda
Dharma di Bumi Nusantara bahkan di dunia
dengan 4 jari-jari yang merupakan interpretasi
dari cattari ariyasaccani (empat kesunyataan mulia)
yang memuat kebenaran mulia tentang dukkha,
kebenaran mulia tentang sebab dukkha, kebenaran
mulia tentang lenyapnya dukkha dan kebenaran
mulia tentang jalan menuju lenyapnya dukkha. Roda
Dharma di Candi Mendut lebih mengedepankan
esensi Dhammacakkapavatana Sutta. Jika 4 (empat)
jari-jari dari esensi Dhammacakkapavatana Sutta
tentang empat kebenaran mulia ini dijabarkan
secara lengkap maka akan menunjukkan Roda
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Dharma berjari-jari 24 seperti Logo Sangha Agung
Indonesia, bukan berjari-jari 8.

S

Gambar: Roda Dharma yang diapit 2 ekor rusa
di altar Candi Mendut, Magelang, Jawa Tengah

Sumber: Dokumen Pribadi B. Dhammajoto
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PANDUAN MEMBACA KANON PALI

A. ABJAD PALI
Teks Pali dicetak di Barat menggunakan sistem
standar pelafalan Roman, dengan beberapa variasi
kecil. Sistem yang digunakan hampir sama, dengan
penambahan satu atau dua huruf, yang digunakan
untuk huruf Sansekerta.
Abjad Pali secara keseluruhan berjumlah 41 huruf,
yang terdiri dari 8 huruf hidup (vokal) dan 33 huruf
mati (konsonan). Berikut adalah abjad Pali yang
ditulis dalam teks pelafalan Roman:
1. Huruf Vokal

Huruf vokal dalam abjad Pali dibagi menjadi

vokal pendek dan vokal panjang, yaitu:

- vokal pendek: a, i, u

- vokal panjang: 3,1, G, e, o.

2. Huruf Konsonan

Huruf konsonan dalam abjad Pali teridiri dari 33

huruf, yaitu k, kh, g, gh, n, ¢, ch, j, jh, i, t, th, d,

dh, n, t, th, d, dh, n, p, ph, b, bh, m, y, r, 1, v, s, h,

1, .

Catatan:

- Konsonan beraspira yang diucapkan dengan
aspira (suara h) yaitu kh, gh, ch, jh, th, dh, th,
dh, ph, bh. Huruf konsonan ini merupakan
satu konsonan tunggal

- Konsonan cerebral/domal yang diucapkan
dengan ujung lidah menyentuh langit-langit

xxiii



Paritta

mulut yang terdiri dari huruf ¢, th, d, dh, n, r
dan|

- Konsonan nasal diucapkan dengan bunyi
suara sengau yang terdiri dari huruf n dan m
yang dibaca ng, misal kata sarigha dibaca sang-
gha dan kata Buddharn dibaca Bud-dhang.

- Konsonan fi dibaca ny, misal kata parifia dibaca
pany-nya.

- Konsonan v dibaca w, misal kata vihara dibaca
wihara.

B. CARA MEMBACA PARITTA
Terdapat 3 (tiga) tipe atau cara (versi) pembacaan
paritta yang populer di kalangan umat Buddha, baik
di Indonesia malaupun di negara-negara mayoritas
beragama Buddha (Thailand, Srilanka, Kamboja,
dll). 3 (tiga) tipe atau cara (versi) pembacaan paritta
yang sering digunakan adalah:
1. Versi Magodh/Magadha
Cara membaca dengan versi Magodh/Magadha
adalah dibacakan baris demi baris dan diberi
jeda pada tanda koma dan/atau berhenti di
setiap akhir kalimat. Cara membacakan dengan
versi ini biasa dibacakan tanpa irama.
2. Versi Samyoga
Pembacaan versi sarmyoga adalah cara yang
paling sering digunakan dalam pembacaan
paritta (perlindungan) oleh para bhikkhu di
tempat-tempat suci dan/atau di rumah umat
perumah tangga. Cara membaca dengan versi
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ini adalah sambung-menyambung tanpa jeda
pada tanda koma dan/atau pada akhir kalimat
seperti pada versi Magodh/Magadha.
3. Versi Sarabharifia/Saradhaniya

Cara pembacaan versi sarabhafifia sering dikenal
dengan sebutan saradhaniya. Sarabhafifia/
Saradhaniya sering digunakan pada sebagian
besar gatha (sajak) seperti Devatabhisammantana,
Aradhanda Dhammadesand, Aradhana Paritta dan
lain-lain. Cara membaca dengan versi ini adalah
diiramakan. Karena tidak ada aturan pasti
dalam cara pembacaan versi ini maka pengaruh
budaya yang berkembang di suatu daerah sangat
mempengaruhi cara membaca dengan versi ini.!

1 Buddha menganjurkan para siswa-Nya agar dalam belajar dan
mengajarkan Dhamma tidak merusak dialek atau logat dan
bahasa daerah tertentu (Aranavibhanga Sutta, M.II1.230)
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PENGGUNAAN PARITTA

A. TUJUH BULAN KANDUNGAN
1. Vandana

Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Saccakiriya Gatha

Mangala Sutta (dimulai dari: Asevana ca

balanarh)

8. Karaniyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)

9. Abhaya Paritta

10. Sumangala  Gatha 1I  (pemercikan  air
pemberkahan)

N O O 0N

MENJELANG KELAHIRAN

1. Vandana

2. Tisarana

3. Saccakiriya Gatha

4, Buddhanussati

5. Dhammanussati

6. Sanghanussati

7. Angulimala Paritta

8. Sakkatva Tiratanarh Paritta

9. Sumangala Gatha 1I  (pemercikan  air
pemberkahan)
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C. PEMBERKAHAN KELAHIRAN

1.

N O O 0N

Vandana

Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Culla Mangala Cakkavala

So Atthaladdhotiadi Gatha (So Atthaladdho
untuk anak pria; Sa Atthaladdha untuk anak
wanita)

Sumangala Gatha 11  (pemercikan air
pemberkahan)

D. ULANG TAHUN, TURUN TANAH

1.
2.
3.

Vandana

Tisarana

Mangala Sutta (dimulai dari: Asevana ca
balanarh)

So Atthaladdhotiadi Gatha (So Atthaladdho
untuk anak pria; Sa Atthaladdha untuk anak
wanita)

Maha Jaya Mangala Gatha

Sumangala Gatha 1I  (pemercikan  air
pemberkahan)
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E. POTONG RAMBUT
Sebelum dipotong
1. Vandana
2. Abhaya Paritta

3. So Atthaladdhotiadi Gatha (So Atthaladdho
untuk anak pria; Sa Atthaladdha untuk anak
wanita)

4. Sumangala Gathal

Saat dipotong

1. Tisarana

2. Jaya Paritta (pemercikan air pemberkahan)
3. Sumangala Gatha Il

F. PELETAKAN BATU PERTAMA PEMBANGUNAN
Sebelum diletakkan
1. Vandana
2. Tisarana
3. Sumangala Gathal

Saat diletakkan

1. Jaya Paritta (pemercikan air pemberkahan)
2. Ratanattayanubhavadi Gatha

3. Sumangala Gatha I
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G. MENEMPATI RUMAH BARU, MEMBUKA USAHA
BARU

9.

0NN ON U LW N

Vandana

Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Saccakiriya Gatha

Ratana Sutta (bait 3, 4, 5, 6, 7 dan 14)

Mangala Sutta (dimulai dari: Asevana ca
balanarh)

Karaniyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)

10. Jaya Paritta (pemercikan air pemberkahan)
11. Cullamangala Cakkavala

. PEMBERSIHAN SUASANA TEMPAT TINGGAL,

USAHA DAN TEMPAT LAINNYA

9.

PN

Vandana

Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Saccakiriya Gatha

Karaniyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)

Khandha Paritta (dimulai dari: Appamano
Buddho)

Dhajagga Paritta

10. Jaya Paritta (pemercikan air pemberkahan)
11. Sumangala Gatha II
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I. AIR UNTUK ORANG SAKIT
1.

© PN BN

Vandana

Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Saccakiriya Gatha

Karaniyametta Sutta (bait 8, 9 dan 10)
Bojjhanga Paritta

Sakkatva Tiratanarh Paritta

10. Sumangala Gatha II

J. PEMBIBITAN TANAMAN DI SAWAH/ LADANG

T v W N =

Vandana

Tisarana

Khandha Paritta

Maha Jaya Mangala Gatha
Sumangala Gatha II
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K. PENGUKUHAN JANJI JABATAN
Bhikkhu/Pandita:
Kepada Saudara/i ...... (nama yang diambil janjinya)
harap mengulangi dengan penuh keyakinan apa
yang akan saya ucapkan.

Yang diambil janjinya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:

(Mengucapkan masing-masing satu kali)

Namo Sanghyang Adi Buddhaya

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi masing-masing tiga kali)

Bhikkhu/Pandita:

Buddharh saranarh gacchami
Dhammarh saranarh gacchami
Sangharh saranarh gacchami

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:
Musavada veramani sikkhapadarh samadiyami

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi)
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Bhikkhu/Pandita:
Kepada Saudara/i ...... (nama yang diambil janjinya)
harap mengulangi apa yang akan saya ucapkan.

Yang diambil janjinya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:

(Membacakan secara perlahan agar mudah diikuti)
Demi Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha
Esa, Sang Tiratana.

Saya berjanji akan melaksanakan segala tugas dan
kewajiban dengan penuh tanggung-jawab sesuai
dengan profesi yang saya miliki. Menghormati,
menaati dan mengamalkan Kode Etik proferi yang
saya miliki.

Yang diambil janjinya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:
Semoga Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha
Esa, Sang Tiratana selalu melindungi Saudara.

Yang diambil janjinya:
Sadhu... Sadhu... Sadhu...
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L. PENGUKUHAN JAN]JI DI PENGADILAN
Bhikkhu/Pandita:
Kepada Saudara/i .. (nama yang diambil
sumpahnya) harap mengulangi dengan penuh
keyakinan apa yang akan saya ucapkan.

Yang diambil sumpahnya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:

(Mengucapkan masing-masing satu kali)

Namo Sanghyang Adi Buddhaya

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya

Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi masing-masing tiga kali)

Bhikkhu/Pandita:

Buddharh saranarm gacchami
Dhammarh saranarh gacchami
Sangharh saranarm gacchami
Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:
Musavada veramani sikkhapadarh samadiyami

Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi)
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Bhikkhu/Pandita:

Kepada Saudara/i ... (nama yang diambil
sumpahnya) harap mengulangi apa yang akan saya
ucapkan.

Yang diambil sumpahnya:
Baik, Bhante/Romo.

Bhikkhu/Pandita:

(Membacakan secara perlahan agar mudah diikuti)
Demi Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha
Esa, Sang Tiratana.

Saya bersumpah bahwa saya akan menerangkan
dengan sebenarnya dan tiada lain dari yang
sebenarnya.

Yang diambil sumpahnya:
(Mengulangi)

Bhikkhu/Pandita:

Semoga Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha
Esa, Sang Tiratana selalu melindungi Saudara.
Yang diambil sumpahnya:

Sadhu... Sadhu... Sadhu...
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. UPACARA PERNIKAHAN
Sesuai dengan Tata Cara Pernikahan Agama Buddha
yang diatur oleh Majelis Buddhayana Indonesia (MBI).

. UPACARA KEMATIAN
. Membersihkan Jenazah

1.
2.
3.

Vandana
Tisarana
Parhsukula Gatha

. Pelimpahan Jasa Sebelum Dimakamkan Atau
Dikremasi

R A o

= e
w N = O

Vandana

Tisarana
Buddhanussati
Dhammanussati
Sanghanussati
Pabbatopama Gatha
Dhammaniyama Sutta
Tilakkhanadi Gatha
Vijaya Sutta

. Tirokudda Sutta

. Parhsukula Gatha
. Meditasi

. Ettavata

- Ettavata... (sabbe deva, bhita, satta) masing-
masing satu kali
- Akasattha.. Cirarh rakkhantu... (sebutkan

XXXVi



nama almarhum/ah)
- Idarh vo... tiga kali
- Akasattha... Cirarh rakkhantu tvarm sada ‘ti

Catatan:

1. Pembacaan Paritta juga dapat ditambahkan
dengan membacakan Paritta lain di bagian
Paritta Avamangala.

2. Jika dihadiri oleh Bhikkhu maka setelah
meditasi dapat dilakukan pembabaran Dhamma
(Dhammadesana).

3. Jika dihadiri Bhikkhu Sangha dan dari pihak
keluarga ingin mempersembahkan jubah atas
nama mendiang, maka setelah Ettavata, pihak
keluarga dapat meletakkan jubah yang akan
dipersembahkan di atas peti jenazah dan akan
diambil oleh Bhikkhu Sangha yang hadir dengan
membacakan Parhsukula Gatha.

4. Formasi Upacara Perkabungan:

Formasi 1

A B
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Formasi 2

Keterangan:

: Altar Buddha

: Bhikkhu Sangha

: Peti Jenazah

: Altar Mendiang

: Keluarga Mendiang
: Hadirin

Mmoo O m >

. Menjelang Keberangkatan ke Makam atau
Krematorium (Perabuan)

Vandana

Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Pabbatopama Gatha atau Dhammaniyama
Sutta

7. Tilakkhanadi Gatha

8. Parmnsukula Gatha

O U BN e
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9. Meditasi
10. Ettavata
Ettavata... (sabbe deva, bhita, satta) masing-
masing satu kali
- Akasattha.. Cirarth rakkhantu... (sebutkan
nama almarhum/ah)
- Idarh vo...
- Akasattha... Cirarh rakkhantu tvarm sada ‘ti

Catatan:

1. Pembacaan Paritta juga dapat ditambahkan
dengan membacakan Paritta lain di bagian
Paritta Avamangala.

2. Jika dihadiri Bhikkhu Sangha dan dari pihak
keluarga ingin mempersembahkan jubah atas
nama mendiang, maka setelah Ettavata, pihak
keluarga dapat meletakkan jubah yang akan
dipersembahkan di atas peti jenazah dan akan
diambil oleh Bhikkhu Sangha yang hadir dengan
membacakan Parhsukula Gatha.

3. Prosesi sebelum keberangkatan jenazah
dapat dilanjutkan dengan kondisi budaya
yang  berkembang misalnya pemberian
penghormatan terakhir dan lain sebagainya.

. Saat Akan Dimakamkan atau Diperabukan

1. Vandana

2. Tisarana

3. Buddhanussati

4, Dhammanussati

5. Sanghanussati

6. Parhsukula Gatha (penaburan bunga di atas peti
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jenazah)
7. Ettavata

- Ettavata... (sabbe deva, bhita, satta) masing-
masing satu kali

- Akasattha.. Cirarn rakkhantu... (sebutkan
nama almarhum/ah)

- Idarh vo... tiga kali

- Akasattha... Cirarh rakkhantu tvarn sada ‘ti

e. Pengambilan Abu Jenazah
1. Vandana
2. Tisarana
3. Jivitarh Aniyatarh, Maranarh Niyatarh (bait 1 dan
2 atau dibaca semua)

O. PERINGATAN KEMATIAN

Peringatan kematian dapat dilaksanakan sesuai

dengan budaya dan tradisi setempat yang berlaku,

misal:

1. Budaya Jawa mengadakan pelimpahan jasa
selama 1 minggu penuh sampai hari ke-7,
dilanjutkan hari ke-40, 100, 1 tahun, 2 tahun,
1000 hari, dan seterusnya.

2. Budaya Tionghoa mengadakan pelimpahan jasa
pada hari ke 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 100, 1 tahun,
2 tahun, 3 tahun dan seterusnya.

Paritta yang dibacakan:

1. Vandana

2. Tisarana

3. Buddhanussati
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Dhammanussati
Sanghanussati
Pabbatopama Gatha
Ariyadhana Gatha
Sumangala Gatha II
Pamsukula Gatha

0. Meditasi

1. Ettavata

Ettavata... (sabbe deva, bhiita, satta) masing-
masing satu kali

Akasattha.. Ciram rakkhantu... (sebutkan
nama almarhum/ah)

Idarh vo... tiga kali

Akasattha... Cirarh rakkhantu tvarh sada ‘ti

Catatan:

1. Pembacaan Paritta juga dapat ditambahkan
dengan membacakan Paritta lain di bagian
Paritta Avamangala.

2. Jika dihadiri oleh Bhikkhu maka setelah
meditasi dapat dilakukan pembabaran dhamma
(Dhammadesana).

3. Jika dihadiri Bhikkhu Sangha dan dari pihak
keluarga ingin mempersembahkan jubah atas
nama mendiang, maka setelah Ettavata, pihak
keluarga menyerahkan langsung persembahan
jubah kepada Bhikkhu Sangha.

P. ZIARAH MAKAM
1. Vandana
2. Tisarana
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Prosedur Visuddhi Upasaka-Upasika

PROSEDUR VISUDDHI
UPASAKA-UPASIKA

1. Pandita membimbing calon upasaka/upasika dengan
melakukan piija serta menyalakan lilin dan dupa di
altar Buddha, kemudian bernamakara tiga kali.

Araham sammasambuddho bhagava
Buddharh bhagavantarh abhivademi.
(namakara)*

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai
penerangan sempurnd;
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava.

Svakkhato bhagavata dhammo
Dhammarm namassami.
(namakara)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava;
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supatipanno bhagavato savakasangho
Sangharh namami.
(namakara)

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna;
Aku bersujud di hadapan Sangha.

1 Namakara (bahasa Pali) atau namaskara (bahasa Sansekerta)
yaitu bersujud dengan dahi, telapak tangan, siku tangan, lutut,
dan jari kaki menyentuh lantai
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2. Dalam Visuddhi, calon tertua mewakili
mempersembahkan persembahan amisa paja
kepada Bhikkhu yang akan memberikan tuntunan
Tisarana dan Pafcasila, kemudian bernamaskara
tiga kali.

3. Calon menyatakan prasetya menjadi upasaka/
upasika dalam bahasa Pali dan terjemahannya
bersama-sama:

Esaham bhante,

Suciraparinibbutampi,

Tarh bhagavantarh saranarh gacchami,
Dhammarfica bhikkhu sanghafica.

Upasakam (upasikarh) mam sangho dharetu,
Ajjatagge panupetarh saranarh gatam.

Bhante,

Saya pergi berlindung kepada Sang Bhagava, walaupun telah
lama mencapai Parinibbana, bersama dengan Dhamma dan
Bhikkhu Sangha.

Semoga Sangha mengetahui, bahwa sejak hari ini sampai
selama-lamanya saya adalah Upasaka/Updsika yang telah
menerima Tisarana sebagai pembimbing saya.

4. Calon mengikuti tuntunan yang diberikan Bhikkhu
Sangha berupa Tisarana dan Paficasila sebagai
prasetya umat Buddha yang telah menjadi upasaka
dan upasika.



Prosedur Visuddhi Upasaka-Upasika

Bhikkhu:

Yamaham vadami tarh vadetha.

Umat:
Ama, Bhante.

Bhikkhu:

Namo Sanghyang Adi Buddhaya

Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya®

Umat:
(Mengikuti setiap baris 3 X)

Bhikkhu:

Buddharh saranarh gacchami
Dhammar saranam gacchami
Sangham saranarh gacchami

Dutiyampi Buddham saranarm gacchami
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Dutiyampi Sangharh saranam gacchami

Tatiyampi Buddhar saranam gacchami
Tatiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Tatiyampi Sangharm saranarh gacchami

Umat:

(Mengikuti setiap baris)

2 Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya (bahasa Pali) atau
Namo Sarve Bodhisatvaya-Mahasatvaya (bahasa Sansekerta)
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Bhikkhu:

Tisarana gamanarh paripunnar.

Umat:
Ama, Bhante.

Bhikkhu:

Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami
Kamesu micchacara veramani sikkhapadam
samadiyami

Musavada veramani sikkhapadam samadiyami
Surameraya majjapamadatthana veramani
sikkhapadam samadiyami

Umat:
(Mengikuti setiap baris)

Bhikkhu:

Imani paficasikkhapadani.
Silena sugatirh yanti.
Silena bhogasampada.
Silena nibbutirh yanti.
Tasma silarh visodhaye.

Umat:
Ama, Bhante.
Sadhu! Sadhu! Sadhu!



Prosedur Visuddhi Upasaka-Upasika
Arti:

Bhikkhu:

Tkuti yang saya ucapkan.

Umat:
Ya, Bhante.

Bhikkhu:

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Umat:
(Mengikuti setiap baris 3 X)

Bhikkhu:

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Sarigha
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Umat:
(Mengikuti setiap baris)

Bhikkhu:
Tiga Perlindungan (Tisarana) telah lengkap diberikan.

Umat:
Ya, Bhante

Bhikkhu:

Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup
Aku bertekad menghindari pengambilan barang yang tidak
diberikan

Aku bertekad menghindari perbuatan asusila

Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar

Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat
melemahkan kesadaran®

Umat:
(Mengikuti setiap baris)

Bhikkhu:

Itulah lima latihan sila

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang terlahir di
alam bahagia

3 Sura (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang
memabukkan) pamadatthana (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara
konsumsi lainnya.
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Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh
kekayaan (materi dan dhamma)

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi
Nibbana

Oleh sebab itu laksanakanlah sila dengan sempurna.

Umat:

Ya, Bhante.

Semoga demikianlah adanya, Semoga demikianlah adanya,
Semoga demikianlah adanya.

5. Bhikkhu  memberikan  wejangan = Dhamma,
dilanjutkan dengan pemercikan air pemberkahan
kepada Upasaka/Upasika.

6. Upasaka-Upasika baru bernamakara tiga kali (tanpa
mengucapkan Namakara-gatha) kepada bhikkhu
yang telah memberikan tuntunan Tisarana dan
Paficasila; kemudian ditutup dengan namaskara
tiga kali kepada Tiratana dengan mengucapkan
Namakara-gatha.
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Permohonan Tuntunan

PERMOHONAN TUNTUNAN TISARANA
DAN PANCASILA KEPADA BHIKKHU

Umat:

Okasa aham bhante,

tisaranena saddhirh paficasilarh dhammarh yacami,
anugaharh katva, silarh detha me bhante.

Dutiyampi okasa aharh bhante,
tisaranena saddhirh paficasilarh dhammarh yacami,
anugaham katva silarh detha me bhante.

Tatiyampi okasa aharh bhante,
tisaranena saddhir paficasilarh dhammarh yacami,
anugaharm katva silarh detha me bhante.

Bhikkhu:

Yamaham vadami tar vadetha.

Umat:
Ama, Bhante.

Bhikkhu:

(Mengucapkan Vandana 1X, umat mengikuti sebanyak 3X)
Namo Sanghyang Adi Buddhaya

Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya'

1 Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya (bahasa Pali) atau
Namo Sarve Bodhisatvaya-Mahasatvaya (bahasa Sansekerta)
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Bhikkhu:

(Mengucapkan Tisarana, umat mengikuti tiap baris)
Buddharh saranam gacchami

Dhammam saranam gacchami

Sangharh saranarh gacchami

Dutiyampi Buddhar saranam gacchami
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Dutiyampi Sangharh saranarh gacchami

Tatiyampi Buddharm saranarh gacchami
Tatiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Tatiyampi Sangharh saranarm gacchami

Bhikkhu:

Tisarana gamanarh paripunnar.

Umat:
Ama, Bhante.

Bhikkhu:

(Mengucapkan Paficasila, umat mengikuti)

Panatipata veramani sikkhapadarh samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami
Kamesu micchacara veramani sikkhapadam
samadiyami

Musavada veramani sikkhapadam samadiyami
Surameraya majjapamadatthana veramani
sikkhapadam samadiyami
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Bhikkhu:

Imani paficasikkhapadani.
Silena sugatirh yanti.
Silena bhogasampada.
Silena nibbutirh yanti.
Tasma silarh visodhaye.

Umat:
Ama, Bhante.
Sadhu, Sadhu, Sadhu.

Umat:

Perkenankanlah, Bhante,

Saya memohon tuntunan Tisarana dan Paricasila,
Anugerahkanlah sila (latthan moralitas) kepada saya,
Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisarana dan Paricasila,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, Bhante.

Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante,

Saya memohon tuntunan Tisarana dan Parficasila,
Anugerahkanlah sila (latthan moralitas) kepada saya,
Bhante.

Bhikkhu:
Tkutilah yang saya ucapkan.
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Umat:
Ya Bhante.

Bhikkhu:

(Mengucapkan Vandana 1X, umat mengikuti sebanyak 3X)
Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah Para Bodhisatta - Mahasatta

Bhikkhu:

(Mengucapkan Tisarana, umat mengikuti tiap baris)
Aku berlindung kepada Buddha

Aku berlindung kepada Dhamma

Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Sarigha

Bhikkhu:
Tiga Perlindungan (Tisarana) telah lengkap diberikan.

Umat:
Ya Bhante.
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Bhikkhu:

(Mengucapkan Paficasila, umat mengikuti)

Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup.
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak
diberikan.

Aku bertekad menghindari perbuatan asusila.

Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar.

Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat
melemahkan kesadaran

Bhikkhu:

Inilah lima latihan sila

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang menuju
berbahagia

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh
kekayaan (materi dan dhamma)

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi
Nibbana

Oleh karena itu, laksanakanlah sila dengan sempurna.

Umat:

Ya Bhante.

Semoga demikian adanya, Semoga demikian adanya, Semoga
demikian adanya.

2 Sura (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang
memabukkan) pamadatthana (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara
konsumsi lainnya.
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PERMOHONAN TUNTUNAN TISARANA
DAN ATTHASILA KEPADA BHIKKHU

Umat:

Okasa aham bhante,

tisaranena saddhirh atthasilarh dhammarh yacami,
anugaharh katva, silarh detha me bhante.

Dutiyampi okasa aharh bhante, ...
Tatiyampi okasa aharh bhante, ...

Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARANA
DAN PANCASILA

Bhikkhu:

(Mengucapkan Atthasila, umat mengikuti)

Panatipata veramani sikkhapadarh samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami
Abrahmacariya veramani sikkhapadarm samadiyami
Musavada veramani sikkhapadam samadiyami
Surameraya = majjapamadatthana = veramani
sikkhapadam samadiyami

Vikalabhojana veramani sikkhapadarh samadiyami
Naccagita-vadita-visukadassana malagandha-
vilepana-dharana-mandana-vibhusanatthana
veramani sikkhapadar samadiyami
Uccasayana-mahasayana veramani sikkhapadarm
samadiyami
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Bhikkhu:

Imani atthasikkhapadani.
Silena sugatirh yanti.
Silena bhogasampada.
Silena nibbutirh yanti.
Tasma silarh visodhaye.

Umat:
Ama, Bhante.
Sadhu, Sadhu, Sadhu.

Umat:

Perkenankanlah, Bhante,

Saya memohon tuntunan Tisarana dan Atthangasila,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante, ...
Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante, ...

Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARANA
DAN PANCASILA

Bhikkhu:

(Mengucapkan Atthasila, umat mengikuti)

Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup.
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak
diberikan.

Aku bertekad menghindari perbuatan tidak suci.

Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar.
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Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat
melemahkan kesadaran.

Aku bertekad menghindari makan makanan setelah tengah
hari.

Aku bertekad menghindari menari, menyani, bermain musik,
pergi melihat pertunjukan, memakai hiasan dari bunga,
memakai wewangian dan olesan wajah dengan tujuan
pemperindah diri.

Aku bertekad menghindari penggunaan tempat tidur dan
teampat duduk yang tinggi dan mewah.

Bhikkhu:

Inilah delapan latihan sila

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang menuju
berbahagia

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh
kekayaan (materi dan dhamma)

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi
Nibbana

Oleh karena itu, laksanakanlah sila dengan sempurna.

Umat:

Ya Bhante.

Semoga demikian adanya, Semoga demikian adanya, Semoga
demikian adanya.

18



Permohonan Tuntunan

Atau dapat membacakan

Umat:
Mayarh bhante,
tisaranena saha attasilani yacama.

Dutiyampi mayarh bhante,
tisaranena saha attasilani yacama.

Tatiyampi mayarh bhante,
tisaranena saha attasilani yacama.

Bhikkhu:

Yamaham vadami tarh vadetha.

Umat:
Ama, Bhante.

Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARANA
DAN PANCASILA

Bhikkhu:

(Mengucapkan Atthasila, umat mengikuti)

Panatipata veramani sikkhapadarh samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami
Abrahmacariya veramani sikkhapadarm samadiyami
Musavada veramani sikkhapadam samadiyami
Surameraya majjapamadatthana veramani
sikkhapadam samadiyami

Vikalabhojana veramani sikkhapadar samadiyami
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Naccagita-vadita-visukadassana malagandha-
vilepana-dharana-mandana-vibhusanatthana
veramani sikkhapadarh samadiyami
Uccasayana-mahasayana veramani sikkhapadarm
samadiyami

Bhikkhu:

Imani atthasikkhapadani.
Silena sugatirh yanti.
Silena bhogasampada.
Silena nibbutirh yanti.
Tasma silarh visodhaye.

Umat:
Ama, Bhante.
Sadhu, Sadhu, Sadhu.

Umat:
Bhante,
Kami memohon delapan sila beserta tiga perlindungan.

Untuk kedua kalinya, Bhante,
Kami memohon delapan sila beserta tiga perlindungan.

Untuk ketiga kalinya, Bhante,
Kami memohon delapan sila beserta tiga perlindungan.

Bhikkhu:
Tkutilah yang saya ucapkan.

Umat:
Ya Bhante.
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Mengucapkan tuntunan seperti pada TUNTUNAN TISARANA
DAN PANCASILA

Bhikkhu:

(Mengucapkan Atthasila, umat mengikuti)

Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup.
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak
diberikan.

Aku bertekad menghindari perbuatan tidak suci.

Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar.

Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat
melemahkan kesadaran.

Aku bertekad menghindari makan makanan setelah tengah
hari.

Aku bertekad menghindari menari, menyani, bermain
musik, pergi melihat pertunjukan, memakai hiasan dari
bunga,memakai wewangian dan olesan wajah dengan tujuan
pemperindah diri.

Aku bertekad menghindari penggunaan tempat tidur dan
teampat duduk yang tinggi dan mewah.

Bhikkhu:

Inilah delapan latihan sila

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang menuju
berbahagia

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh
kekayaan (materi dan dhamma)

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi
Nibbana

Oleh karena itu, laksanakanlah sila dengan sempurna.
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Umat:

Ya Bhante.

Semoga demikian adanya, Semoga demikian adanya, Semoga
demikian adanya.

ARADHANA DHAMMADESANA

(Permohonan tuntunan Dhammadesana kepada Bhikkhu
Sangha)

* Permohonan Dhammadesana ini hanya jika ada seorang
Bhikkhu atau Samanera yang hadir pada waktu itu

Brahma ca lokadhipati sahampati
Katafijali andhivararh ayacatha
Santidha sattapparajakkhajatika

Desetu dhammarh anukampimar pajarn

Brahma Sahampati, penguasa dunia ini

Merangkapkan kedua tangannya (beranjali) dan mohon:
Ada makhluk yang memiliki sedikit debu di mata mereka.
Ajarkanlah Dhamma demi kasth sayang kepada mereka.

ARADHANA PARITTA
Permohonan paritta kepada bhikkhu atau samanera.

Vipattipatibahaya

Sabba sampatti siddhiya
Sabba dukkha vinasaya
Parittarh brutha mangalarh
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Permohonan Tuntunan

Vipattipatibahaya

Sabba sampatti siddhiya
Sabba bhaya vinasaya
Parittarh brutha mangalarh

Vipattipatibahaya

Sabba sampatti siddhiya
Sabba roga vinasaya
Parittarh brutha mangalarh

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua dukkha
Sudilah membacakan paritta perlindungan

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua rasa takut
Sudilah membacakan paritta perlindungan

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua penyakit
Sudilah membacakan paritta perlindungan
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P{ija Bhakti
DEVATABHISAMMANTANA

Samanta cakkavalesu atragacchantu
devata, saddhammarh munirajassa sunantu
saggamokkhadarm, sagge kame ca ripe
girisikharatate = cantalikkhe  vimane, dipe
ratthe ca game taruvanagahane gehavatthumhi
khette, bhumma cayantu deva jalathalavisame
yakkhagandhabbanaga, titthanta santike yar
munivaravacanarh sadhavo me sunantu.

Dhammassavanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta

Apabila dibacakan di Vihara:
Buddhadassanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta
Sanghapayirupassanakalo ayambhadanta

Semoga semua dewa di alam semesta hadir di sini,
mendengarkan Dhamma Sang Buddha nan Agung dan
Bijaksana, yang membimbing ke surga dan ke kebebasan.
Datanglah para dewa yang bersemayam di surga dan di
alam brahma, di puncak-puncak gunung, di angkasa raya,
di pulau-pulau, di desa-desa dan kota, di hutan belukar, di
sekeliling rumah dan ladang; juga para yakkha, gandhabba,
dan naga yang bersemayam di perairan, daratan, ataupun di
perbukitan. Datanglah bersama-sama untuk mendengarkan
sabda Sang Buddha, Sang Bijaksana sebagai berikut.
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Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma

Sekarang tiba saatnya melihat Sang Buddha
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya menghormat Sangha

NAMAKARA GATHA

Araham sammasambuddho bhagava
Buddhar bhagavantam abhivademi.
(namakara)*

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai
penerangan sempurnd;
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava.

Svakkhato bhagavata dhammo
Dhammarm namassami.
(namakara)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava;
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supatipanno bhagavato savakasangho
Sangharh namami.
(namakara)

1 Namakara (bahasa Pali) atau namaskara (bahasa Sansekerta)
yaitu bersujud dengan dahi, telapak tangan, siku tangan, lutut,
dan jari kaki menyentuh lantai
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Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna;
Aku bersujud di hadapan Sangha.

VANDANA

Namo Sanghyang Adi Buddhaya (3X)

Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(3X)

Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya® (3X)

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

TISARANA

Buddharh saranarh gacchami
Dhammarh saranarh gacchami
Sangham saranarh gacchami

Dutiyampi Buddhar saranam gacchami
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Dutiyampi Sangham saranarh gacchami

2 Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya (bahasa Pali) atau
Namo Sarve Bodhisatvaya-Mahasatvaya (bahasa Sansekerta)
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Tatiyampi Buddhar saranam gacchami
Tatiyampi Dhammarh saranam gacchami
Tatiyampi Sangharh saranarm gacchami

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Sangha

PANCASILA

Panatipata veramani sikkhapadarh samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami
Kamesu micchacara veramani sikkhapadarm
samadiyami

Musavada veramani sikkhapadam samadiyami
Surameraya majjapamadatthana veramani
sikkhapadam samadiyami

Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup
Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak

diberikan

Aku bertekad menghindari perbuatan asusila
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Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar
Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat
melemahkan kesadaran®

PUJA

Ghanasarappadittena
Dipena tamadhamsina
Tilokadiparh sambuddarh
Pujayami tamonudarh.

Adhivasetu no bhante
Paniyam parikappitar
Anukamparh upadaya
Patiganhatu muttamarh.

Gandha sambhara yuttena
Dhiipenaham sugandhina
Pujaye pujaneyyarm tarm
Puja bhajana muttamarn

Vanna gandha gunopetarm
Etarh kusuma santatirh
Pujayami munindassa
Siripada saroruhe

3 Sura (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang
memabukkan) pamadatthana (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara
konsumsi lainnya.
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Pujemi buddharh kusumenanena
Pufifiena metena ca hotu mokkharn
Puppharh milayati yatha idarh me
Kayo tatha yati vinasabhavam

Vandami cetiyarh sabbarh
Sabbatthanesu patitthitarm
Saririkadhatu mahabodhirm
Buddharuparh sakalarh sada

Dengan penerangan ini, yang memancarkan cahaya
gemerlap

Menghapus keadaan suram menjadi terang

Aku menghormat Sang Buddha Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna

Penghapus saput ketidaktahuan (avijja)

Duhai, Bhante junjungan mulia

Sudilah kiranya menerima persembahan air ini
Persembahan bakti yang dihaturkan dengan segala
kerendahan berdasarkan welas asih Mu yang dipancarkan
kepada kami

Dengan dupa ini, yang harum semerbak

Terdiri dari perpaduan wangi-wangian khusus
Aku bersujud di hadapan Sang Bhagava
Mewujudkan sembah bhakti yang patut hormati

Sekumpulan bunga yang segar coraknya
Sedap, harum, wangi dan serba terpilih
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Kupersembahkan bunga-bunga ini di kaki Sang Guru
Yang bentuknya bagaikan bunga seroja suci

Dengan persembahan bunga-bunga ini

Kepada Sang Buddha aku bersujud

Semoga dengan jasa kebajikan ini tercapailah kebebasan
Sama halnya dengan bunga-bunga ini yang pasti akan layu
Demikian juga tubuh jasmaniku yang sebenarnya juga
menuju kelapukan

Kuhormati setiap cetiya/altar

di mana saja berada

kuhormati relik-relik Maha Bodhi

Dan semua perwujudan Sang Buddha yang dimuliakan

BUDDHANUSSATI

Itipi so bhagava arahamm sammasambuddho,
Vijjacaranasampanno sugato lokavida,
Anuttaro purisadammasarathi

Sattha devamanussanam buddho bhagava ‘ti

Demikianlah Sang Bhagavd, Yang Maha Suci, yang telah
mencapai penerangan sempurna, sempurnda pengetahuan
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan
(ke Nibbana), pengenal segenap alam, pembimbing manusia
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang
sadar, yang patut dimuliakan.
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DHAMMANUSSATI

Svakkhato bhagavata dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,
Opanayiko paccattam veditabbo vififiuhi ‘ti.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava,
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.

SANGHANUSSATI

Supatipanno bhagavato savakasangho
Ujupatipanno bhagavato savakasangho
Nayapatipanno bhagavato savakasangho
Samicipatipanno bhagavato savakasangho
Yadidam cattari purisayugani atthapurisapuggala
Esa bhagavato savakasangho

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afijalikaraniyo
Anuttararh puififiakkhetam lokassa ‘ti.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut
Mereka merupakan empat pasang makhluk
Terdiri dari delapan jenis makhluk suct’,

4 Sotapattimagga, Sotapattiphala, Sakadagamimagga, Sakadagamiphala,
Anagamimagga, Anagamiphala, Arahattamagga, Arahatta-phala.
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Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava.

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan,
serta penghormatan.

Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.

*  Pembacaan Buddhanussati, Dhammanussati, dan

Sanghanussati dapat diganti dengan membacakan Buddha
Vandand, Dhamma Vandana, dan Sanigha Vandana

BUDDHA VANDANA

Itipi so bhagava arahamh sammasambuddho,
Vijjacaranasampanno sugato lokavidi,
Anuttaro purisadammasarathi

Sattha devamanussanam buddho bhagava ‘ti

Buddharh jivitarh yava
Nibbanarh saranarh gacchami.

Ye ca buddha atita ca

Ye ca buddha anagata
Paccuppanna ca ye buddha
Aharh vandami sabbada.

Natthi me saranam afifiarh
Buddho me saranarh varam
Etena saccavajjena

Hotu me jayamangalam.
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Uttamangena vandeharh
Padaparisu varuttamar
Buddhe yo khalito doso
Buddho khamatu tarh mamam.

Demikianlah Sang Bhagavd, Yang Maha Suci, yang telah
mencapai penerangan sempurna, sempurnda pengetahuan
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan
(ke Nibbana), pengenal segenap alam, pembimbing manusia
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang
sadar, yang patut dimuliakan.

Seumur hidup®, aku berlindung kepada Sang Buddha hingga
tercapainya Nibbana.

Kepada para Buddha dari masa lampau

Kepada para Buddha dari masa yang akan datang
Kepada para Buddha dari masa sekarang

Kepada semua Buddha aku bersujud.

Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga saya memperoleh berkah kejayaan

Aku memberikan penghormatan tertinggi,

Di Kaki Yang Maha Suci.

Jika aku telah berbuat salah kepada Sang Buddha,
Semoga Sang Buddha memaafkan aku.

5 jivitarh yava (seumur hidup)
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DHAMMA VANDANA

Svakkhato bhagavata dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,
Opanayiko paccattam veditabbo vififiuhi ‘ti.

Dhammanm jivitarh yava
Nibbanarh saranarh gacchami.

Ye ca dhamma atita ca

Ye ca dhamma anagata
Paccuppanna ca ye dhamma
Aharh vandami sabbada.

Natthi me saranam afifiarh
Dhammo me saranam vararm
Etena saccavajjena

Hotu me jayamangalam.

Uttamangena vandeharh
Dhammar ca tividharh varam
Dhamme yo khalito doso
Dhammo khamatu tarh mamarh.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava,
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.

Seumur hidup, aku berlindung kepada Dhamma hingga
tercapainya Nibbana.
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Kepada Dhamma dari masa lampau

Kepada Dhamma dari masa yang akan datang
Kepada Dhamma dari masa sekarang

Kepada Dhamma aku bersujud.

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga saya memperoleh berkah kejayaan

Aku memberikan penghormatan tertinggi,
Kupersembahkan baktiku kepada Dhamma yang mulia,
Jika aku telah berbuat salah kepada Dhamma,

Semoga Dhamma memaafkan aku.

SANGHA VANDANA

Supatipanno bhagavato savakasangho
Ujupatipanno bhagavato savakasangho
Nayapatipanno bhagavato savakasangho
Samicipatipanno bhagavato savakasangho
Yadidam cattari purisayugani atthapurisapuggala
Esa bhagavato savakasangho

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afijalikaraniyo
Anuttarar puififiakkhetam lokassa ‘ti.

Sanghar jivitarh yava
Nibbanarh saranarh gacchami.
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Ye ca sangha atita ca

Ye ca sangha anagata
Paccupanna ca ye sangha
Aharh vandami sabbada.

Natthi me saranam afifiarh,
Sangho me saranarh varam
Etena saccavajjena,

Hotu me jayamangalam.

Uttamangena vandeharh
Sangham ca tividhuttamarh
Sanghe yo khalito doso
Sangho khamatu tarh mamar.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut

Mereka merupakan empat pasang makhluk

Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,

Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava.

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan,
serta penghormatan.

Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta

Seumur hidup, aku berlindung kepada Sangha hingga
mencapai Nibbana.

Kepada Sangha dari masa lampau
Kepada Sanigha dari masa yang akan datang
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Kepada Sanigha dari masa sekarang
Kepada Sangha aku bersujud.

Tiada perlindungan lain bagiku
Sangha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga saya memperoleh berkah kejayaan

Aku memberikan penghormatan tertinggi,
kupersembahkan baktiku kepada Sanigha nan mulia,
Jika aku telah berbuat salah kepada Sarigha,
Semoga Sangha memaafkan aku.

SACCAKIRIYA GATHA

Natthi me saranarh afifiarh
Buddho me saranarh vararh
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada

Natthi me saranarh afifiarh
Dhammo me saranarn vararh
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada

Natthi me saranam afifiarh
Sangho me saranarh varam
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada
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Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini

Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Sangha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

KARANIYAMETTA SUTTA

Karaniyamatthakusalena,

Yantarh santarh padarm abhisamecca.
Sakko ujui ca suhuj ca,

Suvaco cassa mudu anatimani.

Santussako ca subharo ca,
Appakicco ca sallahukavutti.
Santindriyo ca nipako ca,
Appagabbho kulesu ananugiddho.

Na ca khuddarm samacare kifici,
Yena vififiti pare upavadeyyurh.
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Sukhino va khemino hontu,
Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Ye keci panabhutatthi,

Tasa va thavara va anavasesa.
Digha va ye mahanta va,
Majjhima rassaka anukathula.

Dittha va ye ca adittha,

Ye ca diire vasanti avidiire.
Bhiuita va sambhavesi va,

Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Na paro param nikubbetha,
Natimafifietha katthaci nar kifici.
Byarosana patighasafifia,
Nafifiamafifiassa dukkhamiccheyya.

Mata yatha niyarh puttam,
Ayusa ekaputtamanurakkhe.
Evampi sabbabhiitesu,
Manasambhavaye aparimanarh.

Mettafica sabbalokasmim,
Manasambhavaye aparimanarh.
Uddham adho ca tiriyafica,
Asambadham averarh asapattarh.

Titthaficaram nisinno va,
Sayano va yavatassa vigatamiddho.
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Etarh satirh adhittheyya,
Brahmametam viharar idhamahu.

Ditthifica anupagamma,

Silava dassanena sampanno.

Kamesu vineyya gedhar,

Nahi jatu gabbhaseyyarh punareti ‘ti.

Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas
dalam kebaikan.

Untuk mencapai kedamaian,

Ia harus mampu, jujur, sungguh jujur,

Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah dilayani

Tiada sibuk, sederhana hidupnya,
Tenang inderanya, berhati-hati,

Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walaupun kecil

Yang dicela oleh para bijaksana,

Hendaklah ia berpikir:

Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apapun juga

Yang lemah dan kuat tanpa kecuali
Yang panjang atau besar

Yang sedang, pendek, kecil, atau gemuk.
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Yang tampak atau tak tampak

Yang jauh atau pun dekat

Yang telah lahir ataupun yang akan lahir
Semoga semua makhluk berbahagia.

Jangan menyakiti orang lain,
Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu mempertaruhkan jiwanya
Melindungi anaknya yang tunggal,

Demikianlah terhadap semua makhluk
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

Ke segenap alam, cinta kasih kepada semua makhluk
dipancarkan melalui pikiran, tanpa batas,

Ke atas, ke bawah, dan ke sekeliling,

Tanpa rintangan, tanpa benci, dan tanpa permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan, duduk,

Atau berbaring, selagi tiada lelap,

Ia tekun mengembangkan kesadaran,

ini yang dikatakan: berdiam dalam Brahma.

Ia yang mengembangkan metta, tak berpegang pada
pandangan salah,

Teguh dalam sila dan berpengetahuan sempurna,

Hingga bersih dari nafsu indera,

Ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.
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MANGALA SUTTA

Evamme sutarn,

Ekarh samayarh bhagava,
Savatthiyam viharati,

Jetavane anathapindikassa, arame.

Atha kho afifiatara devata, abhikkantaya rattiya
abhikkantavanna  kevalakapparh  jetavanarh
obhasetva.

Yena bhagava tenupasankami;

upasankamitva bhagavantam abhivadetva
ekamantam atthasi, ekamantarm thita kho sa
devata bhagavantarh gathaya ajjhabhasi:

Bahu deva manussa ca
Mangalani acintayum
Akankhamana sotthanar
Brithi mangalamuttamarh

Asevana ca balanarm
Panditanafica sevana
Puja ca pujaniyanarh
Etammangalamuttamarh
Patirupadesavaso ca
Pubbe ca katapuniiata

Attasammapanidhi ca
Etammangalamuttamarn
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Bahusaccafica sippafica
Vinayo ca susikkhito
Subhasita ca ya vaca
Etammangalamuttamarh

Matapituupatthanarm
Puttadarassa sangaho
Anakula ca kammanta
Etammangalamuttamarh

Danafica dhammacariya ca
Natakanafica sangaho
Anavajjani kammani
Etammangalamuttamarn

Arati virati papa
Majjapana ca safifiamo
Appamado ca dhammesu
Etammangalamuttamarh

Garavo ca nivato ca
Santutthi ca katafifiuta
Kalena dhammassavanam
Etammangalamuttamarh

Khanti ca sovacassata
Samananafica dassanarm
Kalena dhammasakaccha
Etammangalamuttamarn
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Tapo ca brahmacariyafica
Ariyasaccana dassanam
Nibbanasacchikiriya ca
Etammangalamuttamarh

Phutthassa lokadhammehi
Cittarh yassa na kampati
Asokarh virajarm khemarn
Etarhmangalamuttamarh

Etadisani katvana
Sabbatthamaparajita

Sabbattha sotthirh gacchanti
Tantesarh mangalamuttaman ‘ti.

Demikianlah yang telah kudengar,

Pada suatu ketika Sang Bhagava berdiam di Vihara
Jetavana, arama milik hartawan Anathapindika, di dekat
kota Savatthi.

Pada saat itu datanglah sesosok dewa ketika hari menjelang
pagi, dengan cahaya yang cemerlang menerangi seluruh
Jetavana.

Ia menghampiri seraya memberi penghormatan kepada
Sang Bhagava, lalu berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu
sisi, dewa itu memohon kepada Sang Bhagava dengan syair
berikut ini:

Banyak dewa dan manusia
Berselisih paham tentang Berkah
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Yang diharap membawa keselamatan,
Terangkanlah, apa berkah utama itu.

Tak bergaul dengan oran-orang yang dungu,
Bergaul dengan mereka yang bijaksana,
Menghormat mereka yang patut dihormati,
Itulah berkah utama.

Hidup di tempat yang sesuai,

Memiliki timbunan kebajikan pada kehidupan lampau,
Menuntun diri ke arah yang benar,

Itulah berkah utama.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan,
Terlatih baik dalam tata susila,

Santun dalam bertutur kata,

Itulah berkah utama.

Membantu ayah dan ibu,
Menyokong anak dan istri,
Bekerja bebas dari pertentangan,
Itulah berkah utama.

Berdana dan hidup sesuai dengan Dhamma,
Menolong sanak keluarga,

Bekerja tanpa cela,

Itulah berkah utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan
Menghindari minuman keras,
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Tekun melaksanakan Dhamma,
Itulah berkah utama.

Selalu hormat dan rendah hati,

Merasa puas dan tahu berterima kasih,
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesudi,
Itulah berkah utama.

Sabar, rendah hati bila diperingatkan,
Mengunjungi para pertapa,

Membahas Dhamma pada saat yang sesudi,
Itulah berkah utama.

Bersemangat dan menjalankan hidup suci,
Menembus Empat Kebenaran Mulia,

Serta mencapai Nibbana,

Itulah berkah utama.

Meski tergoda oleh hal-hal duniawi,
Namun batin tak tergoyahkan,

Tiada kesedihan, tanpa noda, penuh damai,
Itulah berkah utama.

Setelah melaksanakan hal-hal ini,

Para dewa dan manusia tak terkalahkan di mana pun juga,
Meraka pergi dengan penuh kesejahteraan,

Itulah berkah utama.
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BRAHMAVIHARAPHARANA

METTA:

Aharh sukhito homi
Niddukkho homi

Avero homi

Abyapajjho homi

Anigho homi

Sukhi attanarh pariharami

Sabbe satta

Sukhita hontu

Niddukkha hontu

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukhi attanarh pariharantu

KARUNA:
Sabbe satta
Dukkha pamuccantu

MUDITA :
Sabbe satta

Ma laddhasampattito vigacchantu

UPEKKHA :
Sabbe satta
Kammassaka
Kammadayada
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Kammayoni
Kammabandhu
Kammapatisarana

Yarh kammar karissanti
Kalyanarh va papakarh va
Tassa dayada bhavissanti.

CINTA KASIH:

Semoga aku berbahagia

Bebas dari penderitaan

Bebas dari kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku sendiri.

Semoga semua makhluk berbahagia

Bebas dari penderitaan

Bebas dari kebencian

Bebas dari kesakitan

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan
mereka sendiri.

KASIH SAYANG:
Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.

SIMPATIL:
Semoga semua makhluk tidak kehilangan kesejahteraan
yang telah mereka peroleh.
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KESEIMBANGAN BATIN:

Semua makhluk

Memiliki karmanya sendiri

Mewarisi karmanya sendiri

Lahir dari karmanya sendiri

Berhubungan dengan karmanya sendiri
Terlindung oleh karmanya sendiri.

Apapun karma yang diperbuat, baik atau buruk,
Itulah yang akan diwarisinya.

* Setelah membacakan Paritta, puja bhakti dilanjutkan
dengan meditasi.

* Setelah meditasi, puja bhakti dapat dilanjutkan dengan
Dhammadesana dan Vihara Gita.

ETTAVATA

Ettavata ca amhehi
Sambhatam pufifiasampadam
Sabbe devanumodantu
Sabbasampattisiddhiya

Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifiasampadarh
Sabbe bhuitanumodantu
Sabbasampattisiddhiya
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Ettavata ca amhehi
Sambhatam pufifiasampadarh
Sabbe sattanumodantu
Sabbasampattisiddhiya

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puififiamh tarh anumoditva
Ciram rakkhantu Indonesia

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puiifiamh tarh anumoditva
Ciram rakkhantu lokasanti

Idam vo fiatinam hotu
Sukhita hontu fiatayo
Idam vo fiatinam hotu
Sukhita hontu fiatayo
Idam vo fiatinam hotu
Sukhita hontu fiatayo

Devo vassatu kalena
Sassasampatti hotu ca
Phito bhavatu loko ca
Raja bhavatu dhammiko

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puififiamh tarh anumoditva
Ciramh rakkhantu sasanam
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Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiamh tarh anumoditva
Cirarh rakkhantu desanar

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puiifiarh tarh anumoditva
Ciram rakkhantu no guru

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Pufifiarh tarh anumoditva

Ciram rakkhantu mar param ‘ti

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua makhluk halus turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan
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Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi Indonesia

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi perdamaian dunia

Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Semoga hujan turun sesuai waktunya
Semoga tanaman tumbuh dengan subur
Semoga dunia menjadi makmur

Semoga pemerintah (raja) bertindak benar

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi Ajaran Suci

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi pembabaran Dhamma
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Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi guru kami

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi kita semua

* Pembacaan Ettavata dapat diganti dengan membacakan
Pattidana Gatha

PATTIDANA GATHA

Puiifiassidani katassa
Yanafifiani katani me
Tesafica bhagino hontu
Sattanantappamanaka

Ye piya gunavanta ca
Mayharh matapitadayo
Dittha me capyadittha va
Afifie majjhattaverino

Satta titthanti lokasmirh
Te bhumma catuyonika
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Paficekacatuvokara
Samsaranta bhavabhave

Natar ye pattidanamme
Anumodantu te sayarh
Ye cimarh nappajananti
Deva tesarh nivedayurm

Maya dinnana pufifianarh
Anumodanahetuna

Sabbe satta sada hontu
Avera sukhajivino
Khemappadafica pappontu
Tesasa sijjhatarh subha

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain

Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur

Seperti ayah dan ibu,

Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta

Di tiga alam, empat jenis kelahiran

Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian

Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil
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Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan

Semoga semua makhluk selamanya

Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai

PENUTUP

Puja Bhakti ditutup dengan NAMAKARA GATHA.
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DEVATABHISAMMANTANA

Samanta cakkavalesu atragacchantu
devata, saddhammarh munirajassa sunantu
saggamokkhadarm, sagge kame ca ripe
girisikharatate = cantalikkhe  vimane, dipe
ratthe ca game taruvanagahane gehavatthumhi
khette, bhumma cayantu deva jalathalavisame
yakkhagandhabbanaga, titthanta santike yar
munivaravacanarh sadhavo me sunantu.

Dhammassavanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta

Apabila dibacakan di Vihara:
Buddhadassanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta
Sanghapayirupassanakalo ayambhadanta

Semoga semua dewa di alam semesta hadir di sini,
mendengarkan Dhamma Sang Buddha nan Agung dan
Bijaksana, yang membimbing ke surga dan ke kebebasan.
Datanglah para dewa yang bersemayam di surga dan di
alam brahma, di puncak-puncak gunung, di angkasa raya,
di pulau-pulau, di desa-desa dan kota, di hutan belukar, di
sekeliling rumah dan ladang; juga para yakkha, gandhabba,
dan naga yang bersemayam di perairan, daratan, ataupun di
perbukitan. Datanglah bersama-sama untuk mendengarkan
sabda Sang Buddha, Sang Bijaksana sebagai berikut.
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Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma

Sekarang tiba saatnya melihat Sang Buddha
Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma
Sekarang tiba saatnya menghormat Sangha

VANDANA

Namo Sanghyang Adi Buddhaya (3X)

Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(3X)

Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya (3X)

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

TISARANA

Buddharh saranarh gacchami
Dhammarh saranarh gacchami
Sangham saranarh gacchami

Dutiyampi Buddham saranarm gacchami
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Dutiyampi Sangharh saranam gacchami
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Tatiyampi Buddhar saranam gacchami
Tatiyampi Dhammarh saranam gacchami
Tatiyampi Sangharh saranarm gacchami

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Sanigha

NAMAKARASIDDHI GATHA

Yo cakkhuma mohamalapakattho
Samarhva buddho sugato vimutto
Marassa pasa vinimocayanto
Papesi khemarh janatarh vineyyam
Buddham varantar sirasa namami
Lokassa nathafica vinayakafica
Tantejasa te jayasiddhi hotu
Sabbantaraya ca vinasamentu

Dhammo dhajo yo viya tassa satthu
Dassesi lokassa visuddhimaggarh
Niyyaniko dhammadharassa dhar1
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Satavaho santikaro sucinno
Dhammarh varantam sirasa namami
Mohappadalam upasantadaham
Tantejasa te jayasiddhi hotu
Sabbantaraya ca vinasamentu

Saddhammasena sugatanugo yo
Lokassa papupakilesajeta

Santo sayarh santiniyojako ca
Svakkhatadhammarh viditarh karoti
Sangham varantarh sirasa namami
Buddhanubuddharh samasiladitthim
Tantejasa te jayasiddhi hotu
Sabbantaraya ca vinasamentu

Sang Penglihat yang telah melenyapkan kebodohan
Sang Buddha, Sugata, yang telah bebas

Ia telah terbebas dari jeratan Mara

Ia membimbing orang banyak menuju kedamaian
Aku bersujud kepada Sang Buddha nan Mulia

Sang Pelindung dan Pembimbing Dunia.

Berkat kekuatan ini, semoga Anda mendapat kejayaan
Dan semua bahaya lenyap adanya.

Dhamma bagaikan panji Sang Guru

Menunjukkan jalan kesucian kepada dunia,

Pengantar ke kebebasan, pelindung pelaksana Dhamma;
Bila dilaksanakan, mendatangkan kebahagiaan dan
kedamaian.

Aku bersujud kepada Dhamma nan Mulia
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Pelenyap kebodohan, penakluk kobaran nafsu,
Berkat kekuatan ini, semoga Anda mendapat kejayaan
Dan semua bahaya lenyap adanya.

Sangha, laskar Dhamma, siswa Sang Sugata

Sang penakluk kekotoran batin dan kejahatan di dunia.
Mereka sendiri telah damai dan membimbing orang ke
kedamaian.

Aku bersujud kepada Sarigha nan Mulia,

Yang telah mencapai penerangan setelah Sang Buddha,
Yang setaraf sila dan pandangan-Nya.

Berkat kekuatan ini, semoga Anda mendapat kejayaan

Dan semua bahaya lenyap adanya.

NAMOKARATTHAKA GATHA

Namo arahato sammasambuddhassa mahesino
Namo uttama-dhammassa svakkhatasseva tenidha
Namo maha-sanghassapi visuddha-sila-ditthino
Namo omatyaraddhassa ratanattayassa sadhukarn
Namo omakatitassa tassa vatthuttayassapi

Namo karappabhavena vigacchantu upaddava
Namo karanubhavena suvatthi hotu sabbada
Namo karassa tejena vidhimhi homi tejava

Sujudku pada Yang Maha Suci yang telah mencapai
penerangan dan kebijaksanaan Agung

Sujudku pada Dhamma nan Agung, yang telah dibabarkan
dengan sempurna
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Sujudku pada Maha Sangha nan Agung dan berpandangan
suci

Sujudku pada Tiratana dimulai dengan kata “Aum” untuk
memperoleh berkah

Sujudku dimulai dengan kata “Aum” untuk bebas dari
rintangan

Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semua kemalangan
lenyap

Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semuanya sejahtera
Dengan sujudku yang lengkap ini, semoga saya memperoleh
kesuksesan.

MAHAKARUNIKONATHOTIADI GATHA

Mahakaruniko natho
Atthaya sabbapaninarm
Puretva parami sabba
Patto sambodhimuttamarh
Etena saccavajjena

Ma hontu sabbupaddava

Mahakaruniko natho
Hitaya sabbapaninarh
Puretva parami sabba
Patto sambodhimuttamarh
Etena saccavajjena

Ma hontu sabbupaddava
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Mahakaruniko natho
Sukhaya sabbapaninarm
Puretva parami sabba
Patto sambodhimuttamarh
Etena saccavajjena

Ma hontu sabbupaddava

Sang Pelindung yang maha welas asih,
Setelah menyempurnakan semua paramita,
Mencapai Bodhi atas usahaNya sendiri
Untuk kesejahteraan semua makhluk.
Berkat pernyataan kebenaran ini

Semoga semua musibah lenyap adanya.

Pelindung yang maha welas asih

Setelah menyempurnakan semua paramita,
Mencapai Bodhi atas usahaNya sendiri
Untuk manfaat semua makhluk.

Berkat pernyataan kebenaran ini

Semoga semua musibah lenyap adanya.

Pelindung yang maha welas asih

Setelah menyempurnakan semua paramita,
Mencapai Bodhi atas usahaNya sendiri
Untuk kebahagiaan semua makhluk.
Berkat pernyataan kebenaran ini

Semoga semua musibah lenyap adanya.
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SACCAKIRIYA GATHA

Natthi me saranarh afifiarh
Buddho me saranarh vararh
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada

Natthi me saranam afifiarh
Dhammo me saranam vararm
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada

Natthi me saranarh afifiarh
Sangho me saranarh varam
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada

Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini

Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Sangha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat pernyataan kebenaran ini
Semoga Anda selamat sejahtera
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MANGALA SUTTA

Evamme sutarn,

Ekarh samayarh bhagava,
Savatthiyam viharati,

Jetavane anathapindikassa, arame.

Atha kho afifiatara devata, abhikkantaya rattiya
abhikkantavanna  kevalakapparh  jetavanarh
obhasetva.

Yena bhagava tenupasankami;

upasankamitva bhagavantam abhivadetva
ekamantam atthasi, ekamantarm thita kho sa
devata bhagavantarh gathaya ajjhabhasi:

Bahu deva manussa ca
Mangalani acintayum
Akankhamana sotthanar
Brithi mangalamuttamarh

Asevana ca balanarm
Panditanafica sevana
Puja ca pujaniyanarh
Etammangalamuttamarh
Patirupadesavaso ca
Pubbe ca katapuniiata

Attasammapanidhi ca
Etammangalamuttamarn
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Bahusaccafica sippafica
Vinayo ca susikkhito
Subhasita ca ya vaca
Etammangalamuttamarh

Matapituupatthanarm
Puttadarassa sangaho
Anakula ca kammanta
Etammangalamuttamarh

Danafica dhammacariya ca
Natakanafica sangaho
Anavajjani kammani
Etammangalamuttamarn

Arati virati papa
Majjapana ca safifiamo
Appamado ca dhammesu
Etammangalamuttamarh

Garavo ca nivato ca
Santutthi ca katafifiuta
Kalena dhammassavanam
Etammangalamuttamarh

Khanti ca sovacassata
Samananafica dassanarm
Kalena dhammasakaccha
Etammangalamuttamarn
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Tapo ca brahmacariyafica
Ariyasaccana dassanam
Nibbanasacchikiriya ca
Etammangalamuttamarh

Phutthassa lokadhammehi
Cittarh yassa na kampati
Asokarh virajarm khemarn
Etarhmangalamuttamarh

Etadisani katvana
Sabbatthamaparajita

Sabbattha sotthirh gacchanti
Tantesarh mangalamuttaman ‘ti.

Demikianlah yang telah kudengar,

Pada suatu ketika Sang Bhagava berdiam di Vihara
Jetavana, arama milik hartawan Anathapindika, di dekat
kota Savatthi.

Pada saat itu datanglah sesosok dewa ketika hari menjelang
pagi, dengan cahaya yang cemerlang menerangi seluruh
Jetavana.

Ia menghampiri seraya memberi penghormatan kepada
Sang Bhagava, lalu berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu
sisi, dewa itu memohon kepada Sang Bhagava dengan syair
berikut ini:

Banyak dewa dan manusia
Berselisih paham tentang Berkah

71



Paritta

Yang diharap membawa keselamatan,
Terangkanlah, apa berkah utama itu.

Tak bergaul dengan oran-orang yang dungu,
Bergaul dengan mereka yang bijaksana,
Menghormat mereka yang patut dihormati,
Itulah berkah utama.

Hidup di tempat yang sesuai,

Memiliki timbunan kebajikan pada kehidupan lampau,
Menuntun diri ke arah yang benar,

Itulah berkah utama.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan,
Terlatih baik dalam tata susila,

Santun dalam bertutur kata,

Itulah berkah utama.

Membantu ayah dan ibu,
Menyokong anak dan istri,
Bekerja bebas dari pertentangan,
Itulah berkah utama.

Berdana dan hidup sesuai dengan Dhamma,
Menolong sanak keluarga,

Bekerja tanpa cela,

Itulah berkah utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan
Menghindari minuman keras,
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Tekun melaksanakan Dhamma,
Itulah berkah utama.

Selalu hormat dan rendah hati,

Merasa puas dan tahu berterima kasih,
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesudi,
Itulah berkah utama.

Sabar, rendah hati bila diperingatkan,
Mengunjungi para pertapa,

Membahas Dhamma pada saat yang sesudi,
Itulah berkah utama.

Bersemangat dan menjalankan hidup suci,
Menembus Empat Kebenaran Mulia,

Serta mencapai Nibbana,

Itulah berkah utama.

Meski tergoda oleh hal-hal duniawi,
Namun batin tak tergoyahkan,

Tiada kesedihan, tanpa noda, penuh damai,
Itulah berkah utama.

Setelah melaksanakan hal-hal ini,

Para dewa dan manusia tak terkalahkan di mana pun juga,
Meraka pergi dengan penuh kesejahteraan,

Itulah berkah utama.
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RATANA SUTTA

Yanidha bhutani samagatani
Bhummani va yaniva antalikkhe
Sabbeva bhuita sumana bhavantu
Athopi sakkacca sunantu bhasitarh

Tasma hi bhuita nisametha sabbe
Mettam karotha manusiya pajaya
Diva ca ratto ca haranti ye balirh
Tasma hi ne rakkhatha appamatta

Yankifici vittarh idha va huram va
Saggesu va yarh ratanarh panitam
Na no samarh atthi tathagatena
Idampi buddhe ratanarm panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Khayar viragarh amatam panitarh
Yadajjhaga sakyamuni samahito
Na tena dhammena samatthi kifici
Idampi dhamme ratanam panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Yambuddhasettho parivannayi sucim
Samadhimanantarikafinamahu
Samadhina tena samo na vijjati
Idampi dhamme ratanarh panitar
Etena saccena suvatthi hotu
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Ye puggala attha satamm pasattha
Cattari etani yugani honti

Te dakkhineyya sugatassa savaka
Etesu dinnani mahapphalani
Idampi sanghe ratanarm panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Ye suppayutta manasa dalhena
Nikkamino gotamasasanamhi

Te pattipatta amatarh vigayha
Laddha mudha nibbutirh bhufijamana
Idampi sanghe ratanarh panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Yathindakhilo pathavim sito siya
Catubbhi vatebhi asampakampiyo
Tathtipamar sappurisarh vadami
Yo ariyasaccani avecca passati
Idampi sanghe ratanar panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Ye ariyasaccani vibhavayanti
Gambhirapaififiena sudesitani
Kificapi te honti bhusappamatta
Na te bhavarh atthamamadiyanti
Idampi sanghe ratanarm panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Sahavassa dassanasampadaya
Tayassu dhamma jahita bhavanti

75



Paritta

Sakkayaditthi vicikicchitafica
Silabbatarh vapi yadatthi kifici
Catuhapayehi ca vippamutto

Cha cabhithanani abhabbo katurh
Idampi sanghe ratanarm panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Kificapi so kammarh karoti papakam
Kayena vacayuda cetasa va

Abhabbo so tassa paticchadaya
Abhabbata ditthapadassa vutta
Idampi sanghe ratanarh panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Vanappagumbe yatha phussitagge
Gimhanamase pathamasmirh gimhe
Tathtipamarh dhammavararh adesayi
Nibbanagamirh paramar hitaya
Idampi buddhe ratanarm panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Varo varafifiu varado varaharo
Anuttaro dhammavararh adesayi
Idampi buddhe ratanam panitarm
Etena saccena suvatthi hotu

Khinarh puranar navarh natthi sambhavarh
Virattacittayatike bhavasmirn

Te khinabija avirulhichanda

Nibbanti dhira yathayampadipo
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Idampi sanghe ratanar panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Yanidha bhuitani samagatani
Bhummani va yaniva antalikkhe
Tathagatarh devamanussapujitarm
Buddharh namassama suvatthi hotu

Yanidha bhutani samagatani
Bhummani va yaniva antalikkhe
Tathagatarh devamanussapujitarn
Dhammarh namassama suvatthi hotu

Yanidha bhuitani samagatani
Bhummani va yaniva antalikkhe
Tathagatarh devamanussapujitarh
Sangharh namassama suvatthi hotu

Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini

Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Semoga semuanya bersukacita

Kini, dengarkanlah dengan sungguh-sungguh Ajaran ini

Duhai para makhluk, perhatikanlah!

Perlakukanlah semua manusia dengan cinta kasth!
Lindungilah mereka dengan tekun

Sebagaimana mereka mempersembahkan sesajian siang dan
malam
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Harta apapun juga yang terdapat di sini atau di alam lain
Atau mestika tak ternilai apapun juga di alam surga
Tiada satu pun yang menyamai Sang Tathagata

Inilah, mustika gemilang Sang Buddha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Yang terunggul, yang terbebas dari kematian, terbebas dari
nafsu secara total

Sakyamuni telah mencapainya melalui ketenangan (samadhi
benar),

Tiada apapun yang dapat menyamai Dhamma

Inilah, mustika gemilang Dhamma

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Samadhi (meditasi) benar yang dipuji oleh Sang Buddha
Samadhi yang dapat memberikan hasil secara langsung
Tiada satu pun yang dapat menyamai samadhi

Inilah, mustika gemilang Dhamma

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Delapan makhluk suci yang dipuji oleh para bijaksana
Terdiri dari empat pasang makhluk

Siswa-siswa Sang Sugata yang patut menerima persembahan
Persembahan kepada mereka, menghasilkan pahala besar
Inilah, mustika gemilang Sangha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Mereka telah berusaha benar dalam ajaran Buddha Gotama
Berhati teguh, terbebas dari nafsu-nafsu

Mereka telah bebas dari kematian, telah mencapai yang
harus dicapai
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Inilah, mustika gemilang Sangha
Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Bagaikan sebuah menara pintu kota yang tertanam kokoh di
bumi

Tak tergoyahkan oleh angin dari empat penjuru
Demikianlah orang bijaksana yang telah menembus Empat
Kebenaran Mulia

Sang Tathagata menyebutnya orang bijak yang tidak goyah
oleh kondisi duniawi

Inilah, mustika gemilang Sargha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Mereka yang telah menembus Empat Kebenaran Mulia
Yang dibabarkan dengan jelas oleh Yang Maha Bijaksana
Sekalipun lengah, mereka tidak akan lahir sampai delapan
kali

Inilah, mustika gemilang Sarngha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Dengan kesempurnaan pandangan benar

Sotapanna telah melenyapkan tiga belenggu, yaitu
Sakkayaditthi, vicikicchitarica, dan silabbataparamasa*
mereka telah bebas dari empat alam yang menyedihkan
Serta tak akan melakukan enam kejahatan berat

Inilah, mustika gemilang Sarngha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

1 Sakkayaditthi = kepercayaan tentang adanya diri yang kekal;
vicikicchitafica =keragu-raguan; silabbataparamasa = kepercayaan
mengenai upacar untuk menjadi suci
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Meskipun Ia masih dapat melakukan perbuatan buruk
Melalui pikiran, ucapan, ataupun badan jasmani

Ia tidak mungkin menyembunyikannya

Tidak ada perbuatan buruk yang dapat ditutupi

Inilah, mustika gemilang Sangha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Bagaikan rerimbunan pohon di hutan

Yang daunnya bersemi di awal musim panas
Demikianlah Dhamma nan Agung telah dibabarkan

Demi pencapaian Nibbana, demi manfaat semua makhluk
Inilah, mustika gemilang Sang Buddha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Sang Buddha Maha Mulia

Mengetahui Dhamma yang Maha Mulia

Mewariskan Dhamma nan luhur

Telah membabarkan Dhamma nan mulia yang tiada
bandingannya

Inilah, mustika gemilang Sang Buddha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan

Telah sirna karma masa lampaunya, tiada pula kammanya
yang baru

Para Ariya yang bijaksana bebas dari kelahiran kembali,
telah musnah benih-benih kammanya

Tidak lagi tumbuh tunas kelahiran

Mereka para bijaksana mencapai Nibbana bagai pelita yang
telah padam

Inilah, mustika gemilang Sarigha

Berkat kebenaran ini, semoga memperoleh kesejahteraan
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Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini

Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Marilah bersama-sama menghormat Sang Buddha
Tathagata, yang dipuja oleh para dewa dan manusia
Semoga memperoleh kesejahteraan

Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini

Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Marilah bersama-sama menghormat Dhamma
Tathagata, yang dipuja oleh para dewa dan manusia
Semoga memperoleh kesejahteraan

Makhluk-makhluk yang berkumpul di sini

Baik yang berasal dari bumi ini, maupun dari angkasa,
Marilah bersama-sama menghormat Sangha
Tathagata, yang dipuja para dewa dan manusia
Semoga memperoleh kesejahteraan

KARANIYAMETTA SUTTA

Karaniyamatthakusalena,

Yantar santarh padarh abhisamecca.
Sakko ujui ca suhuj ca,

Suvaco cassa mudu anatimani.

Santussako ca subharo ca,
Appakicco ca sallahukavutti.
Santindriyo ca nipako ca,
Appagabbho kulesu ananugiddho.
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Na ca khuddarm samacare kifici,
Yena vififil pare upavadeyyur.
Sukhino va khemino hontu,
Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Ye keci panabhutatthi,

Tasa va thavara va anavasesa.
Digha va ye mahanta va,
Majjhima rassaka anukathila.

Dittha va ye ca adittha,

Ye ca diuire vasanti avidire.
Bhiita va sambhavesi va,

Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Na paro param nikubbetha,
Natimafifietha katthaci nam kifici.
Byarosana patighasafifia,
Nafifiamafifiassa dukkhamiccheyya.

Mata yatha niyarh puttam,
Ayusa ekaputtamanurakkhe.
Evampi sabbabhitesu,
Manasambhavaye aparimanarh.

Mettafica sabbalokasmirh,
Manasambhavaye aparimanarh.
Uddham adho ca tiriyafica,
Asambadham averarh asapattar.
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Titthaficarar nisinno va,

Sayano va yavatassa vigatamiddho.
Etarh satirh adhittheyya,
Brahmametam vihararh idhamahu.

Ditthifica anupagamma,

Silava dassanena sampanno.

Kamesu vineyya gedharh,

Nahi jatu gabbhaseyyarh punareti ‘ti.

Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas
dalam kebaikan.

Untuk mencapai kedamaian,

Ia harus mampu, jujur, sungguh jujur,

Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah dilayani

Tiada sibuk, sederhana hidupnya,
Tenang inderanya, berhati-hati,

Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walaupun kecil

Yang dicela oleh para bijaksana,

Hendaklah ia berpikir:

Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apapun juga

Yang lemah dan kuat tanpa kecuali
Yang panjang atau besar

Yang sedang, pendek, kecil, atau gemuk.
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Yang tampak atau tak tampak

Yang jauh atau pun dekat

Yang telah lahir ataupun yang akan lahir
Semoga semua makhluk berbahagia.

Jangan menyakiti orang lain,
Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu mempertaruhkan jiwanya
Melindungi anaknya yang tunggal,

Demikianlah terhadap semua makhluk
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

Ke segenap alam, cinta kasih kepada semua makhluk
dipancarkan melalui pikiran, tanpa batas,

Ke atas, ke bawah, dan ke sekeliling,

Tanpa rintangan, tanpa benci, dan tanpa permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan, duduk,

Atau berbaring, selagi tiada lelap,

Ia tekun mengembangkan kesadaran,

ini yang dikatakan: berdiam dalam Brahma.

Ia yang mengembangkan metta, tak berpegang pada
pandangan salah,

Teguh dalam Sila dan berpengetahuan sempurna,

Hingga bersih dari nafsu indera,

Ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.
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KHANDHA PARITTA

Virupakkhehi me mettam
Mettam erapathehi me
Chabyaputtehi me mettarmn
Mettam kanhagotamakehi ca

Apadakehi me mettarm
Mettarh dipadakehi me
Catuppadehi me mettarm
Mettarh bahuppadahi me

Ma marh apadako hirmsi
Ma marh himsi dipadako
Ma marh catuppado himsi
Ma marh hirhsi bahupaddo

Sabbe satta sabbe pana
Sabbe bhuta ca kevala
Sabbe bhadrani passantu
Ma kifici papamagama

Appamano Buddho
Appamano Dhammo
Appamano Sangho

Pamanavantani sirirhsapani
Ahi vicchika satapadi
Unnanabhi sarabu musika

Kata me rakkha kata me paritta
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Patikkamantu bhutani
Soharh namo bhagavato
Namo sattannarm sammasambuddhanam

ar-ular Virtipakkha,
ar-ular Erapatha,
ar-ular Chabyaputta,
ar-ular Kanhagotamaka.

Cinta kasihku kepada suku u
Cinta kasihku kepada suku u
Cinta kasihku kepada suku u
Cinta kasihku kepada suku u

—_—— — —

Cinta kasihku kepada makh
Cinta kasihku kepada makh
Cinta kasihku kepada makh
Cinta kasihku kepada makh

uk-makhluk tanpa kaki,
uk-makhluk berkaki dua,
uk-makhluk berkaki empat,
uk-makhluk berkaki banyak.

—_—— — —

Semoga makhluk-makhluk tanpa kaki tak menyakitiku.
Semoga makhluk-makhluk berkaki dua tak menyakitiku.
Semoga makhluk-makhluk berkaki empat tak menyakitiku.
Semoga makhluk-makhluk berkaki banyak tak menyakitiku.

Semua makhluk, segala kehidupan,

Semua yang dilahirkan dan yang belum lahir tanpa kecuali,
Semoga semua memperoleh keberuntungan,

Semoga semua keburukan pada mereka lenyap.

Kekuatan Sang Buddha yang tiada taranya,
Kekuatan Dhamma yang tiada taranya,
Kekuatan Sangha yang tiada taranya.

Segala makhluk melata, seperti:
ular, ketungging, lipan, laba-laba, tokek, dan tikus adalah
terbatas daya mereka.
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Telah kubuat perlindungan ini,

Telah kupanjatkan paritta suci,

Semoga makhluk-makhluk itu pergi dengan damai.
Terpujilah Sang Bhagava.

Terpujilah Tujuh Samma-Sambuddha

VATTAKA PARITTA

Atthi loke silaguno
Saccam soceyyanuddaya
Tena saccena kahami
Saccakiriyamanuttararm

Avajjitva dhammabalarh
Saritva pubbake jine
Saccabalamavassaya
Saccakiriyamakasaharm

Santi pakkha apattana
Santi pada avaficana
Mata pita ca nikkhanta
Jataveda patikkama

Saha sacce kate mayharh
Mahapajjalito sikhi
Vajjesi solasa karisani
Udakarh patva yatha sikhi
Saccena me samo natthi
Esa me saccaparami ‘ti
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Dalam dunia ini terdapatlah berkah Sila
Kebenaran, kesucian, dan kasih sayang
Berdasarkan pada kebenaran ini saya akan
Berusaha sungguh-sungguh dengan tekad suci

Merenungkan kekuatan Dhamma

Dan mengingat “Para Penakluk” di masa lampau
Berdasarkan pada kekuatan kebenaran ini

Saya melakukan tekad suci ini

Inilah sayap-sayap yang tidak dapat terbang
Inilah kaki-kaki yang tidak dapat berjalan
Ayah dan ibu telah pergi

Api Jataveda, kembalilah!

Setelah mengucapkan tekad suci

Kobaran jilatan api yang ganas

Seluas enam belas karisa’® terhenti
Bagaikan api yang tersiram air

Tiada yang sebanding dengan tekad suci ini
Inilah sacca paramita-ku.

ATANATIYA PARITTA

Vipassissa namatthu
Cakkhumantassa sirimato.
Sikhissapi namatthu
Sabbabhutanukampino.

2 Karisa = ukuran 125 lengan (1 lengan sekitar 0,4 - 0,6 meter)
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Vessabhussa namatthu
Nhatakassa tapassino.
Namatthu kakusandhassa
Marasenappamaddino

Konagamanassa namatthu
Brahmanassa vusimato.
Kassapassa namatthu
Vippamuttassa sabbadhi.

Angirasassa namatthu
Sakyaputtassa sirimato.

Yo imarh Dhammamadesesi
Sabba-dukkhapanudanarh.

Ye capi nibbuta loke
Yathabhutarh vipassisum,
Te jana apisuna

Mahanta vitasarada.

Hitarh devamanussanarn

Yarh namassanti Gotamarh
Vijjacaranasampannarin
Mahantam vitasaradam,
Vijjacaranasampannarn
Buddhar vandama Gotaman ‘ti.

Terpujilah Sang Buddha Vipassi,

Yang memiliki penglihatan dan keagungan.
Terpujilah Sang Buddha Sikkhi,

Yang bersimpati terhadap semua makhluk.
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Terpujilah Sang Buddha Vessabhi,
Pertapa pelenyap semua noda.

Terpujilah Sang Buddha Kakusandha,
Penghancur Mara beserta bala tentaranya.

Terpujilah Sang Buddha Kondgamana,

Brahmana (sejati) yang menjalani hidup dengan sempurna.
Terpujilah Sang Buddha Kassapa,

Yang terbebas dari segala kilesa.

Terpujilah Sang Buddha Angirasa,
Putra Sakya nan agung,

Yang telah mengajarkan Dhamma ini,
Untuk melenyapkan semua dukkha.

Mereka semua mencapai Nibbana di dunia ini,

Setelah melihat dengan jelas dhamma sebagaimana adanya.
Mereka orang-orang yang mulia,

Manusia Agung yang telah matang dalam kebijaksanaan.

Demi manfaat, para dewa dan manusia memuji Sang Buddha
Gotama,

yang sempurna pengetahuan dan tindak-tanduk-Nya,
Manusia Agung yang matang dalam kebijaksanaan,

Kami bersujud kepada Sang Buddha Gotama.

90



Paritta Mangala

BUDDHANUSSATI

Itipi so bhagava araharh sammasambuddho,
Vijjacaranasampanno sugato lokavida,
Anuttaro purisadammasarathi

Sattha devamanussanam buddho bhagava ‘ti

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, yang telah
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan
(ke Nibbana), pengenal segenap alam, pembimbing manusia
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang
sadar, yang patut dimuliakan.

DHAMMANUSSATI

Svakkhato bhagavata dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,
Opanayiko paccattam veditabbo vififiuhi ‘ti.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava,
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.
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SANGHANUSSATI

Supatipanno bhagavato savakasangho
Ujupatipanno bhagavato savakasangho
Nayapatipanno bhagavato savakasangho
Samicipatipanno bhagavato savakasangho
Yadidam cattari purisayugani atthapurisapuggala
Esa bhagavato savakasangho

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afijalikaraniyo
Anuttararh puififiakkhetam lokassa ‘ti.

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak baik

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak benar

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak patut

Mereka merupakan empat pasang makhluk

Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,

Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava.

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan,
serta penghormatan.

Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.

ANGULIMALA PARITTA

Yatoharh bhagini ariyaya jatiya jato,
Nabhijanami saficicca panarh jivita voropeta
Tena saccena sotthi te hotu sotthi gabbhassa
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Saudari, semenjak lahir sebagai seorang Ariya,

Saya sadar bahwa saya tidak pernah secara sengaja
membunuh makhluk hidup.

Dengan kebenaran ini, semoga Anda selamat,

Semoga anak di dalam kandungan selamat.

BOJJHANGA PARITTA

Bojjhango satisankhato
Dhammanam vicayo tatha
Viriyampitipassaddhi
Bojjhanga ca tathapare
Samadhupekkhabojjhanga
Sattete sabbadassina
Munina sammadakkhata
Bhavita bahulikata
Sarhvattanti abhififiaya
Nibbanaya ca bodhiya
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada

Ekasmirh samaye natho
Moggallanafica Kassapam
Gilane dukkhite disva
Bojjhange satta desayi

Te ca tarh abhinanditva
Roga muccirhsu tankhane
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada
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Ekada dhammarajapi
Gelafifienabhipilito
Cundattherena tafifieva
Bhanapetvana sadarar
Sammoditva ca abadha
Tamha vutthasi thanaso
Etena saccavajjena
Sotthi te hotu sabbada

Pahina te ca abadha
Tinnannampi mahesinam
Maggahatakilesava
Pattanuppattidhammatarn
Etena saccavajjena

Sotthi te hotu sabbada

Faktor-faktor untuk mencapai Pencerahan adalah:
sati (perhatian), dhammavicayo (penyelidikan terhadap

Dhamma),

viriya (semangat), piti (kegiuran), passaddhi (ketenangan).

Faktor lainnya adalah:

samadhi dan upekkha (keseimbangan).
Ketujuh faktor ini telah digjarkan dengan jelas oleh Sang

Maha Muni.

Bila dikembangkan dan dilatih akan menghasilkan abhififia
(kemampuan batin tinggi), Nibbana dan Penerangan

Sempurna.
Berkat pernyataan kebenaran ini,
Semoga Anda selamat sejahtera.
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Pada suatu ketika Sang Pelindung

Melihat Yang Ariya Moggallana dan Yang Ariya Kassapa
sedang sakit

Beliau membabarkan Tujuh Faktor Pencerahan

Karena mereka merasa gembira, seketika itu mereka sembuh.
Berkat pernyataan kebenaran ini,

Semoga Anda selamat sejahtera.

Suatu ketika Sang Dhammaraja sakit,

Yang Ariya Cunda Thera diminta mengulangi sutta ini
dengan hikmat.

Beliau merasa gembira

Maka seketika itu sembuh dari sakit.

Berkat pernyataan kebenaran ini,

Semoga Anda selamat sejahtera.

Penyakit telah dimusnahkan

Oleh tiga Petapa Agung tersebut

Seperti Sang Jalan melenyapkan kekotoran batin,
Dhamma membawa pada pemutusan kelahiran kembali.
Berkat pernyataan kebenaran ini,

Semoga Anda selamat sejahtera.

SAKKATVA TIRATANAM PARITTA
Sakkatva buddharatanam
Osatharh uttamarh vararm

Hitarm devamanussanam
Buddhatejena sotthina
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Nassantupaddava sabbe
Dukkha viipasamentu te

Sakkatva dhammaratanarh
Osatharh uttamam vararh
Parilahuipasamanarh
Dhammatejena sotthina
Nassantupaddava sabbe
Bhaya viipasamentu te

Sakkatva sangharatanarn
Osatharh uttamam vararh
Ahuneyyam pahuneyyarn
Sanghatejena sotthina
Nassantupaddava sabbe
Roga vupasamentu te

Bersujud pada Buddha Ratana

yang bagaikan obat mujarab nan mulia,

membawa kesejahteraan bagi para dewa dan manusia.
Berkat kekuatan Sang Buddha

semoga semua rintangan sirna,

dan lenyaplah semua dukkha.

Bersujud pada Dhamma Ratana

yang bagaikan obat mujarab nan mulia,
memadamkan kegelisahan.

Berkat kekuatan Dhamma

semoga semua rintangan sirna

dan lenyaplah semua ketakutan.
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Bersujud pada Sangha Ratana

yang bagaikan obat mujarab nan mulia,

patut menerima pemberian dan penghormatan.
Berkat kekuatan Sangha

semoga semua rintangan sirna

dan lenyaplah semua penyakit.

MAHA JAYA MANGALA GATHA

Yankifici ratanam loke

Vijjati vividharh puthu
Ratanam buddhasamarh natthi
Tasma sotthi bhavantu te

Yankifici ratanam loke

Vijjati vividharh puthu
Ratanarmm dhammasamarh natthi
Tasma sotthi bhavantu te

Yankifici ratanam loke

Vijjati vividharh puthu
Ratanam sanghasamarh natthi
Tasma sotthi bhavantu te

Mustika apapun yang terdapat di dunia ini

yang beraneka ragam jenisnya,

tiada satu pun yang menyamai Mustika Sang Buddha.
Berkat ini, semoga Anda sejahtera.
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Mustika apapun yang terdapat di dunia ini

yang beraneka ragam jenisnya,

tiada satu pun yang menyamai Mustika Dhamma.
Berkat ini, semoga Anda sejahtera.

Mustika apapun yang terdapat di dunia ini
yang beraneka ragam jenisnya,

tiada satu pun yang menyamai Mustika Sanigha
Berkat ini, semoga Anda sejahtera.

MORA PARITTA

Dibacakan pada saat pagi hari
Udetayaficakkhuma ekaraja
Harissavanno pathavippabhaso

Tarh tam namassami harissavannam
pathavippabhasarm

Tayajja gutta viharemu divasam

Ye brahmana vedagi sabbadhamme

Te me namo te ca marh palayantu
Namatthu buddhanarh namatthu bodhiya
Namo vimuttanam namo vimuttiya

Imarn so parittamm katva

Moro carati esana.

Ketika Sang Raja yang memancarkan cahaya keemasan

terbit,
Memancarkan sinar keemasan, menyinari dunia.
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Aku menghormat kepada pemilik cahaya keemasan, Sang
Penyinar dunia.

Berilah perlindungan sepanjang hari yang kulewati.

Kepada para Brahmana suci, pemilik pengetahuan, Sang
Penembus pengetahuan Dhamma,

Kepada mereka aku memuji dan kumohon perlindungan.
Sujudku kepada para bijaksana, sujudku kepada para
Buddha,

Sujudku kepada yang telah mencapai pembebasan.

Setelah membuat perlindungan ini,

Burung Merak pergi mencari makannya.

Dibacakan pada petang hari saat matahari terbenam
Apetayaficakkhuma ekaraja

Harissavanno pathavippabhaso

Tarh tam namassami harissavannarn
pathavippabhasarnh

Tayajja gutta viharemu rattirm

Ye brahmana vedagu sabbadhamme

Te me namo te ca mam palayantu

Namatthu buddhanam namatthu bodhiya
Namo vimuttanam namo vimuttiya

Imarh so parittam katva

Moro vasamakappay1 ‘ti.

Ketika Sang Raja yang memancarkan cahaya keemasan
terbenam,

Memancarkan sinar keemasan, menyinari dunia.

Aku menghormat kepada pemilik cahaya keemasan, Sang
Penyinar dunia.
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Berilah perlindungan sepanjang hari yang kulewati.

Kepada para Brahmana suci, pemilik pengetahuan, Sang
Penembus pengetahuan Dhamma,

Kepada mereka aku memuji dan kumohon perlindungan.
Sujudku kepada para bijaksana, sujudku kepada para
Buddha,

Sujudku kepada yang telah mencapai pembebasan.

Setelah membuat perlindungan ini,

Burung Merak tinggal untuk beristirahat.

JAYAPARITTA

Jayanto bodhiya mule
Sakyanarh nandivaddhano
Evam tvam vijayo hohi
Jayassu jayamangale

Aparajitapallanke
Sise pathavipokkhare
Abhiseke sabbabuddhanarh

Aggappatto pamodati

Sunakkhattarh sumangalam
Supabhatarh suhutthitarh
Sukhano sumuhutto ca
Suyittharh brahmacarisu

Padakkhinam kayakammam
Vacakammam padakkhinam
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Padakkhinarh manokammarh
Panidhi te padakkhina
Padakkhinani katvana
Labhantatthe padakkhine

Semoga Anda memperoleh berkah kejayaan;
sebagaimana Mahabijaksanawan yang berjaya

atas Mara di bawah pohon Bodhi,

mencapai kejayaan yang unggul di antara para Buddha,

Yang berbahagia di atas tahta
nan mulia dan tak terkalahkan,
yang perkasa di maha pertiwi,
pembawa sukacita kaum Sakya.

Bintang kebahagiaan, berkah keberuntungan

Cahaya keberuntungan, pengorbanan yang menguntungkan.
Saat yang baik, detik-detik yang membahagiakan

Dengan pemberian yang baik kepada para suciwan.

Setelah melakukan kebaikan-kebaikan, yaitu:
Bertindak baik,

Berucap baik,

Berpikir baik,

Berpengharapan;

Maka pahala-pahala baiklah yang akan di peroleh.
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ABHAYA PARITTA

Yandunnimittarh avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papaggaho dussupinarh akantarn
Buddhanubhavena vinasamentu

Yandunnimittarh avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo

Papaggaho dussupinarh akantarh
Dhammanubhavena vinasamentu

Yandunnimittarh avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papaggaho dussupinarh akantarn
Sanghanubhavena vinasamentu

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan

Mimpi buruk yang tidak dikehendaki

Berkat kekuatan Sang Buddha, semoga semuanya lenyap

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan

Mimpi buruk yang tidak dikehendaki

Berkat kekuatan Sang Dhamma, semoga semuanya lenyap.

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan

Mimpi buruk yang tidak dikehendaki

Berkat kekuatan Sang Sangha, semoga semuanya lenyap.
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DHAJAGGA PARITTA

Arafifie rukkhamiile va
Sufifiagareva bhikkhavo
Anussaretha sambuddharh
Bhayarh tumhaka no siya

No ce buddharh sareyyatha
Lokajettharh narasabharn
Atha dhammarh sareyyatha
Niyyanikam sudesitarh

No ce dhammarh sareyyatha
Niyyanikam sudesitarh
Atha sangharh sareyyatha
Pufifiakkhettarh anuttarar

Evambuddham sarantanam
Dhammam sanghafica bhikkhavo
Bhayarh va chambhitattarh va
Lomahamso na hessati ‘ti.

Sewaktu di dalam hutan atau di bawah pohon
Atau di tempat yang sunyi, O para bhikkhu
Ingatlah pada Sang Buddha

Maka sirnalah segala ketakutan Anda

Jika tak ingat pada Sang Buddha

Sang Guru Jagad nan Mulia
Ingatlah pada Dhamma
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Yang telah digjarkan dengan sempurna, yang menuntun
pada pembebasan

Jika tak ingat pada Dhamma

Yang telah digjarkan dengan sempurna, yang menuntun
pada pembebasan

ingatlah pada Sangha

ladang kebajikan yang pantas, yang tak ada bandingnya.

Jika mengingat Sang Buddha, Dhamma dan Sangha

O para bhikkhu, ketakutan atau kekhawatiran maupun
Bulu kuduk yang berdiri

Tak akan muncul.

DEVATAUYYOJANA GATHA

Dukkhappatta ca niddukkha
Bhayappatta ca nibbhaya
Sokappatta ca nissoka
Hontu sabbepi panino

Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifiasampadarh
Sabbe devanumodantu
Sabbasampatti siddhiya

Danarh dadantu saddhaya
Silarh rakkhantu sabbada
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Bhavanabhirata hontu
Gacchantu devata gata

Sabbe buddha balappatta
Paccekanafica yar balarm
Arahantanafica tejena
Rakkharh bandhami sabbaso

Bila mengalami penderitaan, semoga penderitaan lenyap
Bila mengalami bahaya, semoga bahaya lenyap

Bila mengalami kesedihan, semoga kesedihan lenyap
Semoga semua makhluk demikian adanya

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Dengan penuh keyakinan memberikan dana
Senantiasa merawat sila

Selalu melatih meditasi

Para dewa yang telah hadir dipersilahkan kembali

Dengan kekuatan para Buddha

Beserta kekuatan para Pacceka Buddha
Dan kekuatan para Arahat

Semoga aku memperoleh perlindungan
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SO ATTHALADDHOTIADI GATHA

So?® atthaladdho sukhito
Virulho Buddhasasane
Arogo sukhito hohi
Saha sabbehi fiatibhi.

Sa* atthaladdha sukhita
Virulha Buddhasasane
Aroga sukhita hohi
Saha sabbehi fiatibhi.

Te® atthaladdha sukhita
Virulha Buddhasasane
Aroga sukhita hotha
Saha sabbehi natibhi.

Semoga Anda (pria) beserta semua sanak keluarga
memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan

Serta memperoleh kemajuan dalam Buddha-Sasana

Semoga senantiasa sehat dan bahagia

Semoga Anda (wanita) beserta semua sanak keluarga
memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan

Serta memperoleh kemajuan dalam Buddha-Sasana

Semoga senantiasa sehat dan bahagia

3 Ditujukan kepada seorang pria atau laki-laki
4 Ditujukan kepada seorang wanita
5 Ditujukan kepada orang banyak
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Semoga Anda (pria dan wanita) beserta semua sanak
keluarga memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan
Serta memperoleh kemajuan dalam Buddha-Sasana

Semoga senantiasa sehat dan bahagia

BUDDHA JAYA MANGALA GATHA

Bahurh sahassa-mabhinimmita-savudhantarh
Grimekhalar uditaghora-sasenamaram
Danadi-dhamma-vidhina jitava munindo
Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Maratireka-mabhiyujjhita-sabbarattim
Ghorampanalavaka-makkhamathaddha-yakkham
Khanti-sudanta-vidhina jitava munindo
Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Nalagirim gajavaram atimattabhutarh
Davaggi-cakkamasaniva sudarunantarn
Mettambuseka-vidhina jitava munindo
Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Ukkhitta-khagga-matihattha-sudarunantam
Dhavantiyojana-pathangulimalavantam
Iddhibhisankhatamano jitava munindo
Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Katvana katthamudaram iva gabbhiniya
Cificaya dutthavacanam janakaya-majjhe
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Santena somavidhina jitava munindo
Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Saccam vihaya matisaccaka vadaketurm
vadabhiropitamanar atiandhabhutam
Pafifiapadipa-jalito jitava munindo
Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Nandopananda-bhujagarh vibudharh mahiddhirh
Puttena therabhujagena damapayanto
Iddhiipadesa-vidhina jitava munindo

Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Duggahaditthi-bhujagena sudattha-hattharm
Brahmarh visuddhi-jutimiddhi-bakabhidhanam
Nanagadena vidhina jitava munindo

Tantejasa bhavatu te jayamangalani

Etapi buddha jayamangala atthagatha

Yo vacano dinadine sarate matandi
Hitvana-nekavividhani cupaddavani
Mokkhar sukharh adhigameyya naro sapafifio

Dengan seribu tangan yang memegang senjata,

Dengan menunggang gajah Girimekhala, Mara bersama
pasukannya meraung menakutkan,

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan Dhammadana.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.
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Lebih dari Mara yang membuat onar sepanjang malam
Yakkha Alavaka yang menakutkan, bengis dan congkak
Raja para Bijaksana menaklukkannya, menjinakkan dengan
kesabaran.

Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.

Nalagiri, gajah mulia menjadi sangat menyeramkan,

Sangat kejam bagaikan hutan yang terbakar, bagai senjata
cakra atau halilintar.

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan percikan air
cinta kasth.

Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.

Sangat kejam, dengan pedang di tangan yang kokoh,
Angulimala berlari mengejar sepanjang jalan tiga yojana
dengan berkalung untaian jari.

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan kemampuan
pikiran yang mengagumkan.

Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.

Setelah membuat perutnya gendut seperti wanita hamil
dengan mengikatkan potongan kayu,

Cinca memfitnah di tengah-tengah banyak orang.

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan keteguhan
nan luhur, yakni kedamaian batin.

Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.

109



Paritta

Saccaka, yang berkata menyimpang dari kebenaran

Dengan pikiran buta, mengembangkan pandangan kelirunya.
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan terangnya
pelita kebijaksanaan.

Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.

Nandopananda, naga berkekuatan besar yang berpandangan
salah.

Putra Buddha yang terkemuka (Moggallana Thera) menjelma
sebagai naga, pergi untuk menjinakkannya.

Ragja para Bijaksana menaklukkannya dengan kekuatan
sakti.

Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.

Bagaikan ular yang melilit di lengan, demikian pandangan
salah dimiliki

Oleh Baka, Dewa Brahma yang memiliki sinar cemerlang dan
kekuatan.

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan pengetahuan.
Dengan kekuatan ini semoga Anda mendapat berkah
kemenangan.

Inilah delapan syair Berkah Kemenangan Sang Buddha,
Yang seharusnya dibaca dan direnungkan setiap hari tanpa
rasa malas.

Hingga mampu mengatasi berbagai rintangan,

Orang bijaksana mencapai pembebasan dan kebahagiaan.
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ANUMODANA GATHA

Yatha varivaha pura
Paripurenti sagarar
Evameva ito dinnarh
Petanam upakappati

Icchitam patthitarh tumhar

Khippameva samijjhatu

Sabbe purentu sankappa

Cando pannaraso yatha mani jotiraso yatha

Seperti air sungai yang melimpah

Yang airnya mengalir memenuhi samudera,
Demikianlah persembahan yang diberikan di sini
Akan memberikan manfaat kepada para mendiang.

Apapun yang dicita-citakan dan diharapkan,

Semoga terwujud,

Semoga semua harapan tercapai,

Laksana bulan purnama, laksana permata nan cemerlang.

SABBAROGATIADI GATHA

Sabbaroga vinimutto
Sabbasantapavajjito
Sabba veramatikkanto
Nibbuto ca tuvam bhava
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Semoga semua terbebas dari segala penyakit
Semoga semua duka-cita lenyap

Semoga semua terbebas dari permusuhan
Dan semoga Anda mencapai pembebasan.

SABBITIYO

Sabbitiyo vivajjantu
Sabbarogo vinassatu
Ma te bhavatvantarayo
Sukhi dighayuko bhava

Abhivadanasilissa

Niccamh vuddhapacayino
Cattaro dhamma vaddhanti
Ayu vanno sukharh balarh

Semoga terbebas dari segala malapetaka

Semoga terbebas dari segala penyakit

Semoga tiada rintangan yang menimpa diri Anda
Semoga senantiasa berbahagia dan berumur panjang

Ia yang selalu sopan dan menghormat

kepada yang lebih tua

Dhamma empat hal akan berkembang padanya, yakni
Umur panjang, berparas baik, kebahagiaan, dan kekuatan.
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AGGAPPASADA SUTTA GATHA

Aggato ve pasannanam
Aggarh dhammarh vijanatarh
Agge buddhe pasannanarh
Dakkhineyye anuttare

Agge dhamme pasannanarh
Viragiipasame sukhe

Agge sanghe pasannanarh
Pufifiakkhette anuttare

Aggasmirh danarh dadatarh
Aggam puiifiam pavaddhati
Aggam ayu ca vanno ca
Yaso kitti sukharh balarh

Aggassa data medhavi

Aggadhamma samahito
Devabhiito manusso va
Aggappatto pamodatiti

Yang tertinggi atau paling mulia

Adalah yang memahami kebenaran tertinggi

Buddha nan Mulia adalah yang tertinggi

Yang patut menerima persembahan yang tiada
bandingannya.

Dhamma nan Mulia adalah yang tertinggi
Membawa pada lenyapnya nafsu, menuntun pada kebahagiaan
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Sangha nan Mulia adalah yang tertinggi
Ladang kebajikan yang tiada taranya

Setelah memberikan persembahan kepada Yang Tertinggi
(Tiratana)

Dengan berkembangnya kebajikan tertinggi

Berkembang pula usia panjang dan paras yang baik
Kesuksesan, kemasyhuran, kebahagiaan, dan kekuatan

Pemberi persembahan yang bijaksana adalah tujuan
tertinggi

Menjadi orang yang terkendali adalah ajaran tertinggi

Jika terlahir di alam dewa atau manusia

Akan memperoleh kebahagiaan dan pencapaian tertinggi

BHOJANANUMODANA GATHA

Ayudo balado dhiro
Vannado patibhanado
Sukhassa data medhavi
Sukhar so adhigacchati

Ayurh datva balarh vannarm
Sukhafica patibhanado
Dighayu yasava hoti
Yattha yatthuipapajjatiti

Ia yang bijaksana, pemberi usia, pemberi kekuatan
pemberi paras yang baik, pemberi kecerdasan,
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dan pemberi kebahagiaan,
akan memperoleh kebahagiaan pula.

Setelah memberi umur panjang, kekuatan, paras yang baik,
kebahagiaan, dan kecerdasan.

Di mana pun ia dilahirkan,

akan memperoleh usia panjang dan kemasyhuran.

CULLAMANGALA CAKKAVALA

Sabbabuddhanubhavena
Sabbadhammanubhavena
Sabbasanghanubhavena

Buddharatanam
Dhammaratanarm
Sangharatanam

Tinnam ratananarh anubhavena

Caturasitisahassa dhammakkhandha nubhavena
Pitakattayanubhavena
Jinasavakanubhavena

Sabbe te roga

Sabbe te bhaya

Sabbe te antaraya

Sabbe te upaddava

Sabbe te dunnimitta

Sabbe te avamangala vinassantu
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Ayuvaddhako
Dhanavaddhako
Sirivaddhako
Yasavaddhako
Balavaddhako
Vannavaddhako
Sukhavaddhako
Hotu sabbada

Dukkharogabhaya vera
Soka sattu cupaddava
Aneka antarayapi
Vinassantu ca tejasa

Jayasiddhi dhanarh labham
Sotthi bhagyarh sukhar balarh
Siri ayu ca vanno ca

Bhogarh vuddhi ca yasava
Satavassa ca ayu ca

Jivasiddhi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbabuddhanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbadhammanubhavena
Sada sotthi bhavantu te
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Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbasanghanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Dengan kekuatan semua Buddha,
Dengan kekuatan semua Dhamma,
Dengan kekuatan semua Sangha,

Buddha Permata Mulia

Dhamma Permata Mulia

Sangha Permata Mulia

Dengan kekuatan Tiga Permata Mulia

Dengan kekuatan delapan puluh empat ribu kelompok Dhamma
Dengan kekuatan Tipitaka
Dengan kekuatan siswa-siswa Sang Penakluk

Semoga semua penyakit
Semua ketakutan

Semua rintangan

Semua bencana

Semua tanda-tanda jelek
Semua kemalangan
Menjadi lenyap adanya.

Usia panjang
Kekayaan
Kemakmuran
Kemasyhuran
Kekuatan
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Paras yang baik
Kebahagiaan
Semoga selalu bertambah pada Anda semua.

Semoga penderitaan, penyakit, ketakutan, permusuhan,
Kesedihan, kemalangan (kesukaran),

Serta segala macam rintangan (bahaya),

Semua lenyap dengan kekuatan ini.

Semoga bertambah kejayaan, keberhasilan, kekayaan,
keuntungan,

Keselamatan, kemujuran, kebahagiaan, kekuatan,
Kemakmuran, panjang usia, paras bagus

Kesejahteraan, kemakmuran, dan kemasyhuran,

Dan bertambah usia panjang seratus tahun,

Semoga kesuksesan menjadi milik Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Buddha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Dhamma,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Sangha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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RATANATTAYANUBHAVADI GATHA

Ratanattayanubhavena
Ratanattayatejasa
Dukkha rogabhaya vera
Soka sattu cupaddava
Aneka antarayapi
Vinassantu asesato

Jayasiddhi dhanarh labharm
Sotthi bhagyarh sukharh balarh
Siri ayu ca vanno ca

Bogharh vuddhi ca yasava
Satavassa ca ayu ca

Jivasiddhi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbabuddhanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbadhammanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbasanghanubhavena
Sada sotthi bhavantu te
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Berkat kekuatan Tiratana

Berkat keagungan Tiratana

Semoga penderitaan, penyakit, ketakutan, permusuhan
Kesedihan, kemalangan (kesukaran)

Serta segala macam rintangan (bahaya)

Semua lenyap dengan kekuatan ini

Semoga bertambah kejayaan, keberhasilan, kekayaan,
keuntungan,

keselamatan, kemujuran, kebahagiaan, kekuatan,
kemakmuran, panjang umur, paras baik,

kesejahteraan, kemakmuran, kemasyhuran, usia seratus
tahun, dan kesuksesan menjadi milik Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Buddha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Dhamma,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Sangha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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SUMANGALA GATHA I

Hotu sabbarh sumangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbabuddhanubhavena

Sotthi hontu nirantaram

Hotu sabbarh sumangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbadhammanubhavena
Sotthi hontu nirantaram

Hotu sabbarh sumangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbasanghanubhavena
Sotthi hontu nirantararh

Semoga segala berkah menjadi kenyataan,
Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Buddha,

Semoga Anda senantiasa sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan,
Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Dhamma,

Semoga Anda senantiasa sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan,
Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Sangha,

Semoga Anda senantiasa sejahtera.

121



Paritta

SUMANGALA GATHA II

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbabuddhanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbadhammanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbasanghanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Buddha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Dhamma,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Sangha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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UDDISANADHITTHANA GATHA

Imina pufifiakammena
Upajjhaya gunuttara
Acariyupakara ca
Matapita ca fiataka

Suriyo candima raja
Gunavanta narapi ca
Brahmamara ca inda ca
Lokapala ca devata

Yamo mitta manussa ca
Majjhatta verikapi ca
Sabbe satta sukhi hontu
Pufifiani pakatani me

Sukham ca tividharh dentu
Khippam papetha vo matarh
Imina pufiiakammena
Imina uddisena ca
Khippaham sulabhe ceva
Tanhupadana chedanarh

Ye santane hina dhamma
Yava nibbanato mamar
Nassantu sabbadayeva
Yattha jato bhave bhave
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Ujucittam satipafina
Sallekho viriyamhina
Mara labhantu nokasarn
Katufica viriyesu me

Buddhadhipavaro natho
Dhammo natho varuttamo
Natho paccekabuddho ca
Sangho nathottaro mamarh
Tesottamanubhavena
Marokasarh labhantu ma

Kupersembahkan kebajikan yang telah kulakukan untuk
Guru Spiritual (Upajjhaya) tertinggi,

Guru Pembimbing (Acariya) yang telah memberikan
dukungan,

Ayah, ibu dan para kerabat.

Raja Matahari, Ratu Bulan, raja,

Dan orang-orang yang berbudi luhur,

Para Brahma, para Mara, dan Raja para Dewa,
Para Dewa Pelindung Dunia, para dewa di surga.

Raja Kematian (Yama), manusia, sahabat,

Mereka yang bersifat netral, maupun yang bermusuhan
Semoga semua makhluk memperoleh kebahagiaan,
Atas segala kebajikan yang telah kulakukan.

Dengan berbagi tiga kali lipat kebahagiaan,
Dengan penembusan dan pemahaman,
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Semoga kebajikan dan pelimpahan jasa kebajikan
Pada semua makhluk yang kulakukan ini,
Sebagai faktor terpotongnya nafsu dan kemelekatan.

Segala keburukan yang ada dalam diriku,
Di setiap kelahiranku,

Semoga semuanya lenyap

Sampai aku mencapai Nibbana.

Pikiran yang lurus, perhatian penuh kebajikan
Dengan ketekunan dan semangat yang kumiliki
Para Mara tidak mendapatkan kesempatan
Untuk melemahkan semangat baikku

Sang Buddha adalah perlindungan yang tak terkalahkan
Dhamma adalah perlindungan yang tertinggi,
Paccekabuddha adalah pelindung yang tak tertandingi
Dan Sanigha adalah perlindungan sejati

Dengan kekuatan perlindungan ini

Semoga kami dapat segera terlepas dari gangguan Mara.

PATTIDANA GATHA
Pufifiassidani katassa
Yanaiifiani katani me
Tesafica bhagino hontu
Sattanantappamanaka
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Ye piya gunavanta ca
Mayharh matapitadayo
Dittha me capyadittha va
Afifie majjhattaverino

Satta titthanti lokasmirh
Te bhumma catuyonika
Paficekacatuvokara
Sarhsaranta bhavabhave

Natar ye pattidanamme
Anumodantu te sayarh
Ye cimarh nappajananti
Deva tesarh nivedayum

Maya dinnana puififianarh
Anumodanahetuna

Sabbe satta sada hontu
Avera sukhajivino
Khemappadafica pappontu
Tesasa sijjhatarh subha

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain

Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur

Seperti ayah dan ibu,
Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
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Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta

Di tiga alam, empat jenis kelahiran

Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian

Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan

Semoga semua makhluk selamanya

Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai

ETTAVATA

Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifiasampadarh
Sabbe devanumodantu
Sabbasampattisiddhiya

Ettavata ca amhehi

Sambhatam pufifiasampadam
Sabbe bhiitanumodantu
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Sabbasampattisiddhiya

Ettavata ca amhehi
Sambhatam pufifiasampadam
Sabbe sattanumodantu
Sabbasampattisiddhiya

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiarh tarh anumoditva
Ciram rakkhantu Indonesia

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiamh tarh anumoditva
Cirarmh rakkhantu lokasanti

Idam vo fiatinarh hotu
Sukhita hontu fiatayo
Idarh vo fiatiarh hotu

Sukhita hontu fiatayo
Idarh vo fiatinarh hotu
Sukhita hontu fiatayo

Devo vassatu kalena
Sassasampatti hotu ca
Phito bhavatu loko ca
Raja bhavatu dhammiko

Akasattha ca bhummattha
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Deva naga mahiddhika
Pufifiamm tarh anumoditva
Ciram rakkhantu sasanarh

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiarh tarh anumoditva
Ciram rakkhantu desanarm

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puififiarh tarh anumoditva
Ciram rakkhantu no guru

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Puiifiarh tarh anumoditva

Cirarh rakkhantu marh param ‘ti

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua makhluk halus turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan
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Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi Indonesia

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi perdamaian dunia

Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Semoga hujan turun sesuai waktunya
Semoga tanaman tumbuh dengan subur
Semoga dunia menjadi makmur

Semoga pemerintah (raja) bertindak benar

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi Ajaran Suci
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Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi pembabaran Dhamma

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi guru kami

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Setelah menikmati jasa-jasa ini

Selalu melindungi kita semua
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VANDANA

Namo Sanghyang Adi Buddhaya (3X)

Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(3%)

Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya (3X)

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

TISARANA

Buddharh saranarh gacchami
Dhammar saranam gacchami
Sangham saranarh gacchami

Dutiyampi Buddham saranarm gacchami
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Dutiyampi Sangharh saranam gacchami

Tatiyampi Buddhar saranam gacchami
Tatiyampi Dhammarh saranarh gacchami
Tatiyampi Sangharm saranarh gacchami

Aku berlindung kepada Buddha

Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sangha
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Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Sarigha

BUDDHANUSSATI

Itipi so bhagava araharh sammasambuddho,
Vijjacaranasampanno sugato lokavida,
Anuttaro purisadammasarathi

Sattha devamanussanam buddho bhagava ‘ti

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, yang telah
mencapai penerangan sempurna, sempurna pengetahuan
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan
(ke Nibbana), pengenal segenap alam, pembimbing manusia
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang
sadar, yang patut dimuliakan.

DHAMMANUSSATI

Svakkhato bhagavata dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,

oA A —
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Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava,
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.

SANGHANUSSATI

Supatipanno bhagavato savakasangho
Ujupatipanno bhagavato savakasangho
Nayapatipanno bhagavato savakasangho
Samicipatipanno bhagavato savakasangho
Yadidam cattari purisayugani atthapurisapuggala
Esa bhagavato savakasangho

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afijalikaraniyo
Anuttararh puififiakkhetam lokassa ‘ti.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut

Mereka merupakan empat pasang makhluk

Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,

Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava.

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan
serta penghormatan.

Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.
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PABBATOPAMA GATHA

Yathapi sela vipula
Nabharh ahacca pabbata
Samanta anupariyeyyuri
Nippothenta catuddisa

Evarh jara ca maccu ca
Adhivattanti panino
Khattiye brahmane vesse
Sudde candalapukkuse

Na kifici parivajjeti

Sabba mevabhimaddati

Na tattha hatthinarh bhumi
Na rathanam na pattiya

Na capi mantayuddhena
Sakka jeturh dhanena va

Tasma hi pandito poso
Sampassam atthamattano
Buddhe dhamme ca sanghe ca
Dhiro saddham nivesaye

Yo dhammacari kayena
Vacaya uda cetasa

Idheva narh pasarhsanti
Pecca sagge pamodati'ti
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Bagaikan gunung batu cadas yang besar
Puncaknya menjulang tinggi ke angkasa
Menggelinding dan hancur dari empat penjuru
Menggilas semua yang menghalang.

Demikian pula kelapukan dan kematian
Menguasai semua makhluk, apakah dia
Ksatria, brahmana, pedagang,

Pekerja, kasta buangan, atau pembersih jalan.

Tiada pengecualian terhadap siapapun,

Kematian menguasai semua makhluk.

Tiada pasukan gajah, pasukan kereta, maupun prajurit,
Tiada mantra ataupun harta kekayaan yang dapat melawan
penuaan dan kematian.

Sebab itulah ia yang bijaksana

Setelah mengetahui manfaat kebajikan bagi dirinya sendiri;
Maka mereka memperkuat keyakinannya kepada

Buddha, Dhamma, dan Sangha.

Siapa saja yang melaksanakan Dhamma,

Baik melalui perbuatan, ucapan, dan pikiran;
Dalam hidup ini, ia dipuji oleh para bijaksanawan,
Dan setelah meninggal ia berbahagia di alam surga.
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ARIYADHANA GATHA

Yassa saddha tathagate
Acala supatitthita
Silafica yassa kalyanarh
Ariyakantam pasarsitam

Sanghe pasado yassatthi
Ujubhutafica dassanarn
Adaliddoti tarh ahu
Amoghantassa jivitam

Tasma saddhafica silafica
Pasadarh dhammadassanam
Anuyuiijetha medhavi
Saram buddhana sasananti.

Ia yang yakin pada Sang Tathagata
Kokoh dan tak tergoyahkan
Mempunyai sila yang baik
Disenangi dan dipuji oleh para Ariya

Dia yang yakin pada Sangha

Teguh, lurus, dan penuh perhatian

Mereka (Sangha) nyatakan bahwa ia tidak miskin
Dan tidak akan menderita di akhir hidupnya

Sebab itu, keyakinan, sila

Serta penembusan pada Dhamma nan Mulia
Haruslah dikembangkan oleh orang bijaksana
Dengan selalu mengingat Buddha Sasana
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DHAMMANIYAMA SUTTA

Evamme sutarn,

Ekarh samayarh bhagava,
Savatthiyam viharati,

Jetavane anathapindikassa, arame.

Tatra kho Bhagava bhikkha amantesi bhikkhavoti.
Bhadanteti te bhikkhii Bhagavato paccassosurh.
Bhagava etadavoca.

Uppada va bhikkhave tathagatanarh anuppada va
tathagatanam,

Thitava sa dhatu dhammatthitata dhammaniyamata:
Sabbe sankhara aniccati.

Tarh tathagato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti,
pafifiapeti patthapeti, vivarati vibhajati uttanikaroti:
Sabbe sankhara aniccati.

Uppada va bhikkhave tathagatanarh anuppada va
tathagatanam,

Thitava sa dhatu dhammatthitata dhammaniyamata:
Sabbe sankhara dukkhati.

Tarh tathagato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti,
pafifiapeti patthapeti, vivarati vibhajati uttanikaroti:

Sabbe sankhara dukkhati.
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Uppada va bhikkhave tathagatanarm anuppada va
tathagatanarh,

Thitava sa dhatu dhammatthitata dhammaniyamata:
Sabbe dhamma anattati.

Tarh tathagato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti,
pafifiapeti patthapeti, vivarati vibhajati uttanikaroti:
Sabbe dhamma anattati.

Idamavoca Bhagava.
Attamana te bhikkhtt Bhagavato bhasitam,
abhinandun’ti.

Demikianlah yang telah kudengar,

Pada suatu ketika Sang Bhagava berdiam di Vihara Jetavana,
arama milik hartawan Anathapindika,

di dekat kota Savatthi.

Sang Bhagava bersabda kepada para bhikkhu “O, para
Bhikkhu.”

“Ya, Bhante,” jawab para bhikkhu kepada Sang Bhagava.
Selanjutnya Sang Bhagava bersabda:

Para Bhikkhu, apakah para Tathagata muncul di dunia atau
tidak,

Terdapat suatu hukum yang tetap keberadaannya,
Terdapat suatu hukum yang pasti keberadaannya, bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah anicca (tidak kekal).”
Seorang Tathagata telah sepenuhnya mengetahui dan
mengerti hal ini.
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Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, Ia kemudian
menjelaskannya, ~ mengajarkannya, ~ menyatakannya,
menetapkannya, mengungkapkannya, menganalisisnya, dan
menguraikan bahwa:

“Semua yang terbentuk adalah anicca.”

Para Bhikkhu, apakah para Tathagata muncul di dunia atau
tidak,

Terdapat suatu hukum yang tetap keberadaannya,
Terdapat suatu hukum yang pasti keberadaannya, bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

Seorang Tathagata telah sepenuhnya mengetahui dan
mengerti hal ini.

Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, Ia kemudian
menjelaskannya, ~ mengajarkannya, ~ menyatakannya,
menetapkannya, mengungkapkannya, menganalisisnya, dan
menguraikan bahwa:

“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

Para Bhikkhu, apakah para Tathagata muncul di dunia atau
tidak,

Terdapat suatu hukum yang tetap keberadaannya,
Terdapat suatu hukum yang pasti keberadaannya, bahwa:
“Segala bentukan maupun bukan bentukan adalah anatta
(tanpa diri).”

Seorang Tathagata telah sepenuhnya mengetahui dan
mengerti hal ini.

Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, Ia kemudian
menjelaskannya, ~ mengajarkannya, =~ menyatakannya,
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menetapkannya, mengungkapkannya, menganalisisnya, dan
menguraikan bahwa:

“Segala bentukan maupun bukan bentukan adalah anatta
(tanpa diri).”

Demikianlah Sang Bhagava bersabda,
Mendengar sabda Sang Bhagava tersebut, batin para bhikkhu
dipenuhi kebahagiaan luhur.

TILAKKHANADIGATHA

Sabbe sankhara aniccati
Yada pafifiaya passati
Atha nibbindati dukkhe
Esa maggo visuddhiya

Sabbe sankhara dukkhati
Yada pafifiaya passati
Atha nibbindati dukkhe
Esa maggo visuddhiya

Sabbe dhamma anattati
Yada pafifiaya passati
Atha nibbindati dukkhe
Esa maggo visuddhiya

Appaka te manussesu
Ye jana paragamino
Athayar itara paja
Tiramevanudhavati
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Ye ca kho sammadakkhate
Dhamme dhammanuvattino
Te jana paramessanti
Maccudheyyar suduttaram

Kanharh dhammarh vippahaya
Sukkarh bhavetha pandito
Oka anokamagamma

Viveke yattha duramarh

Tatrabhiratimicheyya
Hitva kame akificano
Pariyodapeyya attanarn
Cittaklesehi pandito

Yesam sambodhiyangesu
Samma cittarh subhavitam
adanapatinissagge
Anupadaya ye rata
Khinasava jutimanto

Te loke parinibbuta ‘ti

Pada saat ia yang bijaksana melihat dengan jelas,

bahwa segala yang berbentuk adalah anicca (tidak kekal);
di saat itu, ia akan mengalami kejenuhan terhadap derita.
Inilah jalan menuju kesucian

Pada saat ia yang bijaksana melihat dengan jelas,

bahwa segala yang berbentuk adalah dukkha;

di saat itu, ia akan mengalami kejenuhan terhadap derita.
Inilah jalan menuju kesucian
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Pada saat ia yang bijaksana melihat dengan jelas,

bahwa segala bentukan maupun bukan bentukan adalah
anatta (tanpa diri);

di saat itu, ia akan mengalami kejenuhan terhadap derita.
Inilah jalan menuju kesucian

Di antara banyak manusia, hanya sedikit
Yang sampai di pantai seberang
Sebagian besar manusia hilir mudik
Terus menerus di pantai sebelah sini.

Yang telah diuraikan dengan sempurna
Adalah Dhamma, bertindaklah sesuai Dhamma
Yang mengantarkan ke pantai seberang
Keluar dari alam kematian yang sulit dihindari.

Dengan Dhamma, orang bijaksana mengatasi kegelapan
Mengembangkan kebahagiaan dalam kesendirian
Hidup tanpa melekat pada keluarga

Menikmati hidup dalam kesunyian.

Setelah meninggalkan kesenangan indrawi,

tidak melekat,

dan mendambakan kebahagian tanpa kemelekatan nan sulit;
Orang bijaksana menjernihkan diri dari kilesa.

Ia yang mengembangkan batin

dengan benar dalam bojjhanga’

1 Tujuh (7) faktor penerangan sempurna, yaitu sati (kesadaran
atau kemampuan mengingat); dhammavicaya (penyelidikan
terhadap dhamma); viriya (usaha/semangat); piti (kegiuran/
kegembiraan yang mendalam); passaddhi (ketenangan batin);
samadhi (konsentrasi); dan upekkha (keseimbangan batin).
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Ia yang tak melekat, senang dalam melepas
kemelekatan, adalah seorang khinasava?,
Batinnya bebas dan bersinar terang;

Ia mencapai Nibbana dalam kehidupan ini.

PATICCASAMUPPADA PATHO

Avijjapaccaya sankhara,

Sankharapaccaya vifiianar,
Vififlanapaccaya namarupar,
Namariupapaccaya salayatanarh,
Salayatanapaccaya phasso,

Phassapaccaya vedana,

Vedanapaccaya tanha,

Tanhapaccaya upadanam,

Upadanapaccaya bhavo,

Bhavapaccaya jati,

Jatipaccaya jaramaranarm sokaparidevadukkha-
domanassupayasa sambhavanti.
Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa,
Samudayo hoti.

Avijjayatveva asesaviraganirodha sankharanirodho,
Sankharanirodha vififiananirodho,
Vififiananirodha namarupanirodho,
Namaripanirodha salayatananirodho,
Salayatananirodha phassanirodho,

Phassanirodha vedananirodho,

Vedananirodha tanhanirodho,

2 Manusia yang telah mengatasi dsava (kekotoran batin)
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Tanhanirodha upadananirodho,

Upadananirodha bhavanirodho,

Bhavanirodha jatinirodho,

Jatinirodha jaramaranarh sokaparidevadukkha-
domanassupayasa nirujjhanti.

Evametassa kevalassa dukkhakhandhassa,

Nirodho hoti.

Dari ketidaktahuan muncullah faktor-faktor mental,

Dari faktor-faktor mental muncullah kesadaran,

Dari kesadaran muncullah batin dan jasmani,

Dari batin dan jasmani muncullah enam landasan indra,
Dari enam landasan indra muncullah kesan-kesan (kontak),
Dari kesan-kesan (kontak) muncullah perasaan,

Dari perasaan muncullah keinginan,

Dari keinginan muncullah kemelekatan,

Dari kemelekatan muncullah penjelmaan,

Dari penjelmaan muncullah kelahiran,

Dari kelahiran muncullah penuaan dan kematian, kesedihan,
ratapan, kesakitan, ketidaksenangan, dan keputusasaan.
Demikianlah asal-mula dari semua penderitaan.

Inilah sebab-akibat yang saling bergantungan.

Tetapi, dengan lenyapnya seluruh ketidaktahuan lenyap
pula faktor-faktor mental,

Dengan lenyapnya faktor-faktor mental lenyap pula
kesadaran,

Dengan lenyapnya kesadaran lenyap pula batin dan jasmani,
Dengan lenyapnya batin dan jasmani lenyap pula enam
landasan indra,
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Dengan lenyapnya enam landasan indra lenyap pula kesan-
kesan (kontak),

Dengan lenyapnya kesan-kesan (kontak) lenyap pula
perasaan,

Dengan lenyapnya perasaan lenyap pula keinginan,

Dengan lenyapnya keinginan lenyap pula kemelekatan,
Dengan lenyapnya kemelekatan lenyap pula penjelmaan,
Dengan lenyapnya penjelmaan lenyap pula kelahiran,
Dengan lenyapnya kelahiran lenyap pula penuaan dan
kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan, ketidaksenangan,
dan keputusasaan.

Demikianlah lenyapnya seluruh penderitaan.

Inilah penghentian.

VIJAYA SUTTA

Cararh va yadi va tittham
Nisinno uda va sayarm
Sammiiijeti pasareti

Esa kayassa ifijana

Atthinaharu sarhyutto
Tacamarhsava lepano
Chaviya kayo paticchanno
Yathabhutarh na dissati

Antapuro udarapiiro
Yakapelassa vatthino
Hadayassa papphasassa
Vakkassa pihakassa ca
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Singhanikaya khelassa
Sedassa ca medassa ca
Lohitassa lasikaya
Pittassa ca vasaya ca

Athassa navahi sotehi
Asuci savati sabbada
Akkhimha akkhiguthako

Kannamha kannagithako

Singhanika ca nasato
Mukhena vamatekada
Pittarh semhafica vamati
Kayambha sedajjallika

Athassa susiram sisarn
Matthalungassa puritarh
Subhato narh maiifiati balo
Avijjaya purakkhato

Yada ca so mato seti
Uddhumato vinilako
Apaviddho susanasmirn
Anapekkha honti fiatayo

Khadanti narh suvana ca
Singala ca vaka kimi
Kaka gijjha ca khadanti
Ye caiifie santi panino
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Sutvana buddhavacanarh
Bhikkhu pafifianava idha
So kho nam parijanati
Yathabhutafihi passati

Yatha idarh tatha etarh
Yatha etam tatha idarh
Ajjhattafica bahiddha ca
Kaye chandarh virajaye

Chandaragaviratto so
Bhikkhu pafifianava idha
Ajjhaga amatarh santim
Nibbana padamaccutarh

Dipadakoyarh asuci
Duggandho pariharati
Nanakunapaparipiiro
Vissavanto tato tato

Etadisena kayena

Yo maiifie unnametave
Param va avajaneyya
Kimafifiatara adassana ‘ti.

Berjalan atau berdiri

Duduk atau berbaring

Menekuk atau meregangkan tubuh
Inilah gerakan tubuh
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Tulang terhubung otot

Daging ditutupi kulit

Jasmani tertutup dengan rapi

Sehingga tidak terlihat hakikat sebenarnya

Usus dan lambung

Hati dan kandung kemih
Jantung dan paru-paru
Ginjal dan limpa kecil

Ingus dan air liur
Keringat dan getah bening
Darah dan cairan sendi
Empedu dan lemak

Melalui sembilan lubang tubuh
Setiap saat kotoran mengalir keluar
Kotoran mata keluar melalui mata
Kotoran telinga keluar melalui telinga

Ingus mengalir melalui hidung
Adakalanya dari mulut

Dimuntahkan dahak dan cairan empedu
Keringat keluar dari badan (kulit)

Kemudian, di dalam rongga kepala
Terisi otak

Orang dungu karena ketidaktahuaannya
Menganggap jasmani ini indah
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Jika seseorang mengalami kematian

Jasadnya membengkak dan membiru

Kemudian diletakkan di kuburan

Kala itu tak ada lagi sanak keluarga yang menginginkannya

Mayat itu dimakan oleh anjing

Serigala, anjing hutan, dan cacing-cacing
Burung gagak dan burung nasar
Binatang-binatang lainnya

Di dunia ini, bhikkhu yang bijaksana

Setelah mendengarkan Ajaran Buddha

Ia melihat tentang ketidakkekalan

Karena telah menemukan hakikat yang sebenarnya

Seperti ini (jasmani), demikianlah itu (mayat)
Seperti itu (mayat), demikianlah ini (jasmani)
Bagian dalam dan bagian luar

Ia menghapus nafsu terhadap tubuhnya sendiri

Di dunia ini, bhikkhu yang bijaksana

Ia yang tidak terikat dan melekat pada jasmani

Ia mencapai kebahagiaan tertinggi yang tanpa kematian
Ia mencapai Nibbana setelah meninggal

Jasmani kotor yang berkaki dua
Yang membawa bau busuk
Penuh dengan kotoran

Yang keluar dari berbagai tempat
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Demikianlah badan jasmani ini

Banyak orang menganggap tinggi dirinya
Karena ketidaktahuan

Memandang rendah orang lain

TIROKUDDA SUTTA

Tirokuddesu titthanti
Sandhisinghatakesu ca
Dvarabahasu titthanti
Agantvana sakarh ghararh

Pahute annapanambhi
Khajjabhojje upatthite
Na tesam koci sarati
Sattanarh kammapaccaya

Evamh dadanti fiatinarh
Ye honti anukampaka
Sucirh panitarh kalena
Kappiyarh panabhojanam
Idarh vo fiatinarh hotu
Sukhita hontu fiatayo

Te ca tattha samagantva
Natipeta samagata
Pahute annapanamhi
Sakkaccarh anumodare
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Ciram jivantu no nati
Yesarh hetu labhama se
Ambhakafica kata puja
Dayaka ca anipphala

Na hi tattha kasi atthi
Gorakkhettha na vijjati,
Vanijja tadisi natthi
Hirafifiena kayakayarh
Ito dinnena yapenti
Peta kalakata tahim

Unnate udakarh vuttharh
Yathaninnarh pavattati
Evameva ito dinnarm
Petanam upakappati

Yatha varivaha pura
Paripurenti sagarar
Evameva ito dinnarh
Petanarh upakappati

Adasi me akasi me

Nati mitta sakha ca me
Petanarh dakkhinar dajja
Pubbe katamanussarar

Na hi runnar va soko va
Ya vaiifia paridevana

Na tarh petanamatthaya
Evarn titthanti fAatayo
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Ayafica kho dakkhina dinna
Sanghambhi supatitthita
Digharattarh hitayassa
Thanaso upakappati

So fiatidhammo ca ayam nidassito
Petana puija ca kata ulara

Balafica bhikkhtinamanuppadinnarh
Tumbhehi pufifiah pasutarh anappakanti

Makhluk-makhluk peta memasuki pekarangan mereka
Mereka berdiri di luar dinding (rumah)

Di setiap perempatan dan persimpangan jalan

Mereka berdiri di luar pintu (rumah)

Ketika beraneka ragam makanan dan minuman

Serta makanan padat lainnya dihidangkan

Tiada satu pun orang yang ingat kepada mereka,
Karena karma masa lampau mereka sebagai penyebab

Di sini, mereka yang berwelas asih,

mereka mempersembahkan minuman dan makanan yang
baik.

Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Dan setelah mereka berkumpul di sana

Para sanak keluarga yang telah meninggal pun berkumpul
Makanan dan minuman yang berlimpah

Mereka persembahkan dengan kerendahan hati
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Tiada sanak keluarga yang hidup dalam waktu lama
Semua tergantung hasil perbuatannya

Kami melakukan persembahan

Tiada pemberian yang sia-sia

Tidak ada yang membajak di sana (di alam peta)
Tidak ada yang pergi menggembalakan sapi

Tak seorang pun berdagang

Tidak ada jual beli emas

Maka dengan persembahan makanan dari sini
Kepada arwah-arwah yang menderita

Bagaikan air hujan turun dari ketinggian

Mengalir menuju ke daratan yang rendah

Demikian pula dengan yang diberikan di sini

Akan memberikan manfaat kepada para arwah yang
menderita

Seperti air sungai yang melimpah

Yang airnya memenuhi samudera

Demikian pula dengan yang diberikan di sini

Akan memberikan manfaat kepada para arwah yang
menderita

Seperti yang telah diberikan kepada aku, seperti yang telah
dilakukan kepada aku

Para sahabat dan sanak saudaraku

Berikanlah persembahan kepada arwah yang menderita
Seperti yang telah mereka lakukan di masa lampau
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Bukan dengan tangisan, bukan dengan kesedihan

Juga bukan dengan ratapan lainnya

Bukan dengan hal-hal tak bermanfaat bagi arwah penasaran
Demikianlah sanak saudara meninggalkan hal-hal ini

Persembahan yang telah ia persembahkan

Dengan teguh menyokong Sangha

Ia memperoleh kesejahteraan dalam waktu yang lama

Akan  memberikan manfaat kepada mereka yang
membutuhkan

Kebajikan demi sanak keluarga ini telah Anda lakukan

Puja telah Anda lakukan demi sanak keluarga yang telah
tiada

Menyokong para bhikkhu pun telah Anda lakukan
Demikianlah kebajikan luar biasa yang telah Anda lakukan

PATTANUMODANA

Sabbavamangala muppadava dunnimittarn
Sabbitiroga gahadosa masesaninda
Sabbantarayabhaya dussupinarm akantarm
Buddhanubhava pavarena payatu nasam

Sabbavamangala muppadava dunnimittarm
Sabbitiroga gahadosa masesaninda
Sabbantarayabhaya dussupinam akantarm
Dhammanubhava pavarena payatu nasarh
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Sabbavamangala muppadava dunnimittarn
Sabbitiroga gahadosa masesaninda
Sabbantarayabhaya dussupinam akantarh
Sanghanubhava pavarena payatu nasarh

Semoga semua kemalangan, kesulitan, dan tanda-tanda jelek
Semua penyakit, pengaruh jahat, dan kegagalan

Semua bahaya, ketakutan, mimpi buruk yang tidak
menyenangkan

Semoga berkat kekuatan Sang Buddha, semua lenyap adanya.

Semoga semua kemalangan, kesulitan, dan tanda-tanda jelek
Semua penyakit, pengaruh jaha, dan kegagalan

Semua bahaya, ketakutan, mimpi buruk yang tidak
menyenangkan

Semoga berkat kekuatan Dhamma, semua lenyap adanya.

Semoga semua kemalangan, kesulitan, dan tanda-tanda jelek
Semua penyakit, pengaruh jahat, dan kegagalan

Semua bahaya, ketakutan, mimpi buruk yang tidak
menyenangkan

Semoga berkat kekuatan Sarngha, semua lenyap adanya.

SUMANGALA GATHA II

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbabuddhanubhavena
Sada sotthi bhavantu te
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Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbadhammanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Bhavatu sabbamangalam
Rakkhantu sabbadevata
Sabbasanghanubhavena
Sada sotthi bhavantu te

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Buddha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Dhamma,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga semua memperoleh berkah,

Semoga para dewa melindungi.

Berkat kekuatan semua Sangha,

Semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.
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JIVITAM ANIYATAM, MARANAM NIYATAM

Anicca vata sankhara
Uppadavaya dhammino
Uppajjitva nirujjhanti
Tesarh vipasamo sukho

Acirar vatayam kayo
Pathavirh adhisessati
Chuddho apeta vififiano
Nirattharh va kalingararh

Anabbhito tato aga
Ananufifiato ito gato
Yathagato tathagato
Ka tattha paridevana

Putta matthi dhanam-atthi
Iti balo vihaffiati

Attahi attano natthi

Kuto putta kuto dhanar

Semua bentukan adalah tidak kekal

Bersifat timbul dan tenggelam

Setelah timbul akan lenyap

Ketenangannya (bentukan) sungguh membahagiakan

Tidak lama lagi jasmani ini

Akan terbaring di atas tanah
Dibiarkan, tanpa kesadaran

Seperti batang kayu yang tak berguna
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Ia datang dari sana tanpa undangan

Ia telah pergi dari sini tanpa izin
Sebagaimana ia datang, demikianlah ia pergi
Maka tak ada gunanya ratapan tangis di sini

Anak-anak ini milikku, kekayaan ini milikku

Demikianlah pikiran orang bodoh

Apabila dirinya sendiri sebenarnya bukan merupakan
miliknya

Bagaimana mungkin anak dan kekayaan itu menjadi
miliknya

PAMSUKULA GATHA

Anicca vata sankhara
Uppadavaya dhammino
Uppajjitva nirujjhanti
Tesam viipasamo sukho

Sabbe satta maranti ca
Marirhsu ca marissare
Tathevaham marissami
Natthi me ettha sammsayo

Semua bentukan adalah tidak kekal

Bersifat timbul dan tenggelam

Setelah timbul akan lenyap

Ketenangannya (bentukan) sungguh membahagiakan
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Semua makhluk akan mengalami kematian

Mereka telah berkali-kali mengalami kematian, dan terus
mengalaminya

Begitu pula saya, juga pasti mengalami kematian

Tiada keragu-raguan tentang hal ini dalam diriku

ETTAVATA

Ettavata ca amhehi
Sambhatam pufifiasampadam
Sabbe devanumodantu
Sabbasampattisiddhiya

Ettavata ca amhehi
Sambhatam pufifiasampadam
Sabbe bhiitanumodantu
Sabbasampattisiddhiya

Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifiasampadarh
Sabbe sattanumodantu
Sabbasampattisiddhiya

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Pufifiamh tarh anumoditva

Ciramh rakkhantu ......... (Sebutkan nama almarhum/ah)
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Idarh vo fiatinarh hotu
Sukhita hontu fiatayo
Idarh vo fiatinarh hotu
Sukhita hontu fiatayo
Idarh vo fiatinarh hotu
Sukhita hontu fiatayo

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puiifiarh tarh anumoditva
Ciram rakkhantu tvarm sada ‘ti

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua dewa turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua makhluk halus turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Atas semua timbunan kebajikan

Yang telah kami kumpulkan

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira
Demi kebahagiaan dan keberhasilan

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi Almarhum/ah ..........
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Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Semoga semua makhluk di angkasa dan di bumi
Para dewa dan naga yang perkasa

Turut bergembira atas timbunan kebajikan ini
Dan selalu melindungi kita semua.

PATTIDANA GATHA

Pufifiassidani katassa
Yanafifiani katani me
Tesafica bhagino hontu
Sattanantappamanaka

Ye piya gunavanta ca
Mayharh matapitadayo
Dittha me capyadittha va
Afifie majjhattaverino

Satta titthanti lokasmirh
Te bhumma catuyonika
Paficekacatuvokara
Sarmhsaranta bhavabhave
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Natar ye pattidanamme
Anumodantu te sayarh
Ye cimarh nappajananti
Deva tesarh nivedayum

Maya dinnana pufifianarh
Anumodanahetuna

Sabbe satta sada hontu
Avera sukhajivino
Khemappadafica pappontu
Tesasa sijjhatarh subha

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain

Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur

Seperti ayah dan ibu,

Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta

Di tiga alam, empat jenis kelahiran

Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian

Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya
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Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan

Semoga semua makhluk selamanya

Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai
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DHAMMASANGANIMATIKAPATHA

Kusala dhamma akusala dhamma abyakata
dhamma

Sukhaya vedanaya sampayutta dhamma
dukkhaya vedanaya sampayutta dhamma
adukkhamasukhaya vedanaya sampayutta
dhamma,

Vipaka dhamma vipakadhammadhamma
nevavipakanavipakadhammadhamma,

Upadinnupadaniya dhamma  anupadin-
nupadaniya dhamma anupadinnanupadaniya
dhamma

Sankilitthasankilesika dhamma asankilittha-
sankilesika ~ dhamma  asankilitthasankilesika
dhamma

Savitakkasavicara dhamma avitakkavicara-
matta dhamma avitakkavicara dhamma

Pitisahagata dhamma sukhasahagata dhamma
upekkhasahagata dhamma

Dassanena pahatabba dhamma bhavanaya
pahatabba dhamma nevadassanena nabhavanaya

pahatabba dhamma
Dassanena pahatabbahetuka dhamma
bhavanaya pahatabbahetuka dhamma

nevadassanena nabhavanaya pahatabbahetuka
dhamma

Acayagamino = dhamma  apacayagamino
dhamma nevacayagamino napacayagamino
dhamma
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Sekkha dhamma asekkha dhamma nevasekkha
nasekkha dhamma

Parittadhammamahaggata dhammaappamana
dhamma

Parittarammana dhamma mahaggatarammana
dhamma appamanarammana dhamma

Hina dhamma majjhima dhamma panita
dhamma,

Micchattaniyata dhamma sammattaniyata
dhamma aniyata dhamma

Maggarammana dhamma  maggahetuka
dhamma maggadhipatino dhamma

Uppanna dhamma anuppanna dhamma
uppadino dhamma

Atita dhamma anagata dhamma paccuppanna
dhamma

Atitarammana dhamma anagatarammana
dhamma paccuppannarammana dhamma

Ajjhatta  dhamma  bahiddha  dhamma
ajjhattabahiddha dhamma

Ajjhattarammana dhamma bahiddharammana
dhamma ajjhattabahiddharammana dhamma,

Sanidassanasappatigha dhamma
anidassanasappatigha dhamma anidassanappatigha
dhamma

Keadaan-keadaan yang bajik; keadaan-keadaan yang
tidak bajik; keadaan-keadaan yang bukan bajik juga bukan
tidak bajik.
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Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan perasaan
bahagia; keadaan-keadaan yang bersekutu dengan perasaan
menderita; keadaan-keadaan yang bersekutu dengan
perasaan yang bukan menderita juga bukan bahagia.

Keadaaan-keadaan — yang  merupakan  resultan-
resultan'; keadaan-keadaan yang menyebabkan resultan;
keadaan-keadaan yang bukan resultan juga bukan yang
menyebabkan resultan.

Keadaaan-keadaan yang dilekati (karma) dan
merupakan objek dari kemelekatan; keadaan-keadaan
yang tidak dilekati (karma) tetapi merupakan objek dari
kemelekatan; keadaan-keadaan yang tidak dilekati (karma)
dan bukan merupakan objek dari kemelekatan.

Keadaan-keadaan yang menjadi kekotoran batin dan
merupakan objek dari kekotoran batin; keadaan-keadaan
yang tidak menjadi kekotoran batin tetapi merupakan objek
dari kekotoran batin; keadaan-keadaan yang tidak menjadi
kekotoran batin dan bukan merupakan objek dari kekotoran
batin.

Keadaan-keadaan yang dibarengi vitakka* dan vicara®;
keadaan-keadaan tanpa vitakka, hanya vicara; keadaan-
keadaan tanpa vitakka dan tanpa vicara.

Keadaan-keadaan yang disertai kegiuran; keadaan-
keadaan yang disertai kebahagiaan; keadaan-keadaan yang
disertai kondisi netral.

1 Resultan adalah sinonim dari akibat, dampak, hasil dari kamma

2 Vitakka adalah usaha untuk memegang objek, pengerahan
batin atau pikiran, perenungan.

3 Vicara adalah pikiran yang memegang objek dengan kuat,
pengerahan batin yang terus menerus, penyelidikan, pengamatan
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Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak
jalan  (kesucian) pertama; keadaan-keadaan yang
ditinggalkan penapak jalan (kesucian) berikutnya; keadaan-
keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan
(kesucian) pertama maupun oleh penapak jalan (kesucian)
berikutnya.

Keadaan-keadaan — yang memiliki akar untuk
ditinggalkan oleh penapak jalan (kesucian) pertama;
keadaan-keadaan yang memiliki akar ditinggalkan penapak
jalan (kesucian) berikutnya; keadaan-keadaan yang tidak
memiliki akar ditinggalkan oleh penapak jalan (kesucian)
pertama maupun oleh penapak jalan (kesucian) berikutnya.

Keadaan-keadaan yang menumpuk potensi kelahiran
kembali dan kematian yang berulang-ulang; keadaan-
keadaan yang mengurangi potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang; keadaan-keadaan yang
tidak menumpuk juga tidak mengurangi potensi kelahiran
kembali dan kematian yang berulang-ulang.

Keadaan-keadaan yang sedang berlatih; keadaan-
keadaan yang tidak berlatih lagi (Arahat); keadaan-keadaan
yang sedang berlatih dan yang tidak berlatih lagi.

Keadaan-keadaan yang bersifat terbatas; keadaan-
keadaan yang bersifat mulia; keadaan-keadaan yang tidak
terbatas.

Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang bersifat
terbatas; keadaan-keadaan yang memiliki objek bersifat
mulia; keadaan-keadaan yang memiliki objek yang tidak
terbatas.
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Keadaan-keadaan yang bersifat rendah; keadaan-
keadaan yang bersifat menengah; keadaan-keadaan yang
bersifat tinggi.

Keadaan-keadaan salah yang dapat dipastikan
(resultan* waktunya); keadaan-keadaan benar yang dapat
dipastikan (resultan waktunya); keadaan-keadaan yang
belum dapat dipastikan (resultan waktunya).

Keadaan-keadaan yang memilikijalan sebagai landasan
objek; keadaan-keadaan yang memiliki jalan sebagai akar
penyebab; keadaan-keadaan yang memiliki jalan sebagai
faktor yang mendominasi.

Keadaan-keadaan yang telah muncul; keadaan-
keadaan yang belum muncul; keadaan-keadaan yang akan
muncul.

Keadaan-keadaan lampau; keadaan-keadaan yang
akan datang; keadaan-keadaan sekarang.

Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang lampau;
keadaan-keadaan yang memiliki objek yang akan datang;
keadaan-keadaan yang memiliki objek yang sekarang.

Keadaan-keadaan yang bersifat internal; keadaan-
keadaan yang bersifat eksternal; keadaan-keadaan yang
bersifat internal dan eksternal.

Keadaan-keadaan yang memiliki objek internal;
keadaan-keadaan yang memiliki objek eksternal; keadaan-
keadaan yang memiliki objek internal dan objek eksternal.

Keadaan-keadaan yang tampak dan bereaksi; keadaan-
keadaan yang tidak tampak tetapi bereaksi; keadaan-
keadaan tidak tampak dan tidak bereaksi.

4 Resultan adalah sinonim dari akibat, dampak, hasil dari kamma
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VIPASSANABHUMIPATHA

PaficakKhandha, ripakkhandho, vedanakkhandho,
safifiakkhandho,sankharakkhandho,vififianakkhandho.

Dvadasayatanani, cakkhvayatanarn
rupayatanar, sotayatanarh saddayatanam,
ghanayatanarh  gandhayatanarh, jivhayatanam
rasayatanam, kayayatanarh photthabbayatanam,
manayatanam dhammayatanarh.

Attharasa dhatuyo, cakkhudhatu rupadhatu
cakkhuvififianadhatu, sotadhatu  saddadhatu
sotavifiianadhatu, ghanadhatu gandhadhatu
ghanavififianadhatu,  jivhadhatu rasadhatu
jivhavifiianadhatu, kayadhatu photthabbadhatu
kayavifiianadhatu, manodhatu dhammadhatu
manovififianadhatu.

Bhavisatindriyani, cakkhundriyam sotindriyam

ghanindriyam jivhindriyam kayindriyarh
manindriyar, itthindriyam purisindriyam
jivitindriyarh,  sukhindriyam  dukkhindriyarh
somanassindriyarh domanassindriyarm

upekkhindriyarh, saddhindriyarh viriyindriyam
satindriyath  samadhindriyarh  pafifiindriyam,
anafifiatafifassamitindriyarh afifiindriyarh
afifiatavindriyam.

Cattari ariyasaccani, dukkham ariyasaccar,
dukkhasamudayo ariyasaccamh, dukkhanirodho
ariyasaccarh, dukkhanirodhagamini patipada
ariyasaccari.
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Avijjapaccaya sankhara, sankharapaccaya
vififlanarh, vififlanapaccaya namarupar,
namariipapaccaya salayatanam, salayatanapaccaya
phasso, phassapaccaya vedana, vedanapaccaya
tanha, tanhapaccaya upadanam, upadanapaccaya
bhavo, bhavapaccaya jati, jatipaccaya jaramaranam
sokaparidevadukkhadomanassupayasa sambhavanti,
evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa,
samudayo hoti.

Avijjayatveva asesaviraganirodha sankharanirodho,
namariipanirodho, namariipanirodha salayatananirodho,
salayatananirodha phassanirodho, phassanirodha
vedananirodho, vedananirodha tanhanirodho,
tanhanirodha upadananirodho, upadananirodha
bhavanirodho, bhavanirodha jatinirodho, jatinirodha
jaramaranam sokaparidevadukkhadomanassupayasa
nirujjhanti, evametassa kevalassa dukkhakhandhassa,
nirodho hoti.

Lima kelompok kehidupan terdiri dari kelompok rupa
(jasmani), kelompok perasaan, kelompok persepsi, kelompok
bentuk-bentuk mental, kelompok kesadaran.

Dua belas landasan indra/objek terdiri dari landasan
indra pengelihatan, landasan objek wujud; landasan
indra pendengaran, landasan objek suara; landasan indra
penciuman, landasan objek bebauan; landasan indra
peraba, landasan objek sentuhan; landasan indra perasa,
landasan objek cita rasa; landasan indra batin, landasan
objek batin.
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Delapan belas unsur terdiri dari unsur mata, unsur
objek wujud, unsur kesadaran mata; unsur telinga, unsur
objek suara, unsur kesadaran telinga; unsur hidung, unsur
objek bebauan, unsur kesadaran hidung; unsur lidah, unsur
objek cita rasa, unsur kesadaran lidah; unsur jasmani, unsur
objek sentuhan, unsur kesadaran jasmani; unsur batin, unsur
objek batin, unsur kesadaran batin.

Dua puluh dua kecakapan yang mengatur terdiri dari
kecakapan yang mengatur mata, kecakapan yang mengatur
telinga, kecakapan yang mengatur hidung, kecakapan
yang mengatur lidah, kecakapan yang mengatur jasmani,
kecakapan yang mengatur batin; kecakapan yang mengatur
sifa-sifat wanita, kecakapan yang mengatur sifat-sifat
pria, kecakapan yang mengatur daya hidup; kecakapan
yang mengatur kebahagiaan jasmani, kecakapan yang
mengatur penderitaan jasmani; kecakapan yang mengatur
kebahagiaan batin, kecakapan yang mengatur penderitaan
batin, kecakapan yang mengatur keseimbangan batin;
kecakapan yang mengatur keyakinan, kecakapan yang
mengatur semangat, kecakapan yang mengatur kesadaran,
kecakapan yang mengatur konsentrasi, kebijaksanaaan; saya
akan mengetahui apa yang belum diketahui sebelumnya,
kecakapan yang mengatur pengetahuan menengah,
kecakapan yang mengatur seseorang yang telah mengetahui
sepenuhnya.

Empat kebenaran mulia terdiri dari kebenaran
mulia tentang penderitaan, kebenaran mulia tentang
sebab penderitaan, kebenaran mulia tentang berakhirnya
penderitaan, kebenaran mulia tentang jalan menuju
berakhirnya penderitaan.
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Dari ketidaktahuan muncullah faktor-faktor mental,
dari faktor-faktor mental muncullah kesadaran, dari
kesadaran muncullah batin dan jasmani, dari batin
dan jasmani muncullah enam landasan indra, dari
enam landasan indra muncullah kesan-kesan (kontak),
dari kesan-kesan (kontak) muncullah perasaan, dari
perasaan muncullah keinginan, dari keinginan muncullah
kemelekatan, dari kemelekatan muncullah penjelmaan, dari
penjelmaan muncullah kelahiran, dari kelahiran muncullah
penuaan dan kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan,
ketidaksenangan, dan keputusasaan. Demikianlah asal-mula
dari semua penderitaan. Inilah sebab-akibat yang saling
bergantungan.

Tetapi, dengan lenyapnya seluruh ketidaktahuan
lenyap pula faktor-faktor mental, dengan lenyapnya faktor-
faktor mental lenyap pula kesadaran, dengan lenyapnya
kesadaran lenyap pula batin dan jasmani, dengan lenyapnya
batin dan jasmani lenyap pula enam landasan indra,
dengan lenyapnya enam landasan indra lenyap pula kesan-
kesan (kontak), dengan lenyapnya kesan-kesan (kontak)
lenyap pula perasaan, dengan lenyapnya perasaan lenyap
pula keinginan, dengan lenyapnya keinginan lenyap pula
kemelekatan, dengan lenyapnya kemelekatan lenyap
pula penjelmaan, dengan lenyapnya penjelmaan lenyap
pula kelahiran, dengan lenyapnya kelahiran lenyap pula
penuaan dan kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan,
ketidaksenangan, dan keputusasaan. Demikianlah lenyapnya
seluruh penderitaan. Inilah penghentian.
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PATTHANAMATIKAPATHA

Hetupaccayo, arammanapaccayo, adhipatipaccayo,
anantarapaccayo, samanantarapaccayo,
sahajatapaccayo, afifiamaifnapaccayo,
nissayapaccayo,upanissayapaccayo,purejatapaccayo,
pacchajatapaccayo,asevanapaccayo,kammapaccayo,
vipakapaccayo, aharapaccayo, indriyapaccayo,
jhanapaccayo, maggapaccayo, sampayuttapaccayo,
vippayuttapaccayo, atthipaccayo, natthipaccayo,
vigatapaccayo, avigatapaccayo.

Kondisi  penyebab, kondisi pendukung, kondisi
dominan, kondisi terdekat, kondisi yang cepat, kondisi
kelahiran selanjutnya, kondisi yang bergantian, kondisi
yang mengikuti, kondisi yang mengikuti dengan kuat,
kondisi sebelum lahir, kondisi setelah kelahiran, kondisi yang
berulang-ulang, kondisi karma, kondisi hasil dari karma,
kondisi nutrisi (penyebab karma), kondisi mengarahkan
pada jhana, kondisi jhana, kondisi jalan menuju jhana,
kondisi yang bersekutu, kondisi yang tersendiri, kondisi yang
hadir, kondisi yang tidak hadir, kondisi yang lenyap, kondisi
yang tidak lenyap.
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Gatha Hari Raya
VISAKHA PUJA GATHA

Namo Sanghyang Adi Buddhaya
Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya

Yamamha kho mayarm bhagavatam saranam
gata, yo no Bhagava sattha, yassa ca mayarh
bhagavato dhammarh rocema. AhosikhosoBhagava,
majjhimesu janapadesu ariyakesu manussesu
upanno, khattiyo jatiya gotamo gottena, sakyaputto
sakyakula pabbajito, sadevake loke samarake
sabrahmake, sassamanabrahmaniya pajaya
sadevamanussaya, anuttaramm sammasambodhirh
abhisambuddho. Nissarhsayarh kho so Bhagava,
araharh sammasarhbuddho, vijjacaranasampanno
sugato lokavidu, anuttaro purisadammasarathi,
sattha devamanussanarh, buddho Bhagava.
Svakkhato kho pana, tena bhagavata dhammo,
sanditthiko  akaliko ehipassiko, opanayiko,
paccattam veditabbo vififithi. Supatipanno kho
panassa, bhagavato savakasangho, ujupatipanno
bhagavato savakasangho, fiayapatipanno bhagavato
savakasangho, samicipatipanno bhagavato
savakasangho, yadidam cattari purisayugani
attha purisapuggala, esa bhagavato savakasangho,
ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afijalikaraniyo,
anuttararh pufifiakkhettarm lokassa.

Ayam kho pana patima tarh bhagavantam
udissa kata patitthapita, yavadeva dassanena,
tarh bhagavantarh anussaritva pasada-sarhvega-
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patilabhaya. Mayarh kho etarahi, imarh visakha
punnami-kalam, tassa bhagavato jatisambodhi-
nibbanakala-sammatarh patva, imarh thanam
sampatta, ime dandadipa-dhupadisakkare gahetva,
attano kayarh sakkarupadhanam karitva, tassa
bhagavato yathabhucce gune anusaranta, imam
patimagharam tikkhatturh padakkhinarh karissama,
yathagahitehi sakkarehi pujarh kurumana, sadhuno
bhante Bhagava, sucira-parinibbutopi, fiatabbehi
gunehi atitarammanataya pafiiayamano, ime
amhehi gahite sakkare, patigganhatu, amhakarh
digharattar hitaya sukhaya.

SYAIR PUJA DI BULAN VISAKHA

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Kami berlindung kepada Sang Bhagava; Sang Bhagava
guru junjungan kami, dalam Dhamma Sang Bhagava kami
berbahagia. Sang Bhagava telah lahir, di tengah-tengah
umat manusia bangsa Arya, keluarga Kesatria dengan marga
Gotama, Putra Raja Sakya yang menjadi seorang pertapa
dari keluarga Sakya; di dunia ini, di antara para dewa, mara,
dan brahma; di antara para brahmana, manusia, dan dewa;
Ia mencapai kebijaksanaan tertinggi, mencapai kesucian
dengan usaha sendiri, yang tiada taranya. la, Sang Bhagava
yang tidak diragukan lagi, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna, Sempurna Pengetahuan,
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serta Tindak-tandukNya, Sempurna Menempuh Sang Jalan
ke Nibbana, Pengenal Segenap Alam, Pembimbing Manusia
Yang Tiada Taranya, Guru para dewa dan manusia, Yang
Sadar, Yang Patut Dimuliakan. Dhamma telah sempurna
dibabarkan oleh Sang Bhagava, berada sangat dekat, tak
lapuk oleh waktu, mengundang untuk dibuktikan, menuntun
ke dalam batin, dapat diselami oleh para bijaksana dalam
batin masing-masing. Sangha siswa Sang Bhagava telah
bertindak baik, Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak
lurus, Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak benar,
Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak patut. Mereka
merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan
Jjenis makhluk suci, itulah Sangha Siswa Sang Bhagava, patut
menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta
penghormatan, ladang kebajikan yang tiada taranya di alam
semesta.

Buddharupang ini, telah dibangun oleh umat Buddha
untuk mengingat keluhuran Sang Buddha, bagi mereka
yang melihatnya akan menimbulkan perenungan dan
menimbulkan keyakinan pada Sang Bhagava. Saat ini, kami
semua berkumpul di sini, pada saat purnamadi bulan Waisak;
memperingati saat kelahiran, saat penerangan sempurna,
dan saat Parinibbana Sang Buddha; dengan membawa pelita,
dupa, dan bunga; kupersembahkan puja ini dengan sepenuh
hati; mengingat pada keluhuran Buddha, kami mengelilingi
objek suci tiga kali seraya beranjali, dengan persembahan
di tangan; semoga Sang Bhagava yang meskipun telah lama
mencapai Parinibbana, yang masih tampak jelas kebajikan
Sang Bhagava, menerima puja kami ini, demi kebahagiaan
dan kesejahteraan bagi kami semua, untuk selama-lamanya.

185



Paritta
ASALHA PUJA GATHA

Namo Sanghyang Adi Buddhaya
Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya

Yamamha kho mayarm bhagavantarh saranarh
gata, yo no Bhagava sattha, yassa ca mayarh
bhagavato dhammarh rocema. Ahosi kho so Bhagava
araharh sammasambuddho, sattesu Kkarufifiam
paticca, karunayako hitesi, anukamparh upadaya,
Asalhapunnamiyarh, baranasiyarh isipatane
migadaye, paficavaggiyanam bhikkhiinarh,
anuttararh dhammacakkarh, pathamar pavattetva,
cattari ariyasaccani pakasesi.

Tasmifica kho samaye, paficavaggiyanam
bhikkhtinarh pamukho, ayasma afifiakondafifio

bhagavato dhammarm sutva, virajarm
vitamalarh dhammacakkhurm patilabhitva,
yankifici samudayadhammarh sabbantam

nirodhadhammanti, bhagavantarh upasampadam
yacitva, bhagavatoyeva santika ehibhikkhu
upasampadar patilabhitva, bhagavato
dhammavinaye ariyasavakasangho loke pathamarh
uppanno ahosi.

Tasmificapi kho samaye sangharatanam loke
pathamam uppannarm ahosi, buddharatanan
dhammaratanarh  sangharatananti  tiratanarh
sampunnarh ahosi.
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Mayarh kho etarahi imar asalhapunnamikalam
tassa bhagavato, dhammacakkappavattana
kalasammatarh ariyasavakasangha
uppattikalasammatafica  ratanattaya-sampurana-
kalasammatafica patva, imarh thanarh sampatta, ime
sakkare gahetva attano kayarh sakkarupadhanarh
karitva, tassa bhagavato yathabhucce gune
anussaranta, imam buddhapatimarh tikkhatturh
padakkhinam karissama, yathagahitehi sakkarehi
pujarh kurumana.

Sadhu no bhante Bhagava, suciraparinibbutopi
fiatabbehi gunehi atitarammanataya pafifiayamano,
ime amhehi gahite sakkare patigganhatu amhakarh
digharattar hitaya sukhaya.

SYAIR PUJA DI BULAN ASALHA

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Kami berlindung kepada Sang Bhagava; Sang Bhagava
guru junjungan kami, dalam Dhamma Sang Bhagava kami
berbahagia. Sang Bhagava telah lahir; Sang Bhagava, Yang
Maha Suci, Yang telah mencapai Penerangan Sempurna;
dengan belas kasih Beliau kepada semua makhluk hidup dan
demi kesejahteraan bagi dunia ini; pada purnama penuh
di Bulan Asalha, di Taman Rusa Isipatana di Baranasi, di
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hadapan Paficavaggiya Bhikkhu!, untuk pertama kalinya
memutar Roda Dhamma yang tiada taranya di dunia,
menguraikan Empat Kebenaran Mulia.

Pada waktu itu, pemimpin lima pertapa, Yang Arya
Afina Kondarifia, setelah mendengarkan wejangan Dhamma
memperoleh penglihatan Dhamma yang tanpa noda,
beliau mengerti dan mengetahui bahwa “segala sesuatu
yang muncul karena faktor pembentuk tunduk pada
kehancuran”, kemudian memohon diterima menjadi bhikkhu
(upasampada) kepada Sang Bhagavd, beliau memperoleh
penahbisan dengan Ehi-bhikkhu Upasampada dari Sang
Bhagava, Beliau menjadi siswa Arya yang pertama di dunia,
dalam Dhamma-vinaya Sang Bhagava.

Pada waktu itulah, Mustika Sangha muncul di dunia ini
untuk yang pertama kali; maka lengkaplah Tiratana (Tiga
Mustika) yaitu Mustika Buddha, Mustika Dhamma, Mustika
Sangha.

Kami pada saat ini, pada purnama di Bulan Asalha,
memperingati saat-saat Sang Bhagava memutar Roda
Dhamma, munculnya Sangha para siswa Arya (Arya Sarigha),
lengkapnya Tiga Mustika (Tiratana); kami berkumpul di sini,
kami persembahkan puja dengan sepenuh hati; mengingat
pada keluhuran Buddha, kami mengelilingi objek suci tiga
kali seraya beranjali, dengan persembahan di tangan.

Semoga Sang Bhagavd; meskipun telah lama
Parinibbana, masih tampak jelas kebajikan Sang Bhagava,
menerimapuja kamiini, demi kebahagiaan dan kesejahteraan
bagi kami semua, untuk selama-lamanya.

1 Paficavaggiya bhikkhu berarti kelompok lima bhikkhu yang
terdiri dari Kondafifia, Bhaddiya, Vappa, Mahanama, Assaji.
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KATHINA PUJA GATHA

Namo Sanghyang Adi Buddhaya
Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya

Imarh bhante sapparivararh civarar sanghassa
onojayama sadhu no bhante sangho, imarh
sapparivararh civaram patigganhatu patiggahetva
ca imina civaram, amhakarh digharattarh hitaya
sukhaya.

SYAIR PUJA DI BULAN KATHINA

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Bhante, kami persembahkan kain jubah dan segala
perlengkapannya  kepada Bhikkhu Sangha, semoga
Bhikkhu Sangha sudi menerima semua persembahan kami,
semoga persembahan ini dapat digunakan sebaik-baiknya,
sehingga bermanfaat dan mendatangkan kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.
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MAGHA PUJA GATHA

Namo Sanghyang Adi Buddhaya
Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya

Ajjayarn maghapunnami sampatta.
Maghanakkhattena punnacando yutto. Yattha
tathagato araham sammasambuddho, caturangike
savakasannipate ovadapatimokkharh uddisi.

Tada hi addhaterasani  bhikkhusatani
sabbesamyeva khinasavanarh, sabbe te
ehibhikkhuka, sabbepi te anamantitava bhagavato
santikarh  agata. Veluvane kalandakanivape
maghapunnamiyar vaddhamanakacchayaya,
tasmifica sannipate Bhagava visuddhuposatharh
akasi, ovadapatimokkharh uddisi.

Ayamh  amhakarmn  bhagavato, ekoyeva

savakasannipato ahosi caturangiko,
addhaterasani  bhikkhusatani  sabbesarhyeva
khinasavanarh. @ Mayandani imam  magha-
punnaminakkhattasamayarh takkalasadisarh

sampatta, suciraparinibbutampi tarh bhagavantarh
samanussaramana, imasmim tassa bhagavato
sakkhibhute cetiye, imehi dandadipadhiipapupphadi
sakkarehi tam bhagavantarh tani ca addhaterasani
bhikkhusatani abhiptujayama.

Sadhu no bhante bhagava, sasavakasangho
suciraparinibbutopi gunehi dharamano, ime
sakkare patigganhatu, amhakam digharattarh
hitaya sukhaya.

190



Gatha Hari Raya
SYAIR PUJA DI BULAN MAGHA

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Kini telah tiba purnama di bulan Magha; perayaan
di bulan Magha tepat di saat purnama penuh; saat Sang
Tathagatha, Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang
telah mencapai penerangan sempurna menguraikan
Ovadapatimokkha pada pertemuan agung para Arahat yang
diberkahi dengan empat faktor (Caturanga-sannipata).

1) Pada kesempatan itu hadirlah 1250 bhikkhu

2) Mereka semuanya telah mencapai tingkat Arahat

3) Mereka ditahbiskan sendiri oleh Buddha dengan cara
Ehi-bhikkhu Upasampada

4) Mereka hadir menemui Sang Bhagava tanpa diundang.

Di Taman Tupai, di Hutan Bambu (Veluvana), saat
bulan purnama di bulan Magha; pada pertemuan agung
tersebut, Sang Bhagava mengadakan Uposatha Suci dan
membabarkan Ovadapatimokkha.

Sang Bhagava mengadakan satu-satunya pertemuan
agung para Arahat yang diberkahi dengan empat faktor yang
dihadiri 1250 bhikkhu, mereka semuanya telah mencapai
tingkat Arahat. Saat ini kita melakukan pertemuan yang
sama seperti pada bulan purnama di bulan Magha kala
itu, meskipun Buddha telah lama Maha Parinibbana, kita
mengenang kembali Sang Bhagava; dengan membawa lilin,
dupa dan bunga untuk memuja Sang Bhagava dan para
Siswa Yang Tercerahkan.
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Semoga Sang Bhagava dan para Sangha Siswa Mulia,
meskipun telah lama mencapai Nibbana, masih tampak
jelas kebajikan Sang Bhagava, menerima puja kami ini, demi
kebahagiaan dan kesejahteraan bagi kami semua, untuk
selama-lamanya.
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Gatha Persembahan (Anumodana)

SANGHADANA
(Persembahan Dana Makanan kepada Sangha untuk
Umum)

Imani mayarh bhante, bhattani saparivarani,
bhikkhusanghassa onojayama.

Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Imani bhattani, saparivarani patigganhatu,
amhakarh digharattarh hitaya sukhaya.

Bhante,  perkenankanlah ~ kami ~ mempersembahkan
dana makanan ini beserta kebutuhan lainnya kepada
Bhikkhusangha. Sudilah kiranya Bhikkhusarngha menerima
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk
selama-lamanya.

MATAKASANGHADANA
(Persembahan kepada Sangha untuk Pelimpahan
Jasa)

Imani mayam bhante, matakabhattani saparivarani
bhikkhusanghassa onojayama.

Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Imani matakabhattani, saparivarani patigganhatu,
amhakaficeva  matapituadinafica  fiatakanarh
kalakatanarh, digharattarh hitaya sukhaya.
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Bhante,  perkenankanlah ~ kami ~ mempersembahkan
'matakabhatta” ini beserta perlengkapan lainnya kepada
Bhikkhusangha. Sudilah kiranya Bhikkhusarigha menerima
persembahan dari kami ini, demi kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi para leluhur seperti ibu, ayah dan sanak
keluarga, serta bagi kami untuk selama-lamanya.

CIVARASANGHADANA
(Persembahan Jubah kepada Sangha)

Imani mayarh bhante tandulani

Saparivarani bhikkhusanghassa onojayama

Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Imani tandulani saparivarani patigganhatu,
amhakar digharattarh hitaya sukhaya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan jubah
musim hujan ini beserta kebutuhan lainnya kepada
Bhikkhusangha. Sudilah kiranya Bhikkhusanigha menerima
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa
berkah dan kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.

1 'mataka' berarti mendiang; 'bhatta' berarti makanan.
'matakabhatta’ memiliki pengertian persembahan makanan
yang jasa kebajikannya ditujukan kepada mendiang.
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PAMSUKULACIVARADANA
(Dana Jubah pada Upacara Kematian)

Imani mayarh bhante pamsukulacivarani
saparivarani bhikkhusanghassa onojayama.

Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Imani pamsukulacivarani saparivarani
patigganhatu, amhakarh digharattarh hitaya
sukhaya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembakan jubah
Pamsukula ini beserta kebutuhan lainnya kepada
Bhikkhusangha. Sudilah kiranya Bhikkhusarigha menerima
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk
selama-lamanya.

DIPADUPAPUPPHANIDANA
(Persembahan Lilin, Dupa dan Bunga)

Imani mayarh bhante, dipadhupapupphani
ratanattayasseva abhipijjayama ratanattayasseva
abhipiijjayama, amhakarh digharattarh hitaya
sukhaya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan lilin, dupa
dan bunga dalam puja ini kepada Tiratana. Semoga kebajikan
ini membawa berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi
kami untuk selama-lamanya, dan menolong kami untuk
mencapai pemusnahan semua kekotoran batin.
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SENASANADANA
(Persembahan Tempat Tinggal)

Imani mayarh bhante senasanani atanagatassa
catuddidassa bhikkhusanghassa onojayama.

Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Imani senasanani patigganhatu, amhakarh
digharattar hitaya sukhaya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan tempat
tinggal (kuti/vihara) ini kepada Bhikkhusarngha saat ini
ataupun yang akan datang dari empat penjuru dunia.
Sudilah kiranya Bhante menerima persembahan tempat
tinggal (kuti/vihdara) ini, semoga kebajikan ini membawa
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk
selama-lamanya.

DHAMMASABHAYADANA
(Persembahan Dhammasala)

Mayarh bhante imam dhammasabhaya
udissacatudisassa bhikkhusanghassa onojayama.
Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Imam salarh patigganhatu, amhakarh digharattarh
hitaya sukhaya.

Bhante,  perkenankanlah ~ kami ~ mempersembahkan

Dhammasala ini kepada Sangha dari empat penjuru. Sudilah
kiranya Bhante menerima persembahan Dhammasala ini,
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semoga kebajikan ini membawa berkah kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.

VACCAKUTIDANA
(Persembahan Kamar Mandi)

Mayarh bhante imar vaccakutirh agatanagatassa
catudissacatudisassabhikkhusanghassaonojayama.
Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Imarh  vaccakutimh  patigganhatu, amhakarh
digharattarh hitaya sukhaya.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan
kamar mandi ini untuk digunakan Sangha dari
empat penjuru. Sudilah kiranya Bhante menerima
persembahan dari kami. Semoga kebajikan ini membawa
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk
selama-lamanya.

PADIPENADANAM
(Persembahan Pelita)

Mayarh  bhante imani padipena asukaya
nammadaya, nadiya, juline, thitarh, munino
padavalafijjarh abhipiijema, ayam sadipena munino
padavalafijarh, puja, amhakam patigganhatu,
amhakam digharattarh hitaya sukhaya.
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Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan puja
dengan api pelita ini kepada Tapak Kaki Sang Buddha
di sebelah utara dari tepian berpasir Nammadaya.
Semoga kebajikan dari puja pelita ini melimpahkan
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami untuk
selama-lamanya.

TICIVARANIDANA
(Pelimpahan Jasa bagi Orang Meninggal)

Imani mayarh bhante ticivarani bhikkhusanghassa
dema.

Sadhu no bhante bhikkhusangho.

Ayarn ticivaradanavipako, amhakaficeva,
matapituadinafica, fiakanarh kalakatanam,

Hitaya sukhaya, samvattatu, amhakam, cetassa.

Bhante, perkenankanlah kami mempersembahkan jubah
ini kepada Sangha. Semoga dengan kebajikan ini membawa
berkah kesejahteraan dan kebahagiaan bagi kami serta bagi
ayah, ibu, dan sanak keluarga kami yang telah meninggal.
Semoga mereka, semua dapat ikut menikmati jasa-jasa
kebaikan sebagaimana yang kami doakan.
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BUDDHARUPADANAM
(Persembahan Buddharupang)

Yagghe bhante sangho patijanatu mayarh bhante,
imam  suddhapatimarm, buddhasasanikanarh
buddhanussatiya uppatanatthaya ceva
abhivadanatthaya ca sanghassa niyyadema.

Sadhu no bhante ayarh buddhapatimaya danassa
anisamso amhakaficeva matapituadinafica
piyajananarh  digharattarh  hitaya  sukhaya
sarhvattatu.

Bhante, perkenankanlah kami mengumumkan kepada
Sangha, Rupang/Gambar Sang Buddha ini, saya
persembahkan kepada Sangha sebagai objek perenungan
pada sifat luhur Buddha dan untuk meningkatkan kesadaran
pada Buddha-sasana (ajaran Sang Buddha) serta sebagai
obyek pemujaan bagi para pemujaNya. Semoga jasa-jasa
kebajikan ini melimpahkan berkah kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi kami, ayah dan ibu kami, serta orang-
orang yang kami sayangi untuk selama-lamanya.

NISIDANADANAM
(Persembahan alas duduk)

Yagghe bhante sangho patijanatu mayam
bhante, etani bhummattharanani saparivarani,
catudissa  bhikkhusanghassa agatannagatassa
valafijjanatthaya imasmirh avase niyyadema.
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Sadhu no bhante ayarh catudissa bhikkhusanghassa
agatannagatassa valatjanatthaya bhummattharanarnh
danassa anisamso amhakatceva matapituadinafica
piyajananarh  digharattarh  hitaya  sukhaya
sarhvattatu.

Bhante, perkenankanlah kami mengumumkan kepada
Sangha, persembahan alas duduk, untuk digunakan Bhikkhu
Sangha dari empat penjuru sebagai tempat yang baik dan
layak. Demikianlah Bhante, sudi kiranya Bhikkhu Sangha
dari empat penjuru berkenan menerima persembahan alas
duduk yang baik dan layak ini. Semoga jasa-jasa kebajikan
ini melimpahkan berkah kesejahteraan dan kebahagiaan
bagi kami, ayah dan ibu kami, serta orang-orang yang kami
sayangi untuk selama-lamanya.

SUPABAYANJANASAMPANNADANAM
(Persembahan Makanan di Altar Buddha)

Imarh stipabayafijanasampannarh,
Salinarh bhojanarh udakam varam buddhassa
pujemi (piijjema)?.

Bhante, perkenankanlah saya (kami) mempersembahkan
makanan berupa nasi dan makanan lainnya bersama-sama
air yang jernih ini kepada Sang Buddha.

2 Jika persembahan dilakukan sendiri makan menggunakan
“pujemi" dan jika dilakukan lebih dari satu orang maka
menggunakan "pujema"
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Aspirasi saat pemberian persembahan makanan di Altar
Sudinarh vata me danam, asavakkhayavaharh
nibbanapaccayo hotu.

Segala persembahan yang telah kupersembahkan dengan
benar. Semoga persembahan ini memberikan hasil dalam
memusnahkan semua kekotoran batin dan tercapainya
Nibbana.

Aspirasi saat menurunkan persembahan makanan di
Altar
Sesarh mangalarh yacami (yacama)’.

ljinkan saya (kami) mengambil (meminta) sisa-sisa
persembahan ini untuk berkah kebahagiaan.

Mengapungkan Pelita Puja

Imina padipena asukaya naiya thitam munino
padavalatjarh abhiptjemi, ayarm padipena munino
padavalatjamh puja mayharh digharattarh hitaya
sukhaya sarhvattatu.

Marilah kita semua mempersembahkan puja dengan api
pelitakepada Tapak Kaki Muni Yang Agung pada pasir Sungai
Nammadaya. Semoga puja dengan api pelita melimpahkan
kepada kebajikan dan kebahagiaan untuk selama-lamanya.

3 Jikamenurunkan persembahanseorangdirimakamenggunakan
“yacami" dan jika lebih dari satu orang maka menggunakan
"'yacama"
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Plja Pagi
NAMAKARA GATHA

Araham sammasambuddho bhagava
Buddhar bhagavantarm abhivademi.
(namakara)

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai
penerangan sempurnd;
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava.

Svakkhato bhagavata dhammo
Dhammarm namassami.
(namakara)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava;
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supatipanno bhagavato savakasangho
Sangham namami.
(namakara)
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna;
Aku bersujud di hadapan Sangha.
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PUJA GATHA

Yamamha kho mayarh bhagavantarh saranam
gata, (uddissa pabbajita)!, yo no bhagava sattha,
yassa ca mayarh bhagavato dhammam rocema,
imehi sakkarehi tarh bhagavantarh sasadhammarh
sasavakasangharh abhipujayama.

Kami berlindung kepada Sang Bhagava, (kami berlatih
menjadi pabbgjita karena), Sang Bhagava guru agung kami,
dan dalam Dhamma Sang Bhagava kami berbahagia, dengan

persembahan ini kami memuja Sang Bhagava, Dhamma dan
Sangha.

VANDANA

Handadani mayantah bhagavantam vacaya
abhithuturh pubbabhaganamakararh karoma se

Marilah kita melakukan penghormatan awal dengan
membacakan kalimat pujian kepada Sang Bhagava

atau
Handa mayarh pujavandanadhinarh karoma se

Marilah kita melakukan puja dan penghormatan awal

1 Dibacakan apabila yang membacakan PGja Gatha adalah
bhikkhu, bhikkuni, samanera atau samaneri
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Namo Sanghyang Adi Buddhaya (3X)

Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(3X)

Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya (3X)

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

BUDDHABHITTHUTIM
Handa mayarh Buddhabhithutirh karoma se
Marilah kita melakukan pujian kepada Buddha

Yo so tathagato araharh sammasambuddho,
vijjacaranasampanno sugato lokavidu, anuttaro
purisadhammasarathi sattha devamanussanam
buddho bhagava, yo imarh lokarm sadevakam
samarakam sabrahmakam, sassamanabrahmanirh
pajarh sadevamanussar sayarh abhififia sacchikatva
pavedesi, yo dhammarh desesi adikalyanam
majjhekalyanam pariyosanakalyanarh, sattharm
sabyafijanah  kevalaparipunnam parisuddharh
brahmacariyarh pakasesi, tamaharh bhagavantarm
abhiptjayami tamaharh bhagavantarh sirasa
namami.
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Beliau Sang Tathagata, Yang Maha Suci, yang telah
mencapai penerangan sempurna, sempurnd pengetahuan
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan
(ke Nibbana), pengenal segenap alam, pembimbing manusia
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang
sadar, yang patut dimuliakan. Beliau, setelah mencapai
pengetahuan tertinggi, mengajarkannya kepada dunia
bersama para dewa, mara, dan brahma, samana, brahmana,
para raja dan manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang
indah di awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dalam
makna dan kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang
murni dan sempurna. Kepada Sang Bhagava saya memuja,
kepada Sang Bhagava saya bersujud.

DHAMMABHITTHUTIM
Handa mayarh Dhammabhithutirh karoma se

Marilah kita melakukan pujian kepada Dhamma

Yo so svakkhato bhagavata dhammo,
sanditthiko  akaliko  ehipassiko, opanayiko

oA A —

abhipiijayami tamaharh dhammarh sirasa namami.

Demikianlah Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh
Sang Bhagava, berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu,
mengundang untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin,
dapat diselami oleh para bijaksana dalam batin masing-
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masing. Kepada Dhamma saya memuja, kepada Dhamma
saya bersujud.

SANGHABHITTHUTIM
Handa mayarh Sanghabhithutirh karoma se
Marilah kita melakukan pujian kepada Sangha

Yo so supatipanno bhagavato savakasangho,

Ujupatipanno bhagavato savakasangho,
Nayapatipanno bhagavato savakasangho,
Samicipatipanno bhagavato savakasangho,

Yadidam cattari purisayugani attha purisapuggala,
esabhagavato savakasangho, ahuneyyo, pahuneyyo,
dakkhineyyo, afijalikaraniyo, anuttararn
puiifiakkhetarh  lokassa, tamaharh sangham
abhipuijayami tamaharh sangham sirasa namami

Demikianlah Sangha Siswa Sang Bhagava telah
bertindak baik, Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak
lurus, Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar,
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut. Mereka
merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan
Jjenis makhluk suci, itulah Sangha Sang Siswa Bhagava. Patut
menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta
penghormatan. Ladang kebajikan yang tiada taranya di
alam semesta. Kepada Sangha saya memuja, kepada Sangha
saya bersujud.
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RATANATTAYAPPANAMAGATHA

Handa mayarh ratanattayappanamagathayo ceva
sarhvegavatthuparidipakapathafica bhanama se

Marilah kita membacakan syair untuk memuja Tiratana dan
syair penghilang ketakutan (kegelisahan)

Buddho susuddho karunamahannavo,
Yoccantasuddhabbarafianalocano,
Lokassa papupakilesaghatako,
Vandami Buddharh ahamadarena tar.

Dhammo padipo viya tassa satthuno,
Yo maggapakamatabhedabhinnako,
Lokuttaro yo ca tadatthadipano,
Vandami dhammarh ahamadarena tarh.

Sangho sukhettabhyatikhettasafiito,
Yo ditthasanto sugatanubodhako,
Lolappahino ariyo sumedhaso,
Vandami sangharh ahamadarena tar.

Iccevamekantabhiptjaneyyakam,
Vatthuttayarh vandayatabhisankhatarh,
Pufifiath maya yarh mama sabbupaddava,
Ma hontu ve tassa pabhavasiddhiya.

Idha tathagato loke uppanno araham
sammasambuddho, dhammo ca desito niyyaniko
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upasamiko parinibbaniko sambodhagami
sugatappavedito, mayantarn dhammam sutva
evarh janama, jatipi dukkha jarapi dukkha
maranampi  dukkham, sokaparidevadukkha-
domanassupayasapi dukkha, appiyehi
sampayogo dukkho piyehi vippayogo dukkho
yampiccharh na labhati tampi dukkhar,
sankhittena  paficupadanakkhandha  dukkha,

seyyathidar, rupupadanakkhandho,
vedantupadanakkhandho, saffiipadanakkhandho,
sankharupadanakkhandho, vififiantupadanak-

khandho, yesarh parifiiaya, dharamano so
bhagava, evarh bahularh savake vineti, evar-
bhaga ca panassa bhagavato savakesu anusasani,
bahula pavattati, ruparh aniccarh, vedana anicca,
safifia anicca, sankhara anicca, vifiianarh aniccarn,
ruparh anatta, vedana anatta, safifia anatta,
sankhara anatta, vififianarh anatta, sabbe sankhara
anicca, sabbe dhamma anattati, te mayam,
otinnamhajatiya jaramaranena, sokehi paridevehi
dukkhehi domanassehi upayasehi, dukkhotinna
dukkhapareta, = appevanamimassa  kevalassa
dukkhakkhandhassa antakiriya pafifiayetha ‘ti.

Ciraparinibbutampi tarh bhagavantam
uddissa arahantam sammasambuddham,
saddha agarasma anagariyam pabbajita, tasmirh
bhagavati brahmacariyarh carama, bhikkhiinam
(samaneranarhn)’ sikkhasajivasamapanna,

2 Jika dibaca oleh samanera maka kata bhikkhinam di ganti
samaneranar.
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tath no brahmacariyamh, imassa kevalassa
dukkhakhandhassa antakiriyaya samvattatu.

Catatan. Bagi umat, bait terakhir diganti menjadi:

Ciraparinibbutampi tarh bhagavantam
saraparh gata, dhammafica bhikkhusanghafica
tassa bhagavato sasanarh, yathasati yathabalam
manasikaroma, anupatipajjama, sa sa no patipatti,
imassa kevalassa dukkhakkhandhassa antakiriyaya
sarhvattatuti.

Sang Buddha yang benar-benar murni pemilik kasih sayang
seluas samudra,

Pemilik mata kebijaksanaan murni yang tiada taranya,
Penakluk kekotoran batin dan kejahatan di dunia,

Aku memuja dengan penuh keyakinan kepada Buddha.

Dhamma Sang Guru (Buddha) laksana pelita,

Jalan menuju pembebasan, penghalau pertikaian,
Mengantarkan pada kesucian dan pencerahan,

Aku memuja dengan penuh keyakinan kepada Dhamma.

Sangha adalah ladang yang terbaik dari yang baik,

Yang telah melihat kedamaian, seorang bijak yang berjalan
dengan baik,

Yang bijak, yang mulia, yang telah meninggalkan kelalaian,
Aku memuja dengan penuh keyakinan kepada Sangha.

Dengan pemujaan tertinggi yang kulakukan,
Kepada Tiratana yang layak dihormati,
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Dengan segala jasa kebajikan yang kulakukan,
Semoga semua rintangan berakhir.

Di sini, seorang Tathagata muncul di dunia ini
sebagai seorang Arahat®* Sammasambuddha’. Dhamma
telah diajarkan yang menuntun pada ketenangan,
pencapaian nibbana, menuju pencerahan, yang telah
dinyatakan oleh Sang Buddha. Setelah mendengarkan
Dhamma, kita harus memahami bahwa kelahiran adalah
penderitaan; penuaan adalah penderitaan; kematian
adalah penderitaan; kesedihan, ratapan, kesakitan,
kekhawatiran, — kekecewaan  adalah  penderitaan;
berkumpul dengan yang tidak disenangi adalah
penderitaan; berpisah dengan yang dicintai adalah
penderitaan; tidak memperoleh yang diinginkan adalah
penderitaan; singkatnya, lima kelompok kehidupan
adalah penderitaan; yaitu kelompok kemelekatan pada
Jjasmani, kelompok kemelekatan pada perasaan, kelompok
kemelekatan pada pencerapan, kelompok kemelekatan
pada bentuk-bentuk pikiran, kelompok kemelekatan pada
kesadaran. Supaya sepenuhnya memahami hal ini, saat
Sang Bhagava masth hidup, Beliau sering menganjurkan
para siswaNya untuk merenungkan bahwajasmani adalah
tidak kekal, perasaan adalah tidak kekal, pencerapan
adalah tidak kekal, bentuk-bentuk pikiran adalah tidak
kekal, kesadaran adalah tidak kekal; jasmani bukan aku,

3 Arahat adalah tingkat kesucian tertinggi; seseorang yang telah
melenyapkan semua kekotoran batinnya.

4 Sammasambuddha adalah seseorang yang mencapai ke-
Buddha-an atas usahanya sendiri dan mengajarkan ajarannya
kepada orang lain.
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perasaan bukan aku, pencerapan bukan aku, bentuk-
bentuk pikiran bukan aku, kesadaran bukan aku. Semua
yang berkondisi adalah tidak kekal, segala sesuatu bukan
aku. Kita semua tidak terlepas dari kelahiran, penuaan,
kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan, kekhawatiran,
kekecewaan, tidak terlepas dari penderitaan, dibelenggu
oleh penderitaan. Ketahuilah bahwa semua kelompok
penderitaan dapat diakhiri.

Walaupun Sang Bhagava, Arahat Sammasamuddha
telah lama parinibbana, dengan keyakinan melakukan
pelepasan, menempuh  kehidupan  tanpa  rumah,
melaksanakan kehidupan suci ini. Penuh berkah pelatihan
sebagai seorang bhikkhu (samanera). Semoga dengan
kehidupan suci ini, semoga kelompok penderitaan ini dapat
diakhiri secara penuh.

Catatan. Bagi umat, bait terakhir diganti menjadi:

Walaupun Sang Bhagava telah lama parinibbana,
kepada Bhagava kami pergi (berlindung), dan kepada
Dhamma dan Bhikkhu Sarigha, mempraktikkan ajaran Sang
Bhagava, dengan penuh semangat dan perhatian, berusaha
semampu kami, semoga kelompok penderitaan ini dapat
diakhiri secara penuh.
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DHATUPATIKULAPPACCAVEKKHANAPATHO

Handa mayarh dhatuppatikulapaccavekkhanapatham
bhanama se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap unsur-
unsur yang menjijikkan

Yathapaccayam pavattamanarm dhatumat-
tamevetarh yadidarh civaram, tadupabhuijako
ca puggalo dhatumattako nissato nijjivo suiifio,
sabbani pana imani civarani ajigucchaniyani imarh
putikayarh patva, ativiya jigucchaniyani jayanti.

Yathapaccayam pavattamanarm dhatumat-
tamevetarh yadidam pindapato, tadupabhuiijako ca
puggalo dhatumattako nissato nijjivo sufifio, sabbo
panayam pindapato ajigucchaniyo imarh putikayarm
patva, ativiya jigucchaniyo jayati.

Yathapaccayam pavattamanarm dhatumat-
tamevetarh yadidarh senasanarh, tadupabhuiijako
ca puggalo dhatumattako nissato nijjivo suiifio,
sabbani pana imani senasanani ajigucchaniyani
imarh putikayarh patva, ativiya jigucchaniyani
jayanti.

Yathapaccayam pavattamanarh dhatumat-

tamevetarh yadidarm gilanapaccaya
bhesajjaparikkharo, tadupabhuiijako ca puggalo
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dhatumattako nissato nijjavo sufifio, sabbo panayarh
gilanapaccayabhesajjaparikkhara  ajigucchaniyo
imarh putikayarn patva, ativiya jigucchaniyo jayati.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah
unsur pembentuk dari sebuah jubah, seseorang hanya
menggunakannya dan bergantung pada unsur benda yang
tidak kekal, semua jubah ini belum menjijikkan, tetapi setelah
tersentuh badan yang kotor ini menjadi sangat menjijikkan.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah
unsur pembentuk dari kumpulan makanan, seseorang
hanya menggunakannya dan bergantung pada unsur benda
yang tidak kekal, semua kumpulan makanan ini belum
menjijikkan, tetapi setelah tersentuh badan yang kotor ini
menjadi sangat menjijikkan.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah
unsur pembentuk dari sebuah tempat tinggal, seseorang
hanya menggunakannya dan bergantung pada unsur
benda yang tidak kekal, semua tempat tinggal ini belum
menjijikkan, tetapi setelah tersentuh badan yang kotor ini
menjadi sangat menjijikkan.

Tergantung pada sebab-musabab yang merupakan sejumlah
unsur pembentuk dari dukungan untuk orang sakit, obat-
obat dan peralatannya, seseorang hanya menggunakannya
dan bergantung pada unsur benda yang tidak kekal, semua
dukungan untuk orang sakit, obat-obat dan peralatannya
ini belum menjijikkan, tetapi setelah tersentuh badan yang
kotor ini menjadi sangat menjijikkan.

218



Plja Pagi
TANKHANIKAPPACCAVEKKHANAPATHO

Handa mayam tankhanikappaccavekkhanapatharnh
bhanama se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap kebutuhan
hidup yang akan digunakan

Patisankha yoniso civararh patisevami,
yavadeva sitassa patighataya, unhassa
patighataya, darhsamakasavatatapasirirhsapa-
samphassanam patighataya, yavadeva

hirikopinapaticchadanatthar.

Patisankha yoniso pindapatarm patisevami, neva
davaya na madaya na mandanaya na vibhusanaya,
yavadeva imassa kayassa thitiya yapanaya
vihimsuparatiya  brahmacariyanuggahaya, iti
puranafica vedanam patihankhami navafica
vedanarh na uppadessami, yatra ca me bhavissati
anavajjata ca phasuviharo cati.

Patisankha yoniso senasanam patisevami,
yavadevasitassapatighataya,unhassapatighataya,
damsamakasavatatapasirithsapasamphassanarm
patighataya, yavadeva utuparissayavinodanarm
patisallanaramattham.

Patisankha yoniso gilanapaccayabhesajjapari
kkhararh patisevami, yavadeva uppannanam
veyyabadhikanah ~ vedananam patighataya,
abyapajjhaparamatayati.
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Merenungkan tujuan sebenarnya saya mempergunakan
Jjubah ini; hanya untuk menahan rasa dingin, untuk menahan
rasa panas, untuk menahan gigitan lalat, nyamuk, angin,
terik matahari dan binatang-binatang melata, hanya untuk
tujuan menutupi bagian-bagian tubuh yang menimbulkan
rasa malu.

Merenungkan tujuan sebenarnya saya memakan makanan-
makanan ini; bukan untuk kesenangan, bukan untuk
pemabukan, bukan untuk menggemukkan badan, bukan
untuk memperindah diri, tetapi hanya untuk kelangsungan
hidup dan mempertahankan tubuh ini, untuk menghilangkan
rasa tidak nyaman dan untuk membantu kehidupan suci,
dengan berpikir bahwa saya akan menghilangkan perasaan
lapar yang lama dan tidak akan menimbulkan perasaan
lapar yang baru. Dengan demikian saya akan dapat
mempertahankan tubuh ini dari gangguan-gangguan dan
hidup dengan nyaman.

Merenungkan tujuan sebenarnya saya mempergunakan
tempat tinggal ini; hanya untuk menahan rasa dingin, untuk
menahan rasa panas, untuk menahan gigitan lalat, nyamuk,
angin, terik matahari dan binatang-binatang melata,
hanya untuk perlindungan dari cuaca buruk dan untuk
kenyamanan hidup dalam kesunyian.

Merenungkan tujuan sebenanya saya mempergunakan
obat-obatan penyembuh penyakit, bahwasannya hanya
untuk menghilangkan perasaan sakit yang timbul dan untuk
terhindar dari penyakit.
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ABHINHAPPACCAVEKKHANAPATHO

Handa mayarh abhinhappaccavekkhanapatharm
bhanama se

Marilah kita membacakan perenungan yang patut
direnungkan secara terus-menerus

Jaradhammombi,

Jarar anatito.

Byadhidhammomhi,

Byadhir anatito.

Maranadhammombhi,

Maranarh anatito.

Sabbehi me piyehi manapehi nanabhavo vinabhavo.
Kammassakombhi,

Kammadayado,

Kammayoni

Kammabandhu,

Kammapatisarano,

Yam kammar karissami,

kalyanam va papakam va,

Tassa dayado bhavissami.

Evarh amhehi abhinharh paccavekkhitabbam.

Aku akan mengalami penuaan,
Aku belum mengatasi penuaan,
Aku akan menderita sakit,

Aku belum mengatasi sakit,
Aku akan mengalami kematian,

221



Paritta

Aku belum mengatasi kematian.

Segala milikku yang kucintai dan kusenangi akan berubah,
akan terpisah dariku.

Aku adalah pemilik perbuatanku sendiri,

Pewaris perbuatanku sendiri,

Lahir dari perbuatanku sendiri,

Berhubungan dengan perbuatanku sendiri,

Terlindung oleh perbuatanku sendiri,

Apapun perbuatan yang kuperbuat, baik atau buruk itulah
yang akan kuwarisi.

Hendaklah setiap saat direnungkan.

UDDISANADHITTHANA GATHA

Handa mayarh uddisanadhitthana gathayo bhanama
se

Marilah kita membacakan syair untuk tekad pelimpahan
jasa

Imina pufifiakammena
Upajjhaya gunuttara
Acariyuipakara ca
Matapita ca fiataka

Suriyo candima raja
Gunavanta narapi ca
Brahmamara ca inda ca
Lokapala ca devata
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Yamo mitta manussa ca
Majjhatta verikapi ca
Sabbe satta sukhi hontu
Pufifiani pakatani me

Sukham ca tividharh dentu
Khippam papetha vo matarh
Imina pufiiakammena
Imina uddisena ca
Khippaham sulabhe ceva
Tanhupadana chedanarh

Ye santane hina dhamma
Yava nibbanato mamar
Nassantu sabbada yeva
Yattha jato bhave bhave

Ujucittam satipafifia
Sallekho viriyamhina
Mara labhantu nokasam
Katuiica viriyesu me

Buddhadhipavaro natho
Dhammo natho varuttamo
Natho paccekabuddho ca
Sangho nathottaro mamarn
Tesottamanubhavena
Marokasarh labhantu ma
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Ku persembahkan kebajikan yang telah ku lakukan untuk
Guru Spiritual (Upajjhaya) tertinggi,

Guru Pembimbing (Acariya) yang telah memberikan dukungan,
Ayah, ibu dan para kerabat.

Raja Matahari, Ratu Bulan, raja,

Dan orang-orang yang berbudi luhur,

Para Brahma, Para Mara, dan Raja Para Dewa,
Para Dewa Pelindung Dunia, para dewa di surga.

Raja Kematian (Yama), manusia, sahabat,

Mereka yang bersifat netral, maupun yang bermusuhan
Semoga semua makhluk meperoleh kebahagiaan,

Atas segala kebajikan yang telah ku lakukan.

Dengan berbagi tiga kali lipat kebahagiaan,

Dengan penembusan dan pemahaman,

Semoga kebajikan dan pelimpahan jasa kebajikan
Pada semua makhluk yang ku lakukan ini,

Sebagai faktor terpotongnya nafsu dan kemelekatan.

Segala keburukan yang ada dalam diriku,
Di setiap kelahiranku,

Semoga semuanya lenyap

Sampai aku mencapai Nibbana.

Pikiran yang lurus, perhatian penuh kebajikan
Dengan ketekunan dan semangat yang ku miliki
Para Mara tidak mendapatkan kesempatan
Untuk melemahkan semangat baik ku.
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Sang Buddha adalah perlindungan yang tak terkalahkan
Dhamma adalah perlindungan yang tertinggi,
Paccekabuddha adalah pelindung yang tak tertandingi
Dan Sangha adalah perlindungan sejati

Dengan kekuatan perlindungan ini

Semoga kami dapat segera terlepas dari gangguan Mara.

* Pembacaan Uddisanadhitthana Gatha dapat diganti
dengan membacakan Devatadipattidana Gatha

DEVATADIPATTIDANA GATHA

Handamayam devatadipattidana gathayo bhanama se
Marilah kita membacakan syair pelimpahan jasa

Ya devata santi viharavasini

Thuipe ghare bodhighare tahim tahirh

Ta dhammadanena bhavantu pijita

Sotthirh karonthedha viharamandale.

Thera ca majjha navaka ca bhikkhavo

Saramika danapati upasaka

Gama ca desa nigama ca issara

Sappanabhiita sukhita bhavantu te.

Jalabuja yepi ca andasambhava
Sarhsedajata athavopapatika
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Niyyanikarh dhammavararm paticca te
Sabbepi dukkhassa karontu sankhayarh.

Thatu cirarh satarh dhammo
Dhammaddhara ca puggala.
Sangho hotu samaggova
Atthaya ca hitaya ca.

Ambhe rakkhatu saddhammo
Sabbepi dhammacarino.
Vuddhim sampapuneyyama
Dhamme ariyappavedite.

Para dewa yang berdiam di vihara,

stupa atau candi, dan di sekitar pohon Bodhi, semoga para
dewa tersebut,

dengan dhammadana yang kami berikan

senantiasa selalu melindungi segenap vihara ini.

Para Bhikkhu, baik Thera, Majjhima, dan Navaka,

para Upasaka dan Upasika, para dermawan, orang-orang
vihara,

masyarakat di perkampungan, di desa-desa, dan di kota,
maupun para pemimpin,

semoga semuanya berbahagia.

Makhluk-makhluk yang lahir dari kandungan, yang lahir
dari telur,
yang lahir dari kelembaban, ataupun yang lahir secara
sepontan,
semoga makhluk-makhluk tersebut, setelah berlindung pada
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Dhamma nan Agung,
semoga terbebas dari semua penderitaan.

Semoga Dhamma Sang Buddha tetap lestari

dan semoga orang-orang selalu mempraktikan Dhamma
untuk selamanya.

Semoga komunitas bhikkhu sangha selalu harmonis,

demi manfaat kebahagiaan bagi semua makhluk.

Semoga Dhamma selalu melindungi

kami semua yang mempraktikan Dhamma.

Semoga kami mendapat kemajuan

dalam Dhamma yang telah disabdakan oleh Sang Buddha
dan para Ariya Sangha.

SAMANERASIKKHA

Anuffasi kho bhagava, samaneranarh
dasasikkhapadani, tesu ca samanerehi sikkhiturh.
Panatipata veramani

Adinnadana veramani

Abrahmacariya veramani

Musavada veramani
Suramerayamajjapamadatthana veramani
Vikalabhojana veramani
Naccagitavaditavisukadassana veramani
Malagandha-vilepana-dharana-mandana-
vibhiisanatthana veramani
Uccasayanamahasayana veramani
Jataruparajatapatiggahana veramani' ti.
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Anuiifiasi kho bhagava, dasahi angehi samannagatam
samanerarm naseturh, katamehi dasahi.

Panatipati hoti

Adinnadayi hoti

Abrahmacari hoti

Musavadi hoti

Majjapayi hoti,

Buddhassa avannar bhasati

Dhammassa avannarh bhasati

Sanghassa avannarh bhasati

Micchaditthiko hoti

Bhikkhunidasako hoti

Anuififiasi kho bhagava, imehi dasahi angehi
samannagatarh samanerarm nasetun' ti.

Anufifiasi kho bhagava, paficahi angehi
samannagatassa samanerassa dandakammarh
katurh, katamehi paficahi.

Bhikkhuinarh alabhaya parisakkati

Bhikkhtinarh anatthaya parisakkati

Bhikkhiinarh anavasaya parisakkati

Bhikkhu akkosati paribhasati,

Bhikkhu bhikkhuhi bhedeti,

Anunfasi kho bhagava, imehi paficahi angehi
samannagatassa samanerassa dandakammarh
katun' ti.

Diperkenankan oleh Sang Bhagava, sepuluh peraturan

latihan bagi samanera, dengan inilah samanera melatih diri:
Menghindari pembunuhan makhluk hidup
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Menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan
Menghindari perbuatan yang tidak suci

Menghindari ucapan tidak benar

Menghindari mengonsumsi zat yang dapat melemahkan
kesadaran®

Menghindari makan makanan setelah tengah hari
Menghindari menari, bermain musik dan tontonan
Menghindari pemakaian karangan bunga, wewangian dan
kosmetik dengan tujuan memperindah diri

Menghindari penggunaan tempat tidur dan tempat duduk
yang tinggi dan mewah

Menghindari menerima persembahan emas dan perak

Diperkenankan oleh Sang Bhagava, melakukan pengusiran
kepada samanera yang melakukan sepuluh tindakan ini.
Apakah sepuluh hal ini?

Ia membunuh makhluk hidup

Ia mengambil barang yang tidak diberikan

Ia melakukan perbuatan tidak suci

Ia berbicara tidak benar

Ia mengkonsumsi zat yang dapat melemahkan kesadaran

Ia melalui ucapan, mencela Sang Buddha

Ia melalui ucapan, mencela Dhamma

Ia melalui ucapan, mencela Sangha

Ia berpandangan salah

Ia menggoda bhikkhuni

Diperkenankan oleh Sang Bhagava, pengusiran kepada

5 Sura (hasil penyulingan), meraya (peragian), majja (zat yang
memabukkan) pamadatthana (menjadi dasar kelengahan). Zat-
zat ini dikonsumsi tidak hanya melalui minuman, akan tetapi
dapat melalui makanan, jarum suntik, dihisap ataupun cara
konsumsi lainnya.
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samanera yang melakukan salah satu tindakan dari sepuluh
peraturan ini.

Diperkenankan oleh Sang Bhagava, memberikan hukuman
kepada samanera yang melakukan lima tindakan ini. Apakah
lima hal itu?

Ia menggagalkan keuntungan para bhikkhu

Ia mengupayakan sesuatu yang tidak bermanfaat bagi para
bhikkhu

Ia berupaya membuat para bhikkhu pergi dari kediamannya
Ia memarahi dan menghina para bhikkhu

Ia membuat para bhikkhu bertikai (bertengkar)
Diperkenankan oleh Sang Bhagava, memberikan hukuman
kepada samanera yang melakukan tindakan salah dari lima
peraturan ini.
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PENGHORMATAN

Yo so bhagava araharh sammasambuddho
Imehi sakkarehi
Tarh bhagavantarh abhipajayami.

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
Mencapai Penerangan Sempurna

Dengan penghormatan ini

Kami memuja Bhagava

Yo so svakato bhagavata dhammo
Imehi sakkarehi
Tarh dhammarh abhipajayami.

Demikianlah Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang
Bhagava

Dengan penghormatan ini

Kami memuja Dhamma

Yo so supatipanno bhagavato sangho
Imehi sakkarehi
Tarh sangham abhipujayami.

Demikianlah Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak
sempurna

Dengan penghormatan ini

Kami memuja Sangha
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NAMAKARA GATHA

Araham sammasambuddho bhagava
Buddhar bhagavantarm abhivademi.
(namakara)

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai
penerangan sempurnd;
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava.

Svakkhato bhagavata dhammo
Dhammarm namassami.
(namakara)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava;
Aku bersujud di hadapan Dhamma.

Supatipanno bhagavato savakasangho
Sangharh namami.
(namakara)
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna;
Aku bersujud di hadapan Sangha.

PUJA GATHA

Yamamha kho mayarh bhagavantarh saranam
gata, (uddissa pabbajita)!, yo no bhagava sattha,

1 Dibacakan apabila yang membacakan PGja Gatha adalah
bhikkhu, bhikkuni, samanera atau samaneri
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yassa ca mayarh bhagavato dhammarh rocema,
imehi sakkarehi tam bhagavantarh sasadhammarh
sasavakasangharh abhipujayama.

Kami berlindung kepada Sang Bhagava, (kami berlatih
menjadi pabbajita karena), Sang Bhagava guru agung kami,
dan dalam Dhamma Sang Bhagava kami berbahagia, dengan
persembahan ini kami memuja Sang Bhagava, Dhamma dan
Sangha.

PUBBABHAGANAMAKARA BUDDHANUSSATI

Handadani mayantah bhagavantam vacaya
abhigayiturh pubbabhaganamakaraficeva
buddhanussatinayafica karoma se

Marilah kita melakukan penghormatan awal dengan
membacakan kalimat pujian kepada Sang Bhagava dan
perenungan terhadap Buddha

Namo Sanghyang Adi Buddhaya (3X)

Namo TassaBhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(3X)

Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya (3X)

Tarh kho pana bhagavantarh evarh kalyano
kittisaddo abbhuggato, itipi so bhagava araharh
sammasambuddho, vijjacaranasampanno sugato
lokavida, anuttaro purisadammasarathi sattha
devamanussanam buddho bhagava ‘ti.
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Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna

Terpujilah para Bodhisatta - Mahasatta

Berita nan luhur tentang kemasyhuran Sang Bhagava
yang bijak telah menyebar luas, demkianlah Sang Bhagava,
Yang Maha Suci, yang telah mencapai penerangan sempurna,
sempurna pengetahuan serta tindak tandukNya, sempurna
menempuh Sang Jalan (ke Nibbana), pengenal segenap alam,
pembimbing manusia yang tiada taranya, Guru para dewa
dan manusia, yang sadar, yang patut dimuliakan.

BUDDHABHIGITIM

Handa mayarh buddhabhigitirh karoma se
Marilah kita melakukan pujian tertinggi kepada Buddha
Buddhvarahantavaratadigunabhiyutto
Suddhabhifianakarunahi samagatatto

Bodhesi yo sujanatarh kamalamva stiro
Vandamaharh tamaranam sirasa jinendarh
Buddho yo sabbapaninam

Saranam khemamuttamarn

Pathamanussatitthanarm
Vandami tam sirenaharh
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Buddhassahasmi daso (wanita: dasi) va

Buddho me samikissaro

Buddho dukkhassa ghata ca

Vidhata ca hitassa me

Buddhassaham niyyademi
Sariraifijivitaficidarh.

Vandantoharh (wanita: vandantiharh) carissami
Buddhasseva subodhitam

Natthi me saranarh afifiarh
Buddho me saranarh varam
Etena saccavajjena
Vaddheyyam satthu sasane

Buddharh me vandamanena (wanita: vandamanaya)
Yarh puififiath pasutam idha

Sabbepi antaraya me

Mahesurh tassa tejasa

(bernamakara sambil membacakan)

Kayena vacaya va cetasa va

Buddhe kukammarh pakatarh maya yarh
Buddho patigganhatu accayantarh
Kalantare samvariturm va buddhe

Sang Buddha, Arahat nan mulia terberkati dengan faktor:
Kemurnian, pengetahuan dan belas kasih menyatu dengan
selaras

Beliau mencerahkan orang-orang bijak seperti matahari
menyinari teratai
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Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala kepada
Sang Penakluk (Buddha)

Sang Buddha adalah tempat berlindung

Yang teraman dan terbaik bagi semua makhluk
Dengan mengingat hal tersebut,

Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala

Saya adalah pelayan Sang Buddha

Sang Buddha adalah pemimpinku nan agung
Sang Buddha adalah pelenyap dukkha

Dan yang membawakanku pada kesejahteraan
Kepada Sang Buddha aku mengabdi

Dengan jasmani dan hidupku ini

Aku memberi penghormatan dengan mengikuti
Pencerahan Sang Buddha nan mulia

Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku berkembang dalam jalan Sang Guru

Segala kebajikan yang dilakukan di sini

Dengan memberi penghormatan kepada Sang Buddha
Semoga dengan kekuatan ini

Segala rintangan ku lenyap
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(bernamakara sambil membacakan)

Segala perbuatan buruk yang kulakukan kepada Sang
Buddha

Melalui perbuatan, ucapan, ataupun pikiran

Semoga Buddha menerima pengakuan ini

Dan semoga di masa mendatang tidak melakukan kesalahan
kepada Sang Buddha

DHAMMANUSSATI
Handa mayarh dhammanussatinayarh karoma se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap Dhamma

Svakkhato bhagavata dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,

oA A —

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava,
berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang
untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin, dapat diselami
oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.
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DHAMMABHIGITIM
Handa mayarh dhammabhigitirh karoma se
Marilah kita melakukan pujian tertinggi kepada Dhamma

Svakkhatatadigunayogavasena seyyo

Yo maggapakapariyattivimokkhabhedo
Dhammo kulokapatana tadadharidhari
Vandamaharh tamaharam varadhammametarn

Dhammo yo sabbapaninarm
Saranam khemamuttamarn
Dutiyanussatitthanarnh
Vandami tam sirenaharh

Dhammassahasmi daso (wanita: dasi) va
Dhammo me samikissaro

Dhammo dukkhassa ghata ca

Vidhata ca hitassa me

Dhammassaharh niyyademi
Sarirafijivitaficidarh

Vandantohar (wanita: vandantihar) carissami
Dhammasseva sudhammatam

Natthi me saranarh afifiarh
Dhammo me saranam vararm
Etena saccavajjena
Vaddheyyam satthu sasane
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Dhammar me vandamanena (wanita: vandamanaya)
Yam pufifiarh pasutarh idha

Sabbepi antaraya me

Mahesurh tassa tejasa

(bernamakara sambil membacakan)

Kayena vacaya va cetasa va

Dhamme kukammar pakatarh maya yarm
Dhammo patigganhatu accayantarn
Kalantare samvariturh va dhamme

Telah dibabarkan dengan sempurna sehubungan dengan
kualitas dan manfaat yang lebih baik

Yang diuraikan menjadi jalan dan hasil, pengetahuan dan
pembebasan

Dhamma melindungi seseorang yang mempraktikkan-Nya
agar tidak terjatuh ke alam menyedihkan

Aku memberi hormat kepada Dhamma nan sempurna yang
melenyapkan kegelapan

Dhamma adalah tempat berlindung

Yang teraman dan terbaik bagi semua makhluk
Dengan mengingat hal tersebut,

Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala

Saya adalah pelayan Dhamma

Dhamma adalah pemimpinku nan agung
Dhamma adalah pelenyap dukkha

Dan yang membawakanku pada kesejahteraan
Kepada Dhamma aku mengabdi
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Dengan jasmani dan hidupku ini
Aku memberi penghormatan dengan mengikuti
Pencerahan Dhamma nan mulia

Tiada perlindungan lain bagiku

Dhammalah sesungguhnya pelindungku

Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku berkembang dalam jalan Sang Guru

Segala kebajikan yang dilakukan di sini

Dengan memberi penghormatan kepada Dhamma
Semoga dengan kekuatan ini

Segala rintangan ku lenyap

(bernamakara sambil membacakan)

Segala perbuatan buruk yang kulakukan kepada Dhamma
Melalui perbuatan, ucapan, ataupun pikiran

Semoga Dhamma menerima pengakuan ini

Dan semoga di masa mendatang tidak melakukan kesalahan
kepada Dhamma

SANGHANUSSATI

Handa mayarh sanghanussatinayarm karoma se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap Sangha

Supatipanno bhagavato savakasangho
Ujupatipanno bhagavato savakasangho
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Nayapatipanno bhagavato savakasangho
Samicipatipanno bhagavato savakasangho
Yadidam cattari purisayugani atthapurisapuggala
Esa bhagavato savakasangho

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afijalikaraniyo
Anuttararh puififiakkhetarh lokassa ‘ti.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut

Mereka merupakan empat pasang makhluk

Terdiri dari delapan jenis makhluk suci,

Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava.

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan
serta penghormatan.

Ladang kebajikan yang tiada taranya di alam semesta.

SANGHABHIGITIM

Handa mayarh sanghabhigitirh karoma se
Marilah kita melakukan pujian tertinggi kepada Sarigha
Saddhammajo supatipattigunadiyutto
Yotthabbhidho ariyapuggalasanghasettho

Siladidhammapavarasayakayacitto
Vandamaharh tamariyana ganarh susuddharm
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Sangho yo sabbapaninam

Saranam khemamuttamarn
Tatiyanussatitthanarh

Vandami tam sirenaharh
Sanghassahasmi daso (wanita: dasi) va
Sangho me samikissaro

Sangho dukkhassa ghata ca

Vvidhata ca hitassa me

Sanghassaham niyyademi
Sarirafijivitaficidarh

Vandantohar (wanita: vandantihar) carissami
Sanghassopatipannatarn

Natthi me saranam afifiarh
Sangho me saranarh varam
Etena saccavajjena

Vaddheyyam satthu sasane

Sangharh me vandamanena (wanita: vandamanaya)
Yam pufifiarh pasutarh idha

Sabbepi antaraya me

Mahesurh tassa tejasa

(bernamakara sambil membacakan)

Kayena vacaya va cetasa va

Sanghe kukammam pakatarh maya yam
Sangho patigganhatu accayantarm
Kalantare samvariturh va sanghe
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Lahir dari Dhamma Sejati, yang telah bertindak benar dan
memberikan manfaat

Sangha nan mulia terbentuk dari orang-orang mulia
kumpulan delapan makhluk luhur

Yang terkendali tindakan dan pikirannya

Aku memberi hormat kepada kumpulan makhluk luhur nan
sempurna

Sangha adalah tempat berlindung

Yang teraman dan terbaik bagi semua makhluk
Dengan mengingat hal tersebut,

Aku memberi hormat dengan menundukkan kepala

Saya adalah pelayan Sarigha

Sangha adalah pemimpinku nan agung
Sangha adalah pelenyap dukkha

Dan yang membawakanku pada kesejahteraan
Kepada Sangha aku mengabdi

Dengan jasmani dan hidupku ini

Aku memberi penghormatan dengan mengikuti
Latihan terbaik dari Sangha

Tiada perlindungan lain bagiku

Sanghalah sesungguhnya pelindungku

Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku berkembang dalam jalan Sang Guru

Segala kebajikan yang dilakukan di sini

Dengan memberi penghormatan kepada Sangha
Semoga dengan kekuatan ini

Segala rintangan ku lenyap

245



Paritta

(bernamakara sambil membacakan)

Segala perbuatan buruk yang kulakukan kepada Sangha
Melalui perbuatan, ucapan, ataupun pikiran

Semoga Sarigha menerima pengakuan ini

Dan semoga di masa mendatang tidak melakukan kesalahan
kepada Sangha

ATITAPPACCAVEKKHANAPATHO

Handa  mayarm  atitappaccavekkhanapatharm
bhanama se

Marilah kita membacakan perenungan terhadap kebutuhan
hidup yang telah digunakan

Ajja maya apaccavekkhitva yarh civaram
paribhuttarh, tam yavadeva sitassa patighataya,
unhassa patighataya, darmsamakasavatatapa-
sirimsapasamphassanarm patighataya, yavadeva
hirikopinapaticchadanatthar.

Ajja maya apaccavekkhitva yo pindapato
paribhutto, so neva davaya na madaya na
mandanaya na vibhiisanaya, yavadeva imassa
kayassa  thitiya yapanaya vihirhsuparatiya
brahmacariyanuggahaya, iti puranafica vedanarm
patihankhami navafica vedanam na uppadessami,
yatra ca me bhavissati anavajjata ca phasuviharo
cati.
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Ajja maya apaccavekkhitva yarh senasanam
paribhuttarh, tarh yavadeva sitassa patighataya,
unhassa  patighataya, damsamakasavatatapa-
sirihsapasamphassanarh patighataya, yavadeva
utuparissayavinodanam patisallanaramattham.

Ajja maya apaccavekkhitva yo
gilanapaccayabhesajjaparikkharo paribhutto,
so yavadeva uppannanarh veyyabadhikanarh
vedananam patighataya, abyapajjhaparamatayati.

Jubah apa pun yang telah kupergunakan hari ini, tanpa
disertai perenungan; hanya untuk menahan rasa dingin,
untuk menahan rasa panas, untuk menahan gigitan lalat,
nyamuk, angin, matahari, dan binatang-binatang melata,
hanya untuk tujuan menutupi bagian-bagian tubuh yang
menimbulkan rasa malu.

Makanan apa pun yang telah kupergunakan hari ini, tanpa
disertai perenungan; bukan untuk kesenangan, bukan untuk
pemabukan, bukan untuk menggemukkan badan, bukan
untuk memperindah diri, tetapi hanya untuk kelangsungan
hidup dan mempertahankan tubuh ini, untuk menghentikan
rasa tidak nyaman dan untuk membantu kehidupan suci,
dengan berpikir bahwa saya akan menghilangkan perasaan
lapar yang lama dan tidak akan menimbulkan perasaan
lapar yang baru, dengan demikian saya akan dapat
mempertahankan tubuh ini dari gangguan-gangguan dan
hidup dengan nyaman.
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Tempat tinggal apa pun yang telah kupergunakan hari ini,
tanpa disertai perenungan; hanya untuk menahan rasa
dingin, untuk menahan rasa panas, untuk menahan gigitan
lalat, nyamuk, angin, matahari, dan binatang-binatang
melata, hanya untuk perlindungan dari cuaca buruk dan
untuk kenyamanan hidup dalam kesunyian.

Obat-obatan untuk orang sakit dan peralatannya yang telah
kupergunakan hari ini, tanpa disertai perenungan; hanya
untuk menghilangkan perasaan sakit yang timbul dan untuk
terhindar dari penyakit.

BRAHMAVIHARAPHARANA
Handa mayarh brahmaviharapharana karoma se

Marilah kita membacakan peresapan terhadap sifat-sifat
luhur

METTA:

Aharh sukhito homi
Niddukkho homi

Avero homi

Abyapajjho homi

Anigho homi

Sukhi attanarh pariharami

Sabbe satta
Sukhita hontu
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Niddukkha hontu

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukhi attanarh pariharantu

KARUNA:
Sabbe satta
Dukkha pamuccantu

MUDITA :
Sabbe satta
Ma laddhasampattito vigacchantu

UPEKKHA :

Sabbe satta

Kammassaka
Kammadayada
Kammayoni
Kammabandhu
Kammapatisarana

Yarh kammar karissanti
Kalyanarh va papakarh va
Tassa dayada bhavissanti.

CINTA KASIH:

Semoga aku berbahagia
Bebas dari penderitaan
Bebas dari kebencian
Bebas dari penyakit
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Bebas dari kesukaran
Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku sendiri.

Semoga semua makhluk berbahagia

Bebas dari penderitaan

Bebas dari kebencian

Bebas dari kesakitan

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan
mereka sendiri.

KASIH SAYANG:
Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.

SIMPATIL:
Semoga semua makhluk tidak kehilangan kesejahteraan
yang telah mereka peroleh.

KESEIMBANGAN BATIN:

Semua makhluk

Memiliki karmanya sendiri

Mewarisi karmanya sendiri

Lahir dari karmanya sendiri

Berhubungan dengan karmanya sendiri
Terlindung oleh karmanya sendiri.

Apapun karma yang diperbuat, baik atau buruk,
Itulah yang akan diwarisinya.
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PATTIDANA GATHA
Handamayam pattidana gathayo bhanama se
Marilah kita membacakan syair pelimpahan jasa

Pufifiassidani katassa
Yanafifiani katani me
Tesafica bhagino hontu
Sattanantappamanaka

Ye piya gunavanta ca
Mayharh matapitadayo
Dittha me capyadittha va
Afifie majjhattaverino

Satta titthanti lokasmirh
Te bhumma catuyonika
Paficekacatuvokara
Sarmhsaranta bhavabhave

Natar ye pattidanamme
Anumodantu te sayarh
Ye cimarh nappajananti
Deva tesarh nivedayur

Maya dinnana pufifianarh
Anumodanahetuna

Sabbe satta sada hontu
Avera sukhajivino
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Khemappadafica pappontu
Tesasa sijjhatarh subha

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain

Diterima oleh semua makhluk di sini,
Tak terbatas, tak terhingga

Kepada mereka yang kukasihi serta berbudi luhur

Seperti ayah dan ibu,

Makhluk-makhluk yang terlihat ataupun yang tidak terlihat
Yang bersikap netral atau bermusuhan

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta

Di tiga alam, empat jenis kelahiran

Terdiri dari lima, satu, atau empat bagian

Yang mengembara di alam-alam besar maupun kecil

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui, mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan

Semoga semua makhluk selamanya

Hidup bahagia, bebas dari kebencian
Semoga mereka mendapatkan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai
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DHAMMACAKKAPPAVATTANA SUTTA

Anuttararh abhisambodhirh sambujjhitva tathagato,
Pathamarh yarh adesesi  dhammacakkarh anuttararh,
Sammadeva pavattento loke appativattiyarn,
Yatthakkhata ubho anta patipatti ca majjhima,
Catusvariyasaccesu visuddharh fianadassanarh,
Desitarh dhammarajena sammasambodhikittanam,
Namena vissutam suttah dhammacakkappavattanarh,
Veyyakaranapathena  sangitantam bhanama se.

Evamme sutarn,

Ekarh samayarh Bhagava, Baranasiyarh viharati,
Isipatane  Migadaye. Tatra kho Bhagava
pancavaggiye bhikkhii amantesi.

Dve me bhikkhave anta pabbajitena na
sevitabba, yo cayarh kamesu kamasukhallikanuyogo,
hino gammo pothujjaniko anariyo anatthasafihito,
yo cayarh attakilamathanuyogo, dukkho anariyo
anatthasanhito.

Ete te bhikkhave ubho ante anupagamma,
majjhima patipada Tathagatena abhisambuddha,
cakkhukarani fianakarani upasamaya abhififiaya
sambodhaya nibbanaya sarmvattati.

Katama ca sa bhikkhave majjhima patipada
Tathagatena  abhisambuddha, cakkhukarani
fianakarani upasamaya abhifiiaya sambodhaya
nibbanaya sarhvattati.

Ayamevaariyo atthangiko maggo, seyyathidarh:
sammaditthi sammasankappo, sammavaca samma-
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kammanto sammaajivo, sammavayamo sammasati,
sammasamadhi.

Ayarh kho sa bhikkhave majjhima patipada
Tathagatena  abhisambuddha, cakkhukarani
fianakarani upasamaya abhifiiaya sambodhaya
nibbanaya sarhvattati.

Idarh kho pana bhikkhave dukkharh ariyasaccarn:
jatipi dukkha jarapi dukkha maranampi dukkharh,
soka-paridevadukkha-domanassupayasapi dukkha,
appiyehi sampayogo dukkho piyehi vippayogo
dukkho yampiccharh na labhati tampi dukkhar,
sankhittena paficupadanakkhandha dukkha.

Idarh kho pana bhikkhave dukkhasamudayo
ariyasaccarh: yayam  tanha  ponobbhavika
nandiragasahagata tatra tatrabhinandini,
seyyathidam:kamatanhabhavatanhavibhavatanha.

Idarh kho pana bhikkhave dukkhanirodho

ariyasaccar: yo tassayeva tanhaya
asesaviraganirodho cago patinissaggo mutti
analayo.

Idarh kho pana bhikkhave dukkhanirodhagamini
patipada ariyasaccarh: ayameva ariyo atthangiko
maggo, seyyathidam; sammaditthi sammasankappo,
sammavaca sammakammanto sammaajivo,
sammavayamo sammasati sammasamadhi.

Idarh dukkham ariyasaccanti me bhikkhave,
pubbe ananussutesu dhammesu, cakkhurh udapadi
fianarh udapadi pafifia udapadi vijja udapadi aloko
udapadi.

256



Paritta Khusus

Tarh kho panidarh dukkharh ariyasaccam
parififieyyanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh udapadi
pafifia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tarh kho panidarh dukkharh ariyasaccam
parififiatanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu, cakkhum udapadi fianarh udapadi
pafifia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Idarh dukkhasamudayo ariyasaccanti me
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu,
cakkhurh udapadi fianarh udapadi pafifia udapadi
vijja udapadi aloko udapadi.

Tarh  kho  panidam  dukkhasamudayo
ariyasaccarh pahatabbanti me bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh
udapadi pafifia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tarh  kho  panidam  dukkhasamudayo
ariyasaccarh pahinanti me bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh
udapadi pafifia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Idarh  dukkhanirodho ariyasaccanti me
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu,
cakkhurh udapadi fianarh udapadi pafifia udapadi
vijja udapadi aloko udapadi.

Tarh kho panidarh dukkhanirodho ariyasaccam
sacchikatabbanti me bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh
udapadi pafifia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tarh kho panidar dukkhanirodho ariyasaccam
sacchikatanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
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dhammesu, cakkhurm udapadi fianarh udapadi
pafifia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Idarm dukkhanirodhagamini patipada
ariyasaccanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu, cakkhum udapadi fianarh udapadi
pafifia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tarh kho panidarh dukkhanirodhagamini
patipada ariyasaccarh bhavetabbanti me bhikkhave,
pubbe ananussutesu dhammesu, cakkhurh udapadi
fianarh udapadi pafifia udapadi vijja udapadi aloko
udapadi.

Tath kho panidarh dukkhanirodhagamini
patipada ariyasaccamm bhavitanti me bhikkhave,
pubbe ananussutesu dhammesu, cakkhurh udapadi
fianarh udapadi pafifia udapadi vijja udapadi aloko
udapadi.

Yavakivafica me bhikkhave imesu catisu
ariyasaccesu, evantiparivattam dvadasakararh
yathabhutarh ianadassanarh na suvisuddhar ahosi.
Neva tavaham bhikkhave sadevake loke samarake
sabrahmake, sassamanabrahmaniya pajaya
sadevamanussaya, anuttarah sammasambodhirh
abhisambuddho paccafifiasirh.

Yato ca kho me bhikkhave imesu catiisu
ariyasaccesu, evantiparivattam dvadasakararh
yathabhutarh fianadassanarh suvisuddharh ahosi,
athaharh bhikkhave sadevake loke samarake
sabrahmake, sassamanabrahmaniya pajaya
sadevamanussaya, anuttarah sammasambodhirh
abhisambuddho paccafifiasim. Nananca pana
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me dassanamh udapadi, “Akuppa me vimutti,
ayamantima jati, natthidani punabbhavoti.

Idamavoca Bhagava. Attamana
paficavaggiya bhikkha Bhagavato bhasitam
abhinandurh. Imasminca pana veyyakaranasmirh
bhafifiamane, ayasmato Kondafifiassa virajam
vitamalarh dhammacakkhurn udapadi,
Yankifici samudayadhammarh sabbantam
nirodhadhammanti.

Pavattite caBhagavata dhammacakke, Bhumma
deva saddamanussavesur, Etambhagavata
Baranasiyarh Isipatane Migadaye anuttaram
Dhammacakkarn  pavattitarh, appativattiyam
samanena va brahmanena va devena va marena va
brahmuna va kenaci va lokasminti.

Bhummanarh devanam  saddam  sutva,
Catummaharajika deva saddamanussavesur.

Catummaharajikanarh devanarh saddar sutva,
Tavatirhsa deva saddamanussavesur.

Tavatimsanam devanam saddam sutva, Yama
deva saddamanussavesur.

Yamanar devanarh saddarh sutva, Tusita deva
saddamanussavesurh.

Tusitanar devanarh saddam sutva,
nimmanarati deva saddamanussavesurh.

Nimmanaratinam devanarh saddarh sutva,
paranimmitavasavatti deva saddamanussavesurh.

Paranimmitavasavattinarh devanarh saddam
sutva, Brahmakayika deva saddamanussavesur.
Etambhagavata Baranasiyarh Isipatane Migadaye
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anuttaram Dhammacakkam pavattitarh,
appativattiyarh samanenavabrahmanenavadevena
va marena va brahmuna va kenaci va lokasminti.

Itiha tena khanena tena muhuttena, yava
brahmaloka saddo  abbhuggacchi. Ayafica
dasasahassi lokadhatu, sankampi sampakampi
sampavedhi, appamano ca olaro obhaso loke
paturahosi. atikkammeva devanam devanubhavam.

Atha kho Bhagava udanarh udanesi, Afifiasi
vata bho Kondafifio, Afifiasi vata bho Kondafifioti.
Itihidarh ayasmato Kondafifiassa, Afifia Kondafifio
tveva namarh, ahositi.

Dhammacakkappavattana Suttar nitthitarn

KHOTBAH PEMUTARAN RODA DHAMMA

1. Demikianlah yang kudengar,
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang berdiam di Baranasi
di Taman Rusa di Isipatana. Di sana Sang Bhagava bersabda
kepada Kelompok Lima Bhikkhu sebagai berikut:
2.Parabhikkhu, kedua ekstrim initidak boleh diikutioleh
seorang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga
dan menjalani kehidupan tanpa rumah. Apakah dua ini?
(1) Mengejar kebahagiaan indria dalam kenikmatan indria,
yang rendah, kasar, cara-cara kaum duniawi, tidak mulia,
tidak bermanfaat; dan (2) praktek penyiksaan diri, yang
menyakitkan, tidak mulia, tidak bermanfaat. Tanpa berbelok
ke salah satu arah dari ekstrim-ekstrim ini, Sang Tathagata
telah membangkitkan jalan tengah, yang memunculkan
penglihatan, yang memunculkan pengetahuan, yang
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menuntun menuju kedamaian, menuju pengetahuan

langsung, menuju pencerahan, menuju Nibbana.

3. Apakah, o para bhikkhu, jalan tengah yang
dibangkitkan oleh Sang Tathagata, yang memunculkan
penglihatan, yang menuntun menuju Nibbana? Inilah Jalan
Mulia Berunsur Delapan (Ariya Atthangika Magga), yaitu:

1. pandangan benar (sammaditthi),

kehendak benar (sammasankappo),

ucapan benar (sammavaca),

perbuatan benar (sammakammanto),

penghidupan benar (samma-ajivo),

usaha benar (sammavayamo),

perhatian benar (sammadsati),

konsentrasi benar (sammasamadhi).

Itulah, o para bhikkhu, jalan tengah yang dibangkitkan
oleh Sang Tathagata, yang memunculkan penglihatan,
yang memunculkan pengetahuan, yang menuntun menuju
kedamaian, menuju pengetahuan langsung, menuju
pencerahan, menuju Nibbana.

4, Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang
dukkha' (dukkha ariyasacca), yaitu:

1. kelahiran adalah dukkha (jatipi dukkha);

2. penuaan adalah dukkha (jarapi dukkha);

3. kematian adalah dukkha (maranampi dukkham);

4, kesedihan (soka),

1 Dukkha sering diterjemahkan sebagi penderitaan. Pada kontek
ini lebih menekankan pada makna dukkha sebagai fenomena
yang alamiah atas ketidakpuasan atau ketidakmampuan yang
nyata adanya. Misal kelahiran sebagai fenomena yang ada dan
akan terjadi, apakah setiap orang akan menganggap ini sebagai

penderitaan; hal ini bergantung pada kemampuan dan cara
menyikapi kondisi kelahiran.

O NSO LN
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ratap tangis (parideva),

sakit pada jasmani (dukkha),

kepedihan hati (domanassa),

keputusasaan adalah dukkha (upayasapi dukkha);

berkumpul dengan yang tidak disenangi adalah dukkha

(appiyehi sampayogo dukkho);

10. berpisah dengan yang disenangi adalah dukkha (piyehi
vippayogo dukkho);

11. tidak mendapatkan yang diinginkan adalah dukkha
(yampiccham na labhati tampi dukkham);

12. singkatnya, kelima kelompok unsur kehidupan yang
tunduk pada kemelekatan adalah dukkha (sarnikhittena
paricupadanakkhandha dukkha).

Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang sebab
dukkha (dukkhasamudaya ariyasacca), yaitu keinginan
yang menuntun menuju penjelmaan baru, disertai dengan
kesenangan dan nafsu, mencari kenikmatan di sana-sini, yaitu:
13. keinginan pada kenikmatan indria (kamatanha),

14. keinginan pada penjelmaan (bhavatanha),

15. keinginan pada pemusnahan (vibhavatanha).

Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang
lenyapnya dukkha (dukkhanirodha ariyasacca), yaitu:

16. padam tanpa sisa dan lenyapnya keinginan,
meninggalkan dan melepaskan keinginan, kebebasan
dari keinginan, tidak bergantung pada keinginan.?

Inilah, o para bhikkhu, kebenaran mulia tentang jalan
menuju lenyapnya dukkha (dukkhanirodhagamini patipada
ariyasacca), inilah Jalan Mulia Berunsur Delapan, yaitu:

17. pandangan benar (sammaditthi),

O ™ N

2 Nibbana
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kehendak benar (sammasankappo),
ucapan benar (sammavaca),
perbuatan benar (sammakammanto),
penghidupan benar (samma-ajivo),
usaha benar (sammavayamo),
perhatian benar (sammdsati),
3 konsentrasi benar (sammasamadhi).
5. Inilah kebenaran mulia tentang dukkha,

demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan dengan hal-
hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, muncullah
pada-Ku pandangan (cakkhu)?, pengetahuan batin (fiana)®,

ke

bijaksanaan (pafifa)®, pengetahuan murni (vijja)’, dan

pemahaman (aloka)®.

3

4

24 menunjukkan roda dhamma berjari-jari 24 seperti pada logo
Sangha Agung Indonesia.

Cakkhu diterjemahkan sebagai penglihatan, tetapi dalam
konteks ini lebih mengarahkan pada makna cara pandang
benar (terang) hasil dari pemahaman perihal dukkha.

Nana merupakan pengetahuan yang diperoleh dari hasil olah
batin yang mengarah pada kebijaksanaan dalam pandangan.
Pafifia merupakan kemahiran menggunakan akal budi
(pengalaman dan pengetahuan).

Vijjia (pengetahuan murni/sejati) merupakan lawan kata
dari avijja (ketidaktahuan). Makna kata vijja mengarah pada
pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar tentang
fenomena yang dilihat, didengar, dialami, dilakukan atau
yang berhubungan dengan proses pengalaman yang meliputi
jasmani.

Aloka meiliki makna cahaya, melihat, pengelihatan, terang,
daya pengamatan. Dalam konteks keberadaan dukkha sebagai
fenomena alamiah, pengertian kata aloka mengacu pada
kondisi akhir dimana seseorang bercahaya pandangannya atau
telah tampak/melihat dengan jelas keberadaan dukkha sebagai
fenomena alamiah dan telah hilang keraguannya pada dukkha.
Kondisi paham tentang konsep sebenarnya tentang dukkha.
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Kebenaran mulia tentang dukkha harus dipahami
sepenuhnya (parififieyya), demikianlah, o para bhikkhu,
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu),
pengetahuan batin  (fiana), kebijaksanaan (pafina),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).

Kebenaran mulia tentang dukkha telah dipahami
sepenuhnya (parififiata), demikianlah, o para bhikkhu,
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu),
pengetahuan batin  (fiana), kebijaksanaan (pafina),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).

6. Inilah kebenaran mulia tentang sebab dukkha,
demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan dengan hal-
hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, muncullah
pada-Ku pandangan (cakkhu), pengetahuan batin (fiana),
kebijaksanaan (pafifa), pengetahuan murni (vijja), dan
pemahaman (aloka).

Kebenaran mulia tentang sebab dukkha harus
ditinggalkan (pahatabba), demikianlah, o para bhikkhu,
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu),
pengetahuan batin  (fiana), kebijaksanaan  (pafina),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).

Kebenaran mulia tentang sebab dukkha telah
ditinggalkan (pahina), demikianlah, o para bhikkhu,
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu),
pengetahuan  batin  (fiana), kebijaksanaan  (pafina),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).
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7. Inilah kebenaran mulia tentang lenyapnya dukkha,
demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan dengan hal-
hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, muncullah
pada-Ku pandangan (cakkhu), pengetahuan batin (fiana),
kebijaksanaan (pafifa), pengetahuan murni (vijja), dan
pemahaman (aloka).

Kebenaran mulia tentang lenyapnya dukkha harus
dicapai (sacchikatabba), demikianlah, o para bhikkhu,
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu),
pengetahuan batin  (fiana), kebijaksanaan (pafina),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).

Kebenaran mulia tentang lenyapnya dukkha telah
dicapai (sacchikata), demikianlah, o para bhikkhu,
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu),
pengetahuan batin  (fiana), kebijaksanaan (pafina),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).

8. Inilah kebenaran mulia tentang jalan menuju
lenyapnya dukkha, demikianlah, o para bhikkhu, sehubungan
dengan hal-hal yang belum pernah terdengar sebelumnya,
muncullah pada-Ku pandangan (cakkhu), pengetahuan
batin (fiana), kebijaksanaan (pafifia), pengetahuan murni
(vijja), dan pemahaman (aloka).

Kebenaran mulia tentang jalan menuju lenyapnya
dukkha harus dikembangkan (bhavetabba), demikianlah, o
parabhikkhu, sehubungan dengan hal-halyang belum pernah
terdengar sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan
(cakkhu), pengetahuan batin (fiana), kebijaksanaan (pafifia),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).
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Kebenaran mulia tentang jalan menuju lenyapnya
dukkha telah dikembangkan (bhavita), demikianlah, o para
bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah
terdengar sebelumnya, muncullah pada-Ku pandangan
(cakkhu), pengetahuan batin (fiana), kebijaksanaan (pafifid),
pengetahuan murni (vijja), dan pemahaman (aloka).

9.0parabhikkhu, selama pengetahuan danpenglihatan-
Ku terhadap Empat Kebenaran Mulia sebagaimana adanya
ini dengan tiga tahap (tiparivatta) dan dua belas aspeknya
(dvadasakara) ini belum sempurna dimurnikan dengan cara
ini, Aku tidak mengaku telah tercerahkan hingga pencerahan
sempurna yang tiada bandingnya di dunia ini dengan para
dewa, Mara, dan Brahma, dalam generasi ini bersama dengan
para petapa dan brahmana, para dewa dan manusia.

O para bhikkhu, tetapi ketika pengetahuan dan
penglihatan-Ku  terhadap Empat Kebenaran Mulia
sebagaimana adanya ini dengan tiga tahap dan dua belas
aspeknya ini telah sempurna dimurnikan dengan cara ini,
maka Aku mengaku telah tercerahkan hingga pencerahan
sempurna yang tiada bandingnya di dunia ini dengan
para dewa, Mara, dan Brahma, dalam generasi ini bersama
dengan para petapa dan brahmana, para dewa dan manusia.
Pengetahuan dan penglihatan muncul pada-Ku, “Kebebasan
batin-Ku tidak tergoyahkan. Ini adalah kelahiran-Ku yang
terakhir. Tidak akan ada lagi penjelmaan baru (kelahiran
kembali).”

Inilah yang disabdakan oleh Sang Bhagava. Kelompok
Lima Bhikkhu bersuka cita, bergembira mendengar
penjelasan Sang Bhagava. Dan selagi khotbah ini sedang
dibabarkan, muncullah pada Yang Mulia Kondafifia

266



Paritta Khusus

penglihatan Dhamma tanpa noda, bebas dari debu: “Segala
sesuatu yang muncul karena faktor pembentuk; semua itu
sewajarnya mengalami kemusnahan.”

10. Ketika Roda Dhamma (Dhammacakka) ini telah
diputar oleh Sang Bhagava, para dewa yang bertempat
tinggal di bumi berseru: “Di Baranasi, di Taman Rusa di
Isipatana, Roda Dhamma tanpa banding telah diputar oleh
Sang Bhagava, yang tidak dapat dihentikan oleh petapa atau
brahmana atau dewa atau Mara atau Brahma atau siapa
pun di dunia.”

Setelah mendengar seruan para dewa yang bertempat
tinggal di bumi, para dewa di alam Empat Raja Dewa berseru...

Setelah mendengar seruan para dewa di alam Empat
Raja Dewa, para dewa di alam Tavatimsa berseru...

Setelah mendengar seruan para dewa di alam
Tavatimsa, para dewa di alam Yama berseru...

Setelah mendengar seruan para dewa di alam Yama,
para dewa di alam Tusita berseru...

Setelah mendengar seruan para dewa di alam Tusita,
para dewa di alam Nimmanarati berseru...

Setelah mendengar seruan para dewa di alam
Nimmanarati, para dewa di alam Paranimmitavasavatti
berseru...

Setelah mendengar seruan para dewa di alam
Paranimmitavasavatti, para dewa di alam Brahma berseru:
“Di Baranasi, di Taman Rusa di Isipatana, Roda Dhamma
tanpa banding telah diputar oleh Sang Bhagava, yang tidak
dapat dihentikan oleh petapa atau brahmana atau dewa
atau Mara atau Brahma atau siapa pun di dunia.”
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Demikianlah pada saat itu, seketika itu juga, seruan
itu menyebar hingga sejauh alam Brahma, dan sepuluh ribu
sistem dunia ini berguncang, bergoyang, dan bergetar; dan
cahaya agung yang tanpa batas muncul di dunia melampaui
keagungan para dewa di surga.

Kemudian Sang Bhagava mengucapkan ucapan
inspitarif ini: “Kondarifia sungguh telah mengerti! Kondafifia
sungguh telah mengerti!” Demikianlah Yang Mulia Kondafifia
memperoleh nama “Afifia Kondarifia - Kondarifia Yang Telah
Mengerti.”

Demikianlah Dhammacakkappavattana Sutta (Ajaran
tentang Pemutaran Roda Dhammay) selesai dibabarkan.
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ANATTALAKKHANA SUTTA

Yantarh sattehi dukkhena fieyyar anattalakkhanam,
Attavadattasafifianath sammadeva vimocanam,
Sambuddho tarh pakasesi ditthasaccana yoginam,

Uttarirh pativedhaya bhaveturh ianamuttamar,
Yantesarh ditthadhammanarh fianenupaparikkhatarh,
Sabbasavehi cittani vimuccimsu asesato,
Tatha fiananusarena sasanam katumicchatarh,

Sadhuinarh atthasiddhattharh tarh suttantarh bhanama se.

Evamme sutarn,

Ekarh samayarh Bhagava, Baranasiyarh viharati,
Isipatane Migadaye.

Tatra kho Bhagava paficavaggiye bhikkhii amantesi.

Rupamm bhikkhave anatta. Rupaficahidam
bhikkhave atta abhavissa, nayidarh ruiparm abadhaya
sarhvatteyya, labbhetha ca rupe, evarh me riiparh
hotu evarh me ruparh ma ahositi. Yasma ca kho
bhikkhave ruparh anatta, tasma rupar abadhaya
samvattati, na ca labbhati rupe, evarh me ruparh
hotu evarh me ruparh ma ahositi.

Vedana anatta, vedana ca hidarm bhikkhave atta
abhavissa, nayidarh vedana abadhaya samvatteyya,
labbhetha ca vedanaya, evarh me vedana hotu evarn
me vedana ma ahositi. Yasma ca kho bhikkhave
vedana anatta, tasma vedana abadhaya samvattati,
na ca labbhati vedanaya, evah me vedana hotu
evarh me vedana ma ahositi.
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Safifia anatta, safifia ca hidarh bhikkhave atta
abhavissa, nayidarh safifia abadhaya samvatteyya,
labbhetha ca safifiaya, evarh me safifia hotu evarm
me safifia ma ahositi. Yasma ca kho bhikkhave
safifia anatta, tasma safifia abadhaya samvattati, na
ca labbhati safifiaya, evarh me safifia hotu evarh me
safifia ma ahositi.

Sankhara anatta, sankhara ca hidar bhikkhave
atta abhavissamsu, nayidarh sankhara abadhaya
sarhvatteyyur, labbhetha ca sankharesu, evarh me
sankhara hontu evarh me sankhara ma ahesunti.
Yasma ca kho bhikkhave sankhara anatta, tasma
sankhara abadhaya sarhvattanti, na ca labbhati
sankharesu, evarh me sankhara hontu evarm me
sankhara ma ahesunti.

Vififianarh  anatta, vififiananca  hidam
bhikkhave atta abhavissa, nayidarh vififianam
abadhaya sarhvatteyya, labbhetha ca vififiane,
evarh me vififianarh hotu evarh me vifiianarh ma
ahositi. Yasma ca kho bhikkhave vififianar anatta,
tasma vifiianarm abadhaya sarhvattati, na ca
labbhati vififiane, evarh me vififianarh hotu evarnh
me vififianarh ma ahositi.

Tam kirh mafifiatha bhikkhave ruparm niccam
va aniccarh vati?

Aniccarh bhante.

Yampananiccarh dukkharh va tarh sukharh vati?

Dukkharh bhante.

270



Paritta Khusus

Yampananiccarth ~ dukkhamm  viparinama-
dhammarh, kallarh nu tarh samanupassiturh. Etarh
mama esohamasmi eso me attati?

No hetarh bhante.

Tarh kirh mafifiatha bhikkhave vedana nicca va
anicca vati?

Anicca bhante.

Yampananiccarh dukkharh va tarh sukharh vati?

Dukkhar bhante.

Yampananiccath ~ dukkhamm  viparinama-
dhammarh, kallarh nu tarh samanupassiturh. Etarh
mama esohamasmi eso me attati?

No hetarh bhante.

Tarh kirh mafifiatha bhikkhave safifia nicca va
anicca vati?

Anicca bhante.

Yampananiccarh dukkharh va tarh sukharh vati?

Dukkhar bhante.

Yampananiccath ~ dukkhamm  viparinama-
dhammarh, kallarh nu tarh samanupassiturh. Etarh
mama esohamasmi eso me attati?

No hetarh bhante.

Tarh kirh mafifiatha bhikkhave sankhara nicca
va anicca vati?

Anicca bhante.

Yampananiccarh dukkharh va tarh sukharh vati?

Dukkhar bhante.

Yampananiccath ~ dukkhamm  viparinama-
dhammarh, kallarh nu tarh samanupassiturh. Etarh
mama esohamasmi eso me attati?
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No hetarh bhante.

Tam kim mafifiatha bhikkhave vififianam
niccarh va aniccarh vati?

Aniccarh bhante.

Yampananiccarh dukkharh va tarh sukharh vati?

Dukkharh bhante.

Yampananiccath ~ dukkhamm  viparinama-
dhammarh, kallarh nu tarh samanupassiturh. Etarh
mama esohamasmi eso me attati?

No hetarh bhante.

Tasmatiha bhikkhave, yankifici rupam
atitanagata-paccuppannarh, ajjhattarh va bahiddha
va, olarikamh va sukhumarm va, hinamm va panitam
va, yandure santike va, sabbarh rupam, netarh
mama nesohamasmi na meso attati. Evametarn
yathabhutarh sammappafifiaya datthabbam.

Ya kaci vedana atitanagata-paccuppanna,
ajjhatta va bahiddha va, olarika va sukhuma
va, hina va panita va, ya dure santike va, sabba
vedana, netarh mama nesohamasmi na meso
attati. Evametarn yathabhutarh sammappafifiaya
datthabbam.

Ya kaci safifia atitanagata-paccuppanna,
ajjhatta vabahiddha va, olarika va sukhuma va, hina
va panita va, ya dure santike va, sabba safifia, netarm
mama nesohamasmi na meso attati. Evametarn
yathabhutarh sammappafifiaya datthabbam.

Ye keci sankhara atitanagata-paccuppanna,
ajjhatta va bahiddha va, olarika va sukhuma
va, hina va panita va, ye dure santike va, sabbe
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sankhara, netarh mama nesohamasmi na meso
attati. Evametarn yathabhuitarh sammappafifiaya
datthabbam.

Yankinci vififianarn atitanagata-
paccuppannarh, ajjhattarh va bahiddha va,
olarikarm va sukhumarh va, hinarh va panitar va,
yandure santike va, sabbarh vifiianarh, netar
mama nesohamasmi na meso attati. Evametarn
yathabhutarh sammappafifiaya datthabbam.

Evarh passamh bhikkhave sutva ariyasavako,
rupasmirhpi nibbindati, vedanayapi nibbindati,
safifidyapi nibbindati, sankharesupi nibbindati,
vififianasmirhpi nibbindati, nibbindam virajjati,
viraga vimuccati, vimuttasmirh vimuttamiti ianam
hoti. Khina jati, vusitarh brahmacariyam, katam
karaniyarh, napararh itthattayati pajanatiti.

Idamavoca Bhagava. Attamana paficavaggiya
bhikkhii Bhagavato bhasitarh abhinandurh.

Imasmifica pana veyyakaranasmirh
bhafifiamane  paficavaggiyanarh  bhikkhtinam
anupadaya, asavehi cittani vimuccirhsuti.

Anattalakkhanasuttarh nitthitar.

SUTTA TENTANG SIFAT ATAU KARAKTERISTIK BUKAN AKU

Demikianlah yang kudengar.

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang berdiam di Baranasi
di Taman Rusa Isipatana.

Di sana Sang Bhagava berkata kepada Kelompok Lima

Bhikkhu:
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Para bhikkhu, jasmani adalah bukan-diri. Para
bhikkhu, jika jasmani adalah diri, maka jasmani tidak
akan menyebabkan penderitaan, dan mungkin seseorang
akan berpendapat sehubungan dengan jasmani “biarlah
Jjasmaniku seperti ini; biarlah jasmaniku tidak seperti ini.”
Tetapi karena jasmani adalah bukan-diri, maka jasmani
menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin seseorang
berpendapat  sehubungan dengan jasmani “biarlah
Jjasmaniku seperti ini; biarlah jasmaniku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, perasaan adalah bukan-diri. Para
bhikkhu, jika perasaan adalah diri, maka persaan tidak
akan menyebabkan penderitaan, dan mungkin seseorang
akan berpendapat sehubungan dengan perasaan “biarlah
perasaanku seperti ini; biarlah perasaanku tidak seperti ini.”
Tetapi karena perasaan adalah bukan-diri, maka perasaan
menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin seseorang
berpendapat sehubungan dengan perasaan “biarlah
perasaanku seperti ini; biarlah persaaanku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, pencerapan (persepsi) adalah bukan-
diri. Para bhikkhu, jika pencerapan adalah diri, maka
pencerapan tidak akan menyebabkan penderitaan, dan
mungkin seseorang akan berpendapat sehubungan dengan
pencerapan “biarlah pencerapanku seperti ini; biarlah
pencerapanku tidak seperti ini.” Tetapi karena pencerapan
adalah  bukan-diri, maka pencerapan menyebabkan
penderitaan, dan tidak mungkin seseorang berpendapat
sehubungan dengan pencerapan “biarlah pencerapanku
seperti ini; biarlah pencerapanku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, bentuk-bentuk pikiran (kehendak)
adalah bukan-diri. Para bhikkhu, jika bentuk-bentuk
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pikiran adalah diri, maka bentuk-bentuk pikiran tidak akan
menyebabkan penderitaan, dan mungkin seseorang akan
berpendapat sehubungan dengan bentuk-bentuk pikiran
“biarlah bentuk-bentuk pikiranku seperti ini; biarlah bentuk-
bentuk pikiranku tidak seperti ini.” Tetapi karena bentuk-
bentuk pikiran adalah bukan-diri, maka bentuk-bentuk
pikiran menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin
seseorang berpendapat sehubungan dengan bentuk-bentuk
pikiran “biarlah bentuk-bentuk pikiranku seperti ini; biarlah
bentuk-bentuk pikiranku tidak seperti ini.”

Para bhikkhu, kesadaran indria adalah bukan-diri.
Para bhikkhu, jika kesadaran indria adalah diri, maka
kesadaran indria tidak akan menyebabkan penderitaan, dan
mungkin seseorang akan berpendapat sehubungan dengan
kesadaran indria “biarlah kesadaran indriaku seperti ini;
biarlah kesadaran indriaku tidak seperti ini.” Tetapi karena
kesadaran indria adalah bukan-diri, maka kesadaran indria
menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin seseorang
berpendapat sehubungan dengan bentuk “biarlah kesadaran
indriaku seperti ini; biarlah kesadaran indriaku tidak seperti
ini.

Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah
Jjasmani adalah kekal atau tidak kekal?

Tidak kekal, Bhante.

Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau
kebahagiaan?

Penderitaan, Bhante.

Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan
mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku,
ini aku, ini diriku?”
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Tidak, Bhante.

Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah
perasaan adalah kekal atau tidak kekal?

Tidak kekal, Bhante.

Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau
kebahagiaan?

Penderitaan, Bhante.

Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan
mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku,
ini aku, ini diriku?”

Tidak, Bhante.

Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah
pencerapan (persepsi) adalah kekal atau tidak kekal?...

Tidak kekal, Bhante.

Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau
kebahagiaan?

Penderitaan, Bhante.

Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan
mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku,
ini aku, ini diriku?”

Tidak, Bhante.

Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah
bentuk-bentuk pikiran (kehendak) adalah kekal atau tidak
kekal?

Tidak kekal, Bhante.

Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau
kebahagiaan?

Penderitaan, Bhante.

Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan
mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku,
ini aku, ini diriku?”
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Tidak, Bhante.

Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah
kesadaran indria adalah kekal atau tidak kekal?

Tidak kekal, Bhante.

Apakah yang tidak kekal adalah penderitaan atau
kebahagiaan?

Penderitaan, Bhante.

Apakah segala yang tidak kekal, penderitaan dan
mengalami perubahan layak dianggap sebagai “Ini milikku,
ini aku, ini diriku?”

Tidak, Bhante.

Oleh karena itu, para bhikkhu, bentuk (jasmani) apa
pun juga, apakah di masa lalu, di masa depan, atau di masa
sekarang, di dalam diri atau di luar diri, kasar atau halus,
hina atau mulia, jauh atau dekat, segala bentuk harus dilihat
sebagaimana adanya dengan kebijaksanaan benar sebagai
“Ini bukan milikku, ini bukan aku, ini bukan diriku.”

Perasaan apa pun juga, apakah di masa lalu, di masa
depan, atau di masa sekarang, di dalam diri atau di luar
diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat,
segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini bukan
aku, ini bukan diriku.”

Pencerapan (persepsi) apa pun juga, apakah di masa
lalu, di masa depan, atau di masa sekarang, di dalam diri
atau di luar diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh
atau dekat, segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya
dengan kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini
bukan aku, ini bukan diriku.”

Bentuk-bentuk pikiran (kehendak) apa pun juga, apakah
di masa lalu, di masa depan, atau di masa sekarang, di dalam
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diri atau di luar diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh
atau dekat, segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya
dengan kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini
bukan aku, ini bukan diriku.”

Kesadaran indria apa pun juga, apakah di masa lalu,
di masa depan, atau di masa sekarang, di dalam diri atau di
luar diri, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat,
segala bentuk harus dilihat sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan benar sebagai “Ini bukan milikku, ini bukan
aku, ini bukan diriku.”

Dengan melihat demikian, para bhikkhu, siswa mulia
yang terlatih mengalami kejijikan terhadap jasmani,
kejijikan terhadap perasaan, kejijikan terhadap pencerapan
(persepsi), kejijikan terhadap bentukan-bentukan pikiran
(kehendak), kejijikan terhadap kesadaran indria. Dengan
mengalami kejijikan, ia menjadi bosan. Melalui kebosanan
maka (batinnya) terbebaskan. Ketika seseorang terbebaskan
(batinnya), muncullah pengetahuan tentang ‘terbebaskan’
(dari noda-noda batin). Ia memahami: “Kelahiran telah
dihancurkan, kehidupan suci telah dijalani, apa yang harus
dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi kondisi bagi
makhluk ini.”

Demikianlah yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Para
bhikkhu bergembira mendengarkan kata-kata Sang Bhagava.

Dan ketika khotbah ini dibabarkan, batin para bhikkhu
dari Kelompok Lima Bhikkhu terbebaskan dari noda-noda
melalui ketidakmelekatan.

Demikianlah Anattalakkhana Sutta (Ajaran tentang
Sifat atau Karakteristik Bukan Aku) selesai dibabarkan.
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ADITTAPARIYAYA SUTTA

Veneyyadamanopaye  sabbaso paramir gato,
Amoghavacano buddho abhififiayanusasako,
Cinnanurupato capi dhammena vinayam pajar,
Cinnaggiparicariyanam sambojjharahayoginam,
Yamadittapariyayarm desayanto manoharam,
Te sotaro vimocesi asekkhaya vimuttiya,
Tathevopaparikkhaya  vififiinamh sotumicchatarh,
Dukkhatalakkhanopayarh tarh suttantarh bhanama se.

Evamme sutarn,

Ekarh samayarh Bhagava, Gayayam viharati
Gayasise, saddhirh bhikkhusahassena.

Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi:

Sabbamm bhikkhave adittar, kifica bhikkhave
sabbarh adittarm?

Cakkhurm bhikkhave adittarh, rupa aditta,
cakkhuvififianam  adittarh, cakkhusamphasso
aditto, yampidamh  cakkhusamphassapaccaya
uppajjati vedayitarh, sukham va dukkham va
adukkhamasukham va, tampi adittarh. Kena
adittarh? Adittarh ragaggina dosaggina mohaggina,
adittarh jatiya jaramaranena, sokehi paridevehi
dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti vadami.

Sotarh adittarh. Sadda aditta, sotavififianarm
adittarh, sotasamphasso aditto, yampidarh
sotasamphassapaccaya  uppajjati  vedayitarm,
sukham va dukkham va adukkhamasukhar va,
tampi adittarh. Kena adittarh? Adittarh ragaggina
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dosaggina mohaggina, adittarm jatiya jaramaranena,
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi
adittanti vadami.

Ghanarh adittam, gandha aditta,
ghanavififianam adittarh, ghanasamphasso
aditto, yampidarh ghanasamphassapaccaya
uppajjati vedayitarh, sukham va dukkham va
adukkhamasukhamm va, tampi adittarh, kena
adittarh? Adittarh ragaggina dosaggina mohaggina,
adittarh jatiya jaramaranena, sokehi paridevehi
dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti vadami.

Jivha aditta, rasa aditta, jivhavififianam
adittarh, jivhasamphasso aditto, yampidarh
jivhasamphassapaccaya  uppajjati  vedayitarh,
sukhamm va dukkham va adukkhamasukharh va,
tampi adittarh. Kena adittarh? Adittarh ragaggina
dosaggina mohaggina, adittarm jatiya jaramaranena,
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi
adittanti vadami.

Kayo aditto, photthabba aditta, kayavifiianam
adittarh, kayasamphasso aditto, yampidarh
kayasamphassapaccaya  uppajjati  vedayitam,
sukham va dukkham va adukkhamasukhar va,
tampi adittarh. Kena adittarh? Adittarh ragaggina
dosaggina mohaggina, adittar jatiya jaramaranena,
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi
adittanti vadami.

Mano aditto, dhamma aditta, manovififianarm
adittarh, manosamphasso aditto, yampidarh
manosamphassapaccaya uppajjati  vedayitam,
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sukham va dukkham va adukkhamasukharh va,
tampi adittarh. Kena adittarh? Adittarh ragaggina
dosaggina mohaggina, adittar jatiya jaramaranena,
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi
adittanti vadami.

Evarh passam bhikkhave sutva ariyasavako,
cakkhusmirhpi nibbindati, rupesupi nibbindati.
Cakkhuvififianepi nibbindati, cakkhusamphassepi
nibbindati. Yampidarm cakkhusamphassapaccaya
uppajjati vedayitarh, sukham va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmirhpi nibbindati.

Sotasmimpi nibbindati, saddesupi nibbindati.
Sotavififianepi  nibbindati, = sotasamphassepi
nibbindati. Yampidarh sotasamphassapaccaya
uppajjati vedayitarh, sukham va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmirhpi nibbindati.

Ghanasmimpi nibbindati, gandhesupi
nibbindati. Ghanavififianepi nibbindati,
ghanasamphassepi nibbindati. Yampidarh

ghanasamphassapaccaya uppajjati vedayitam,
sukhamm va dukkham va adukkhamasukharh va,
tasmirhpi nibbindati.

Jivhayapi nibbindati, rasesupi nibbindati.
Jivhavififianepi  nibbindati. Jivhasamphassepi
nibbindati, yampidam jivhasamphassapaccaya
uppajjati vedayitarh, sukhamm va dukkham va
adukkhamasukharh va, tasmirmpi nibbindati.

Kayasmirhpi  nibbindati, = photthabbesupi
nibbindati. Kayavififianepi nibbindati,
kayasamphassepi nibbindati. Yampidarh

281



Paritta

kayasamphassapaccaya  uppajjati  vedayitam,
sukham va dukkham va adukkhamasukhar va,
tasmirhpi nibbindati.

Manasmirhpi nibbindati, dhammesupi
nibbindati. Manovififianepi nibbindati,
manosamphassepi nibbindati. Yampidarh

manosamphassapaccaya uppajjati  vedayitam,
sukham va dukkham va adukkhamasukhar va,
tasmirhpi nibbindati.

Nibbindarh  virajjati, viraga vimuccati,
vimuttasmirh vimuttamiti fianarh hoti. Khina
jati, vusitarh brahmacariyarh, katam karaniyarh,
naparar itthattayati pajanatiti.

Idamavoca Bhagava, attamana te bhikkhu
Bhagavato bhasitarh abhinandum.

Imasmifica pana veyyakaranasmirh
bhafifiamane, tassa bhikkhusahassassa anupadaya,
asavehi cittani vimuccirhsuti.

Adittapariyaya Suttarh nitthitarh

SUTTA TENTANG URAIAN SESUATU YANG TERBAKAR

Demikianlah yang kudengar.
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang berdiam di Gaya, di
dekat sungai Gaya, bersama dengan seribu bhikkhu.
Di saat itulah Sang Bhagava bersabda kepada para bhikkhu
sebagai berikut:

0, para bhikkhu, segala sesuatu adalah terbakar.
Bagaimanakah, O para bhikkhu, segala sesuatu yang
terbakar itu?
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Para bhikkhu, mata (cakkhu) terbakar, bentuk-
bentuk (rtipa) terbakar, kesadaran mata (cakkhuvififiana)
terbakar, kontak mata (cakkhusamphassa) terbakar, dan
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak mata
(cakkhusamphassapaccayda uppajjati  vedayita) sebagai
kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan juga terbakar.
Terbakar oleh apakah? Terbakar oleh api nafsu ragawi, api
kebencian, api kebodohan; terbakar oleh kelahiran, penuaan,
kematian, kesedihan, ratapan, derita jasmani, derita batin,
dan keputusasaan, demikianlah yang Aku nyatakan.

Telinga (sota) terbakar, suara-suara (sadda) terbakar,
kesadaran telinga (sotavififidna) terbakar, kontak telinga
(sotasamphassa) terbakar, dan perasaan apa pun yang
muncul dengan kontak telinga (sotasamphassapaccaya
uppajjati vedayita) sebagai kondisi yang menyenangkan
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan
menyenangkan juga terbakar. Terbakar oleh apakah?
Terbakar oleh apinafsuragawi, api kebencian, api kebodohan;
terbakar oleh kelahiran, penuaan, kematian, kesedihan,
ratapan, derita jasmani, derita batin, dan keputusasaan,
demikianlah yang Aku nyatakan.

Hidung (ghana) terbakar, bebauan (gandha) terbakar,
kesadaran hidung (ghanavififiana) terbakar, kontak hidung
(ghanasamphassa) terbakar, dan perasaan apa pun yang
muncul dengan kontak hidung (ghanasamphassapaccaya
uppajjati vedayita) sebagai kondisi yang menyenangkan
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan
menyenangkan juga terbakar. Terbakar oleh apakah?
Terbakar oleh apinafsu ragawi, api kebencian, api kebodohan;
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terbakar oleh kelahiran, penuaan, kematian, kesedihan,
ratapan, derita jasmani, derita batin, dan keputusasaan,
demikianlah yang Aku nyatakan.

Lidah (jivha) terbakar, rasa-rasa (rasa) terbakar,
kesadaran lidah (jivhavififiana) terbakar, kontak lidah
(jivhasamphassa) terbakar, dan perasaan apa pun yang
muncul dengan kontak lidah (jivhdsamphassapaccaya
uppajjati vedayita) sebagai kondisi yang menyenangkan
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan
menyenangkan juga terbakar. Terbakar oleh apakah?
Terbakar oleh apinafsuragawi, api kebencian, api kebodohan;
terbakar oleh kelahiran, penuaan, kematian, kesedihan,
ratapan, derita jasmani, derita batin, dan keputusasaan,
demikianlah yang Aku nyatakan.

Badan (kaya) terbakar, objek-objek yang dapat disentuh
(photthabbd) terbakar, kesadaran badan (kayavififiana
terbakar, kontak badan (kayasamphassa) terbakar, dan
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak badan
(kayasamphassapaccaya —uppajjati  vedayita)  sebagai
kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan juga terbakar.
Terbakar oleh apakah? Terbakar oleh api nafsu ragawi, api
kebencian, api kebodohan; terbakar oleh kelahiran, penuaan,
kematian, kesedihan, ratapan, derita jasmani, derita batin,
dan keputusasaan, demikianlah yang Aku nyatakan.

Pikiran (mana) terbakar, bentuk-bentuk pikiran
(dhamma) terbakar, kesadaran pikiran (manovififiana)
terbakar, kontak pikiran (manosamphassa) terbakar, dan
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak pikiran
(manosamphassapaccaya uppajjati  vedayita)  sebagai
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kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan juga terbakar.
Terbakar oleh apakah? Terbakar oleh api nafsu ragawi, api
kebencian, api kebodohan; terbakar oleh kelahiran, penuaan,
kematian, kesedihan, ratapan, derita jasmani, derita batin,
dan keputusasaan, demikianlah yang Aku nyatakan.

Melihat demikian, para bhikkhu, siswa mulia yang
terlatih mengalami kejijikan terhadap mata, terhadap
bentuk-bentuk, terhadap kesadaran mata, terhadap
kontak mata, terhadap perasaan apa pun yang muncul
dengan kontak mata sebagai kondisi yang menyenangkan
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan
menyenangkan.

Mengalami  kejijikan terhadap telinga, terhadap
suara-suara, terhadap kesadaran telinga, terhadap kontak
telinga, terhadap perasaan apa pun yang muncul dengan
kontak telinga sebagai kondisi yang menyenangkan
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan
menyenangkan.

Mengalami  kejijikan  terhadap hidung, terhadap
bebauan, terhadap kesadaran hidung, terhadap kontak
hidung, terhadap perasaan apa pun yang muncul dengan
kontak hidung sebagai kondisi yang menyenangkan
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan
menyenangkan.

Mengalami kejijikan terhadap lidah, terhadap rasa-rasa,
terhadap kesadaran lidah, terhadap kontak lidah, terhadap
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak lidah sebagai
kondisi yang menyenangkan atau menyakitkan atau bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan.
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Mengalami  kejijikan terhadap badan, objek-objek
yang dapat disentuh terbakar, terhadap kesadaran badan,
terhadap kontak badan, terhadap perasaan apa pun
yang muncul dengan kontak badan sebagai kondisi yang
menyenangkan atau menyakitkan atau bukan menyakitkan
Jjuga bukan menyenangkan.

Mengalami kejijikan terhadap pikiran, terhadap bentuk-
bentuk pikiran, terhadap kesadaran pikiran, terhadap
kontak pikiran, terhadap perasaan apa pun yang muncul
dengan kontak pikiran sebagai kondisi yang menyenangkan
atau menyakitkan atau bukan menyakitkan juga bukan
menyenangkan.

Dengan mengalami kejijikan, ia menjadi bosan. Melalui
kebosanan maka (batinnya) terbebaskan. Ketika seseorang
terbebaskan (batinnya), muncullah pengetahuan tentang
‘terbebaskan’ (dari noda-noda batin). Ia memahami:
“Kelahiran telah dihancurkan, kehidupan suci telah dijalani,
apa yang harus dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi
kondisi bagi makhluk ini.”

Demikianlah yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Para
bhikkhu bergembira mendengarkan kata-kata Sang Bhagava.

Ketika khotbah ini dibabarkan, batin seribu bhikkhu itu
terbebaskan dari noda-noda melalui ketidakmelekatan.

Demikianlah Adittapariydya Sutta (Ajaran tentang
Sesuatu yang Terbakar) selesai dibabarkan.
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OVADAPATIMOKKHADIPATHO

Sattannarh bhagavantanarh sambuddhanarm mahesinarh,
Ovadapatimokkhassa  uddesattena dassita,
Mahapadanasuttante  tisso gathati no sutar,
Tihi sikkhahi sankhittarh yasu buddhana sasanam,
Tasampakasakarh dhamma pariyayarh bhanama se.

Uddittharh kho tena Bhagavata janata passata
arahata sammasambuddhena, ovada-patimokkharh
tihi gathahi:

Khanti paramar tapo titikkha,
Nibbanam paramar vadanti Buddha,
Na hi pabbajito parupaghati,

Samano hoti param vihethayanto.

Sabba-papassa akaranarh,
Kusalasstipasampada,
Sacitta-pariyodapanam:
Etarh Buddhana-Sasanam.

Anuipavado antipaghato,
Patimokkhe ca sarhvaro,
Mattaffiuta ca bhattasmim,
Pantafica sayanasanari.
Adhicitte ca ayogo:

Etarh Buddhana-Sasananti.
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Anekapariyayena kho pana tena bhagavata
janata passata arahata sammasambuddhena, silarh
sammadakkhatarm samadhi sammadakkhato pafifia
sammadakkhata.

Kathafica silarh sammadakkhatarh bhagavata.
Hetthimenapi pariyayena, silath sammadakkhatarn
bhagavata, uparimenapi pariyayena, silam
sammadakkhatarn bhagavata. Kathafica hetthimena
pariyayena, silarth sammadakkhatarh bhagavata, idha
ariyasavako panatipata pativirato hoti, adinnadana
pativirato hoti, kamesu micchacara pativirato
hoti, musavada pativirato hoti, sura-meraya-
majja-pamadatthana pativirato hotiti. Evarm kho
hetthimena pariyayena, silamh sammadakkhatam
bhagavata. Kathafica uparimena pariyayena,
silarh sammadakkhatarh bhagavata, idha bhikkhu
silava hoti, patimokkhasamvarasarhvuto viharati
acaragocarasampanno, anumattesu vajjesu
bhayadassavi samadaya sikkhati sikkhapadesiti.
Evah  kho uparimena pariyayena, silam
sammadakkhatarh bhagavata.

Kathafica samadhi sammadakkhato
bhagavata, hetthimenapi pariyayena, samadhi
sammadakkhato bhagavata, uparimenapi

pariyayena, samadhi sammadakkhato bhagavata.
Kathafica hetthimena pariyayena, samadhi
sammadakkhato bhagavata, idha ariyasavako
vossaggarammanarh karitva, labhati samadhim
labhati cittassekaggatanti. Evarh kho hetthimena
pariyayena, samadhi sammadakkhato bhagavata.
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Kathafica uparimena pariyayena, samadhi
sammadakkhato bhagavata, idha bhikkhu
vivicceva kamehi vivicca akusalehi dhammehi,
savitakkarh ~ savicararh  vivekajampitisukharh
pathamarh  jhanarh  upasampajja  viharati,
vitakkavicaranarh vilpasama, ajjhattarn
sampasadanam cetaso ekodibhavarm avitakkarh
avicararh, samadhijampitisukharh dutiyarh jhanarh
upasampajja viharati, pitiya ca viraga upekkhako
ca viharati sato ca sampajano, sukhafica kayena
patisarhvedeti, yantar ariya acikkhanti upekkhako
satima sukhavihariti, tatiyarh jhanarh upasampajja
viharati, sukhasa ca pahana dukkhassa ca pahana,
pubbeva somanassadomanassanarh atthangama,
adukkhamasukham upekkhasatiparisuddhim,
catuttharh jhanarh upasampajja viharatiti. Evarh kho
uparimena pariyayena, samadhi sammadakkhato
bhagavata.

Kathafica pafifia sammadakkhata bhagavata,
hetthimenapi pariyayena, pafifia sammadakkhata
bhagavata, uparimenapi pariyayena, paififia
sammadakkhata bhagavata. Kathafica hetthimena
pariyayena, pafifia sammadakkhata bhagavata,
idha ariyasavako pafifiava hoti, udayatthagaminiya
pafifiaya samannagato, ariyaya nibbedhikaya
samma dukkhakkhayagaminiyati. Evam kho
hetthimena pariyayena, panna sammadakkhata
bhagavata. Kathafica uparimena pariyayena,
panna sammadakkhata bhagavata, idha bhikkhu
idarh dukkhanti yathabhutarh pajanati, ayarh

289



Paritta

dukkhasamudayoti yathabhutarh pajanati, ayarh
dukkhanirodhoti yathabhutarh pajanati, ayarh
dukkhanirodhagamini patipadati yathabhutarh
pajanatiti. Evarh kho uparimena pariyayena, pafifia
sammadakkhata bhagavata.

Silaparibhavito samadhi mahapphalo hoti
mahanisamso, samadhiparibhavita pafifia
mahapphala hoti mahanisarhsa, pafifiaparibhavitam
cittarh sammadeva asavehi vimuccati, seyyathidam,
kamasava bhavasava avijjasava. Bhasita kho pana
bhagavata parinibbanasamaye ayarh pacchimavaca,
handadani bhikkhave amantayami vo, vayadhamma
sankhara, appamadena sampadethati,
bhasitaficidarh bhagavata, seyyathapi bhikkhave
yani kanici jangalanarh pananarh padajatani,
sabbani tani hatthipade samodhanarh gacchanti,
hatthipadarm tesarn aggamakkhayati, yadidar
mahantattena, evameva kho bhikkhave ye keci
kusaladhamma, sabbe te appamadamulaka
appamadasamosarana, appamado tesarn
aggamakkhayatiti. Tasmatihamhehi sikkhitabbam,
tibbapekkha bhavissama, adhisilasikkhasamadane,
adhicittasikkhasamadane, adhipafifiasikkha-
samadane, appamadena sampadessamati, evaiihi
no sikkhitabbarh.

Ovadapatimokkhadipatho nitthito
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OVADAPATIMOKKHADIPATHO

Sang Arahanta, Samma-Sambuddha, Yang Maha Suci,
Yang Maha Tahu, Yang Maha Bijaksana, telah bersabda
tentang Ovada-Patimokkha yang terdiri atas tiga syair
sebagai berikut:

Kesabaran merupakan pelaksanaan Dhamma yang tertinggi.
Para Buddha bersabda: Nibbana adalah yang tertinggi.

Jika seseorang yang telah menjadi pabbajita masih menyakiti,
merugikan orang lain;

Maka sesungguhnya dia bukan seorang samana.

Jangan berbuat jahat,
Tambahlah kebajikan,
Sucikan hati dan pikiran,
Inilah ajaran para Buddha.

Tidak menghina, tidak menyakiti,
Mengendalikan diri selaras dengan Patimokkha,
Makan secukupnya, tidak berlebih-lebihan,
Hidup di tempat yang sunyi,

Berusaha melatih samadhi,

Inilah ajaran para Buddha.

Sang Arahanta, Samma-Sambuddha, Yang Maha Suci,
Yang Maha Tahu, Yang Maha Bijaksana, dengan cara yang
baik telah mengutarakan tentang sila, samadhi, dan pafifia.

Bagaimanakah Sang Bhagava mengutarakan tentang
sila itu? Sang Bhagava telah mengutarakan dengan baik
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bagaimana pelaksanaan sila, yang merupakan tingkat
pengamalan yang dasariah (hetthimena). Sang Bhagava telah
mengutarakan pula dengan baik, bagaimana pelaksanaan
sila, yang merupakan tingkat pengamalan yang lebih
tinggi (uparimena). Bagaimanakah pelaksanaan sila, yang
merupakan tingkat pengamalan yang dasariah itu? Sang
Bhagava bersabda: “la adalah seorang Siswa Mulia (Ariya-
Savako) yang menghindari pembunuhan makhluk hidup,
menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan,
menghindari perbuatan asusila, menghindari kebohongan,
fitnah, ucapan kasar dan omong kosong, menghindari
segala konsumsi yang melemahkan kesadaran. Demikianlah
pelaksanaan sila, yang merupakan tingkat pengamalan
yang dasariah, yang dibabarkan oleh Sang Bhagava.
Bagaimanakah pelaksanaan sila, yang merupakan tingkat
pengamalan yang lebih tinggi itu? Sang Bhagava bersabda:
“Ia adalah seorang bhikkhu yang melaksanakan sila dengan
baik, jika ia mengendalikan diri sesuai dengan Patimokkha,
bersikap sopan santun, takut untuk berbuat kesalahan
walaupun kecil, berdaya upaya untuk menaati peraturan-
peraturan sebaik mungkin.” Demikianlah pelaksanaan sila,
yang merupakan tingkat pengamalan yang lebih tinggi, yang
dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimanakah Sang Bhagava mengutarakan tentang
samadhi itu? Sang Bhagava telah membabarkan bagaimana
pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat yang
dasariah (hetthimena). Sang Bhagava telah membabarkan
bagaimana pelaksanaan samadhi, yang merupakan tingkat
yang lebih tinggi (uparimena). Bagaimanakah pelaksanaan
samadhi, yang merupakan tingkat yang dasariah ini? Sang
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Bhagava bersabda: “la adalah seorang Ariya-Savako jika
ia dapat melepaskan kekotoran batin (kilesa) dari pikiran,
kemudian dapat mencapai konsentrasi dan penunggalan
pikiran.”  Demikianlah  pelaksanaan samadhi, yang
merupakan tingkat yang dasariah, yang telah dibabarkan
oleh Sang Bhagava. Bagaimanakah pelaksanaan samadhi,
yang merupakan tingkat yang lebih tinggi itu? Sang
Bhagava bersabda: “Demikianlah kalau ia (bhikkhu)
dapat menjauhkan diri dari keinginan nafsu indria, dapat
menjauhkan diri dari perbuatan tidak baik, kemudian masuk
dan berdiam dalam Jhana Pertama, yakni suatu keadaan
batin yang bergembira (piti) dan berbahagia (sukha), yang
masih disertai dengan vitakka (pengarahan pikiran pada
objek) dan vicara (usaha mempertahankan pikiran pada
objek). Kemudian setelah membebaskan diri dari vitakka dan
vicara, ia memasuki dan berdiam dalam Jhana Kedua, yakni
keadaan batin yang bergembira dan bahagia, tanpa disertai
dengan vitakka dan vicara. Selanjutnya ia membebaskan diri
dari perasaan gembira dan berdiam dalam keadaan batin
seimbang yang disertai dengan perhatian murni dan jelas.
Tubuhnya diliputi dengan perasaan bahagia yang dikatakan
oleh Para Ariya sebagai ‘Kebahagiaan yang dimiliki oleh
mereka yang batinnya seimbang dan penuh perhatian
murni’, dan ia memasuki dan berdiam dalam Jhana Ketiga.
Kemudian dengan menyingkirkan perasaan bahagia dan
tidak bahagia, dengan menghilangkan perasaan senang dan
tidak senang yang telah dirasakan sebelumnya, ia memasuki
dan berdiam dalam Jhana Keempat, yakni suatu keadaan
yang benar-benar seimbang, yang memiliki perhatian
murni (sati-parisuddhi), bebas dari perasaan bahagia dan
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tidak bahagia.” Demikianlah pelaksanaan samadhi, yang
merupakan tingkat yang lebih tinggi, yang dibabarkan oleh
Sang Bhagava.

Bagaimanakah Sang Bhagava membabarkan tentang
panfia itu? Sang Bhagava telah membabarkan bagaimana
pelaksanaan pafifia, yang merupakan tingkat yang dasariah
(hetthimena). Sang Bhagava telah membabarkan pula
pelaksanaan pafiiia yang merupakan tingkat yang lebih
tinggi (uparimena). Bagaimanakah pelaksanaan Pafifi,
yang merupakan tingkat yang dasariah itu? Sang Bhagava
bersabda: “Demikianlah seorang Ariya-Savako memiliki
panifa, jika ia mengerti adanya dukkha (penderitaan)
dan sebabnya, jika ia mengerti adanya akhir dukkha dan
jalan yang membawa pada akhir dukkha.” Demikianlah
pelaksanaan panifia, yang merupakan tingkat yang dasariah,
yang dibabarkan oleh Sang Bhagava. Bagaimanakah
pelaksanaan pafifia, yang merupakan tingkat yang lebih
tinggi itu? Sang Bhagava bersabda: “Seorang bhikkhu
mengetahui sebagaimana adanya: inilah dukkha; ia
mengetahui sebagaimana adanya: inilah sebab dukkha
(dukkha-samudaya); ia mengetahui sebagaimana adanya:
inilah akhir dukkha (dukkha-nirodha); ia mengetahui
sebagaimana adanya: inilah jalan yang menuju akhir
dukkha (dukkha-nirodha-gamini-patipada).” Demikianlah
pelaksanaan pafifia, yang merupakan tingkat yang lebih
tinggi, yang telah dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Dengan dilandasi oleh sila yang telah dikembangkan
dengan baik, maka samadhi akan memberikan pahala
dan manfaat yang besar. Dengan dilandasi oleh samadhi
yang telah dikembangkan dengan baik, maka pafifia akan
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memberikan pahala dan manfaat yang besar. Dengan
dilandasi oleh pannia yang telah dikembangkan dengan
baik, maka pikiran (citta) akan terbebas dari segenap noda,
yakni noda nafsu indria (kamasava), noda perwujudan
(bhavasava) dan noda ketidaktahuan (avijjasava). Pada
saat menjelang Parinibbana Sang Bhagava telah bersabda,
yang merupakan pesan terakhir: “Kini, O, para bhikkhu,
Ku-beritahukan kepadamu bahwa, ‘Segala sesuatu yang
bersyarat/berkondisi/terbentuk (sarikhara) itu tidak kekal.’
Karena itu berjuanglah dengan kesungguhan hati untuk
membebaskan dirimu.” Selanjutnya Sang Bhagava bersabda:
“0, para bhikkhu, sebagaimana semua jenis telapak kaki dari
berbagai macam makhluk dapat masuk ke dalam telapak
kaki gajah karena besarnya, maka demikian pula, O, para
bhikkhu, kebajikan-kebajikan apa pun itu semuanya berasal
dari perhatian (kewaspadaan); disebabkan oleh perhatian.
Karena perhatian merupakan hal yang utama di antara
semua hal lainnya, maka kalian harus melatihnya dengan
baik.” Para bhikkhu menyatakan: “Kami akan berusaha
menjalankan Adhi-Sila, Adhi-Citta, Adhi-Pafifia dengan
penuh perhatian. Kami akan menaati dan berlatih dengan
sungguh-sungguh.”
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BALA SUTTA

Tathagato balappatto  loke appatipuggalo,
Yesarh subhavitatta kho samboddhurh patipannako,
Dhamme sambujjhate samma klesaniddaya bujjhati,
Tesampakasakar suttarh yam so jino adesayi,
Mangalatthaya sabbesarh tarh suttantarh bhanama se.

Evamme suttar,

Ekarh samayarm Bhagava, Savatthiyam viharati,
Jetavane Anathapindikassa, arame.

Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi bhikkhavoti.
Bhadanteti te bhikkhai Bhagavato paccassosur.
Bhagava etadavoca:

Paficimani bhikkhave balani. Katamani pafica?

Saddhabalam viriyabalam satibalarh
samadhibalarh pafifiabalam.

Katamarfica bhikkhave saddhabalarn?

Idha bhikkhave ariyasavako saddho hoti.
Saddahati tathagatassa bodhirh: itipi so Bhagava
Araham Samma-Sambuddho, vijjacaranasampanno
Sugato Lokavidu, Anuttaro purisadammasarathi
sattha devamanussanam Buddho Bhagava’ti. Idarh
vuccati bhikkhave saddhabalam.

Katamarica bhikkhave viriyabalarh?

Idha bhikkhave ariyasavako araddhaviriyo
viharati, akusalanarh dhammanarh pahanaya,
kusalanah dhammanarh upasampadaya, thamava
dalhaparakkamo  anikkhittadhuro  kusalesu
dhammesu. Idarh vuccati bhikkhave viriyabalam.
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Katamafica bhikkhave satibalarn?

Idha bhikkhave ariyasavako satima hoti,
paramena satinepakkena samannagato,
cirakatampi cirabhasitampi sarita anussarita. Idarh
vuccati bhikkhave satibalarh.

Katamarica bhikkhave samadhibalarh?

Idha bhikkhave ariyasavako, vivicceva
kamehi vivicca akusalehi dhammehi, savitakkam
savicaram,  vivekajampitisukhamh = pathamarh
jhanam upasampajja viharati. Vitakkavicaranarh
vipasama, ajjhattarn sampasadanam
cetaso  ekodibhavamm  avitakkamm  avicaram,
samadhijampitisukharh dutiyarh jhanarh
upasampajja viharati. Pitiya ca viraga upekkhako
ca viharati sato ca sampajano, sukhafica kayena
patisarhvedeti, yantam ariya acikkhanti upekkhako
satima sukkavihariti, tatiyarh jhanarh upasampajja
viharati. Sukhassa ca pahana dukkhassa ca pahana,
pubbe va somanassadomanassanarn atthangama,
adukkhamasukham upekkhasatiparisuddhir,
catuttharh jhanam upasampajja viharati. Idarh
vuccati bhikkhave samadhibalam.

Katamafica bhikkhave pafifiabalarn?

Idha bhikkhave ariyasavako pafifiava hoti,
udayatthagaminiya pafifiaya samannagato, ariyaya
nibbedhikaya sammadukkhakkhayagaminiya. Idarh
vuccati bhikkhave pafifiabalarm.

Imani kho bhikkhave pafica balani’ti.

Idamavoca Bhagava, attamana te bhikkhu
Bhagavato bhasitarh, abhinandunti.

Bala Suttarh nitthitar.
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SUTTA TENTANG KEKUATAN

Demikianlah yang telah kudengar,

Pada suatu ketika Sang Bhagava menetap di Savatthi

Di hutan Jeta di vihara milik Anathapindika.

Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu “O, para
bhikkhu.”

“Ya, Bhante.” jawab para bhikkhu kepada Sang
Bhagava.

Selanjutnya Sang Bhagava berkata:

“Para bhikkhu, terdapat lima macam kekuatan. Apakah
lima kekuatan ini?

Kekuatan keyakinan, kekuatan kegigihan (semangat),
kekuatan kesadaran (perhatian), kekuatan konsentrasi, dan
kekuatan kebijaksanaan.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan keyakinan?

Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia memiliki
keyakinan. Ia berkeyakinan pada pencerahan Sang Tathagata
sebagai berikut: “Sang Bhagava, Yang Maha Suci, yang telah
mencapai penerangan sempurna, sempurnd pengetahuan
serta tindak tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan
(ke Nibbana), pengenal segenap alam, pembimbing manusia
yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia, yang
sadar, yang patut dimuliakan.” Inilah yang disebut kekuatan
keyakinan.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan kegigihan
(semangat)?

Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia telah
membangkitkan kegigihan untuk meninggalkan hal-hal
yang tidak bermanfaat, melatih hal-hal yang bermanfaat;
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ia kuat, kokoh dalam pengerahan usaha, tidak mengabaikan
tugas melatih hal-hal yang bermanfaat. Inilah yang disebut
kekuatan kegigihan.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan kesadaran
(perhatian)?

Di sini, para bhikkhu, di Ajaran ini seorang siswa mulia
memiliki perhatian, mengembangkan perhatian dengan
kebijaksanaan yang luhur. Berhati-hati bertindak, berhati-
hati berkata, memiliki perhatian pada apa yang sedang
dilakukan, memiliki ingatan pada apa yang telah dilakukan.
Inilah yang disebut kekuatan perhatian.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan konsentrasi?

Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia penuh
konsentrasi, dengan menjauhkan diri dari kenikmatan-
kenikmatan indria, menjauhkan diri dari kondisi-kondisi
tidak bermanfaat, ia masuk dan berdiam dalam Jhana
Pertama, dengan sukacita dan kegembiraan yang muncul
dari keterasingan, yang disertai oleh pengarahan pikiran
pada objek (vitakka) dan upaya mempertahankan pikiran
pada objek (vicara). Dengan meredanya pengarahan pikiran
pada objek (vitakka) dan upaya mempertahankan pikiran
pada objek (vicara), ia masuk dan berdiam dalam Jhana
Kedua, yang memiliki ketenangan batin dan keterpusatan
pikiran, dengan sukacita dan kenikmatan yang muncul
dari konsentrasi, tanpa pengarahan pikiran pada objek
dan upaya mempertahankan pikiran pada objek. Dengan
memudarnya suka cita, ia berdiam dalam batin yang
seimbang, penuh perhatian dan memahami dengan jernih;
ia mengalami kenikmatan pada jasmani; ia masuk dan
berdiam dalam Jhana Ketiga yang dinyatakan oleh para
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mulia (Arya) sebagai: “la yang batinnya seimbang, penuh
perhatian, seorang yang berdiam dengan bahagia.” Dengan
meninggalkan kenikmatan dan kesakitan; dan dengan
pelenyapan sebelumnya atas kegembiraan dan kesedihan,
ia masuk dan berdiam dalam Jhana Keempat, yang bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan, dengan pemurnian
perhatian melalui keseimbangan. Inilah yang disebut
kekuatan konsentrasi.

Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan kebijaksanaan?

Di sini, para bhikkhu, seorang siswa mulia penuh
kebijaksanaan, ia memiliki kebijaksanaan yang melihat
muncul dan lenyapnya segala sesuatu; para mulia (Arya)
menembus dan mengarahkan diri pada kehancuran
penderitaan sepenuhnya. Inilah yang disebut kekuatan
kebijaksanaan.

Para bhikkhu inilah lima kekuatan itu.

Demikianlah yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Para
bhikkhu bergembira mendengarkan kata-kata Sang Bhagava.

Demikianlah Bala Sutta selesai dibabarkan.

300



Paritta Khusus

SARANIYADHAMMA SUTTA

Samaggakarano buddho samaggiyarh niyojako,
Samaggakarane dhamme saraniye adesayi,
Affiamafifiarh piyataya sadhino garavassa ca,
Sangahayavivadaya samaggiyekataya ca,
Sarhvattanteva bhikkhiinath dhammena patipajjatam,
Tesampakasakarh suttarh yarh sambuddhenabhasitam,
Sutvananukaranena yatha buddhena desitarh,

Sadhtinarh atthasiddhatthar tarh suttantarh bhanama se.

Evamme sutar,

Ekarh samayarm Bhagava, Savatthiyam viharati,
Jetavane Anathapindikassa, arame.

Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi bhikkhavoti.
Bhadanteti te bhikkhii Bhagavato paccassosurh.
Bhagava etadavoca:

Chayime bhikkhave dhamma saraniya
piyakarana garukarana, sangahaya avivadaya
samaggiya ekibhavaya samvattanti. Katame cha?

Idha  bhikkhave bhikkhuno, mettam
kayakammarh paccupatthitarh hoti,sabrahmacarisu
avi ceva raho ca. Ayampi dhammo saraniyo
piyakarano garukarano, sangahaya avivadaya
samaggiya ekibhavaya samvattati.

Puna caparam bhikkhave bhikkhuno, mettarm
vacikammarh paccupatthitarh hoti, sabrahmacarisu
avi ceva raho ca. Ayampi dhammo saraniyo
piyakarano garukarano, sangahaya avivadaya
samaggiya ekibhavaya samvattati.

Puna capararh  bhikkhave  bhikkhuno,
mettarh manokammarh paccupatthitam hoti,
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sabrahmacarisu avi ceva raho ca. Ayampi dhammo
saraniyo piyakarano garukarano, sangahaya
avivadaya samaggiya ekibhavaya sarhvattati.

Puna capararh bhikkhave bhikkhu, ye te
labha dhammika dhammaladdha, antamaso
patta-pariyapanna-mattampi, tatharupehi
labhehi appativibhattabhogi hoti, silavantehi
sabrahmacarihi sadharanabhogi. Ayampi dhammo
saraniyo piyakarano garukarano, sangahaya
avivadaya samaggiya ekibhavaya samvattati.

Puna capararh bhikkhave bhikkhu, yani tani
silani akhandani achiddani asabalani akammasani,
bhujissani vififiipasatthani aparamatthani
samadhi-sarhvattanikani.  Tatharupesu silesu
silasamafifiagato viharati, sabrahmacarihi avi ceva
raho ca. Ayampi dhammo saraniyo piyakarano
garukarano, sangahaya avivadaya samaggiya
ekibhavaya sarhvattati.

Puna caparam bhikkhave bhikkhu, yayar
ditthi ariya niyyanika, niyyati takkarassa
samma-dukkhakkhayaya, tatharupaya ditthiya
ditthisamafifiagato viharati, sabrahmacarihi avi
ceva raho ca. Ayampi dhammo saraniyo piyakarano
garukarano, sangahaya avivadaya samaggiya
ekibhavaya sarhvattati.

Ime kho bhikkhave cha dhamma saraniya
piyakarana garukarana, sangahaya avivadaya
samaggiya ekibhavaya samvattant1’ti.

Idamavoca Bhagava. Attamana te bhikkhu
Bhagavato bhasitarh, abhinandunti.

Saraniyadhamma Suttam nitthitarm
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SUTTA TENTANG KERUKUNAN

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang
Bhagava sedang berdiam di Savatthi di Hutan Jeta, Taman
Anathapindika. Di sana Sang Bhagava berkata kepada para
bhikkhu: “Para bhikkhu!” “Ya, Yang Mulia!” Para bhikkhu
itu menjawab.

Sang Bhagava berkata sebagai berikut:

Para bhikkhu, ada enam prinsip kerukunan ini yang
menciptakan kasih sayang dan penghargaan dan mengarah
pada kebersamaan, tanpa-perselisihan, kerukunan, dan
kesatuan. Apakah enam ini?

Di sini, seorang bhikkhu mempertahankan tindakan
cinta kasih melalui jasmani terhadap teman-temannya
para bhikkhu baik secara terbuka maupun secara pribadi.
Ini adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih
sayang dan penghargaan serta mengarah pada kebersamaan,
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu mempertahankan tindakan
cinta kasth melalui ucapan terhadap teman-temannya para
bhikkhu baik secara terbuka maupun secara pribadi. Ini
Jjuga adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih
sayang dan penghargaa dan mengarah pada kebersamaan,
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu mempertahankan tindakan
cinta kasth melalui pikiran terhadap teman-temannya para
bhikkhu baik secara terbuka maupun secara pribadi. Ini
Jjuga adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih
sayang dan penghargaan dan mengarah pada kebersamaan,
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.
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Kemudian, seorang bhikkhu tanpa merasa enggan
berbagi segala perolehan yang diperoleh dengan baik,
termasuk bahkan isi mangkuknya sendiri, dan menggunakan
benda-benda itu secara bersama dengan teman-temannya
para bhikkhu yang bermoral. Ini juga adalah satu prinsip
kerukunan yang menciptakan kasih sayang dan penghargaan
dan mengarah pada kebersamaan, tanpa-perselisihan,
kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu berdiam baik secara
terbuka maupun secara pribadi dengan memiliki perilaku
bermoral yang sama dengan teman-temannya para
bhikkhu, yang tidak rusak, tidak cacat, tanpa noda, tanpa
bercak, membebaskan, dipuji oleh para bijaksana, tidak
digenggam, mengarah pada konsentrasi. Ini juga adalah
satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih sayang
dan penghargaan dan mengarah pada kebersamaan, tanpa-
perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

Kemudian, seorang bhikkhu berdiam baik secaraterbuka
maupun secara pribadi dengan memiliki pandangan yang
sama dengan teman-temannya para bhikkhu, pandangan
yang mulia dan membebaskan, yang mengarahkan,
seseorang yang bertindak berdasarkan atas pandangan
itu, menuju kehancuran sepenuhnya penderitaan. Ini juga
adalah satu prinsip kerukunan yang menciptakan kasih
sayang dan penghargaan dan mengarah pada kebersamaan,
tanpa-perselisihan, kerukunan, dan kesatuan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keenam prinsip kerukunan
itu yang menciptakan kasih sayang dan penghargaan
dan mengarah pada kebersamaan, tanpa-perselisihan,
kerukunan, dan kesatuan.”
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PARABHAVA SUTTA

Evamme suttar,

Ekarh samayarh bhagava,

Savatthiyam viharati,

Jetavane anathapindikassa, arame.

Atha kho afifiatara devata, abhikkhantaya rattiya
abhikkantavanna  kevalakapparm  jetavanarh
obhasetva.

Yena bhagava tenupasankami;

upasankamitva bhagavantarm abhivadetva
ekamantarm atthasi, ekamantarh thita kho sa
devata bhagavantarh gathaya ajjhabhasi:

Parabhavantarh purisarm
Mayarh pucchama gotamarn
Bhagavantarh putthumagamma
Kirh parabhavato mukharh

Suvijano bhavarh hoti,
Duvijano parabhavo
Dhammakamo bhavarh hoti
Dhammadessi parabhavo

Iti hetarh vijanama
Pathamo so parabhavo

Dutiyarh bhagava brihi
Kirh parabhavato mukharh
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Asantassa piya honti

Sante na kurute piyarh
Asatarh dhammarh roceti
Tarh parabhavato mukharm

Iti hetarm vijanama

Dutiyo so parabhavo
Tatiyarh bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharh

Niddasili sabhasili
Anutthata ca yo naro
Alaso kodhapafifiano

Tarh parabhavato mukharm

Iti hetarh vijanama,

Tatiyo so parabhavo;
Catuttharh bhagava bruhi,
Kirh parabhavato mukharh

Yo matarar pitarar va
Jinnakarh gatayobbanarh
Pahu santo na bharati
Tam parabhavato mukhar

Iti hetarh vijanama
Catuttho so parabhavo

Paficamarh bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharm
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Yo brahmanarh samanarh va
Anfiarh vapi vanibbakam
Musavadena vaficeti

Tarh parabhavato mukharm

Iti hetarm vijanama
Paficamo so parabhavo
Chatthamar bhagava brihi
Kirh parabhavato mukharh

Pahutavitto puriso
Sahirafifio sabhojano

Eko bhuiijati saduni

Tarh parabhavato mukharm

Iti hetarh vijanama
Chatthamo so parabhavo
Sattamarh bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharh

Jatitthaddho dhanathaddho
Gottatthaddho ca yo naro
Safifiatirh atimafifieti

Tam parabhavato mukhar
Iti hetarh vijanama

Sattamo so parabhavo

Atthamarh bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharm
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Itthidhutto suradhutto
Akkhadhutto ca yo naro
Laddhar laddhar vinaseti
Tarh parabhavato mukharm

Iti hetarm vijanama
Atthamo so parabhavo
Navamar bhagava briihi
Kirh parabhavato mukharh

Sehi darehi asantuttho
Vesiyasu padussati

Dussati paradaresu

Tarh parabhavato mukharm

Iti hetarh vijanama
Navamo so parabhavo
Dasamarh bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharh

Atitayobbano poso

Aneti timbarutthanirh
Tassa issa na supati

Tam parabhavato mukhar

Iti hetarh vijanama
Dasamo so parabhavo

Ekadasamarh bhagava briuhi
Kirh parabhavato mukharm
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Itthirh sondirh vikiranir,
Purisarh vapi tadisam
Issariyasmirh thapeti

Tarh parabhavato mukharm

Iti hetarm vijanama
Ekadasamo so parabhavo
Dvadasamarnh bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharh

Appabhogo mahatanho
Khattiye jayate kule

So ca rajjarh patthayati
Tarh parabhavato mukharm

Ete parabhave loke
Pandito samavekkhiya
Ariya dassanasampanno
Sa lokarh bhajate sivan ‘ti.

SUTTA TENTANG KEMEROSOTAN

Demikianlah yang telah kudengar,

Pada suatu ketika Sang Bhagava berdiam di Vihara
Jetavana, arama milik hartawan Anathapindika, di dekat

kota Savatthi.

Pada saat itu datanglah sesosok dewa ketika hari menjelang
pagi, dengan cahaya yang cemerlang menerangi seluruh

Jetavana.
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Ia menghampiri seraya memberi penghormatan kepada
Sang Bhagava, lalu berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu
sisi, dewa itu memohon kepada Sang Bhagava dengan syair
berikut ini:

Aku ingin bertanya kepada Sang Gotama Yang Mulia
Mengenai seseorang yang mengalami kemerosotan
Sudilah kiranya Sang Bhagava menguraikan

Apakah penyebab sebuah kemerosotan

Mudah mengetahui yang memiliki kemajuan
Mudah mengetahui yang mengalami kemerosotan
Yang menyenangi Dhamma mengalami kemajuan
Yang membenci Dhamma mengalami kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan pertama
Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang kedua

Menjadi seorang istri yang berperilaku buruk
Tidak menjadi suami yang berperilaku baik
Tidak menjadi orang yang tertarik pada Dhamma
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kedua

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang ketiga
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Orang yang gemar tidur, banyak bicara
Suka berfoya-foya dan tak bersemangat
Pemalas dan pemarah

Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan ketiga

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang keempat

Dia yang hidup makmur

Namun tidak menopang ibu atau ayahnya
Yang sudah tua dan lemah

Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan keempat
Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang kelima

Orang yang gemar berbohong dan menipu
Seorang pengemis atau orang miskin
Seorang brahmana atau seorang pertapa
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kelima

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang keenam
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Orang yang memiliki kekayaan berlimpah

Yang memiliki emas dan makanan

Tetapi hanya dinikmati oleh dirinya sendiri saja
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan keenam

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang ketujuh

Orang yang bangga akan kelahiran

Bangga akan kekayaan dan garis keturunannya
Kemudian memandang rendah kerabatnya sendiri
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan ketujuh

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang kedelapan

Orang yang gemar mabuk, gemar bermain wanita
Orang yang gemar berjudi,

Menghamburkan apa-apa yang telah diperolehnya
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kedelapan

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang kesembilan
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Orang yang tidak puas dengan istrinya sendiri
Dan sering terlihat berada di antara pelacur
Gemar menggoda istri orang lain

Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kesembilan

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang kesepuluh

Orang yang sudah tidak muda lagi
Mengambil wanita remaja (sebagai istri)
Tidak dapat tidur nyenyak karena cemburu
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kesepuluh

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang kesebelas

Memberikan kekuasaan kepada

Seorang wanita yang gemar mabuk dan boros
Atau seorang pria dengan perilaku yang sama
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah penyebab kemerosotan kesebelas

Yang telah kupahami

Bhagava, katakanlah

Apakah penyebab kemerosotan yang kedua belas
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Orang yang memiliki sedikit kekayaan

Dengan menikahi istri dari keluarga Ksatria
Kemudian bercita-cita mempeoleh tahta kerajaan
Inilah penyebab kemerosotan

Inilah kemerosotan yang ada di dunia

Orang yang bijak dengan tenang merenungkannya
Seorang Ariya mencapai Pandangan Terang

Dan menikmati kebahagiaan di alam bahagia.
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SATIPATTHANAPATHO

Sambuddho dipadarhsettho mahakaruniko muni,
Ekayanarh maggarm nama veneyyanarh adesayi,
Kilitthacittasattanam  cittaklesavisuddhiya,
Sokanarh paridevanarh atikkamaya sabbaso,
Dukkhanarh domanassanam atthangamaya atthitam,
Nayassevadhigamaya  nibbanassabhipattiya,
Satipatthananamena vissutam vidha sasane,
Cittaklesavisuddhattharh tarh maggantarm bhanama se.

Atthi kho tena bhagavata janata passata
arahata sammasambuddhena, ekayano
ayarh  maggo  sammadakkhato,  sattanarh
visuddhiya, sokaparidevanarh samatikkamaya,
dukkhadomanassanarh  atthangamaya, fayassa
adhigamaya, nibbanassa sacchikiriyaya, yadidarh
cattaro satipatthana. Katame cattaro?

UDDESAVARA

Idha bhikkhu kaye kayanupassi viharati, atapi
sampajano satima vineyya loke abhijjhadomanassam,
vedanasu vedananupassi viharati, atapi sampajano
satima vineyya loke abhijjhadomanassarm, citte
cittanupassi viharati, atapi sampajano satima
vineyya loke abhijjhadomanassarh, dhammesu
dhammanupassi viharati, atapi sampajano satima
vineyya loke abhijjhadomanassarh.
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KAYANUPASSANA

Kathafica bhikkhu kaye kayanupassi viharati,
idha bhikkhu ajjhattarh va kaye kayanupassi
viharati, bahiddha va kaye kayanupassi viharati,
ajjhattabahiddha va kaye kayanupassi viharati,
samudayadhammanupassi va kayasmim viharati,
vayadhammanupassi va kayasmim viharati,
samudayavayadhammanupassi va  kayasmirh
viharati, atthi kayoti va panassa sati paccupatthita
hoti, yavadeva fianamattaya patissatimattaya,
anissito ca viharati na ca kifici loke upadiyati, evarh
kho bhikkhu kaye kayanupassi viharati.

VEDANANUPASSANA

Kathafica bhikkhu vedanasu vedananupassi
viharati, idha bhikkhu ajjhattarh va vedanasu
vedananupassi viharati, bahiddha va vedanasu
vedananupassi viharati, ajjhattabahiddha

va vedanasu vedananupassi viharati,
samudayadhammanupassi va vedanasu
viharati, vayadhammanupassi va vedanasu
viharati, samudayavayadhammanupassi va

vedanasu viharati, atthi vedanati va panassa
sati paccupatthita hoti, yavadeva fanamattaya
patissatimattaya, anissito ca viharati na ca kifici
loke wupadiyati, evarn kho bhikkhu vedanasu
vedananupassi viharati.
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CITTANUPASSANA

Kathafica bhikkhu citte cittanupassi viharati,
idha bhikkhu ajjhattam va citte cittanupassi
viharati, bahiddha va citte cittanupassi viharati,
ajjhattabahiddha va citte cittanupassi viharati,
samudayadhammanupassi va cittasmirh viharati,
vayadhammanupassi va cittasmim viharati,
samudayavayadhammanupassi va  cittasmirh
viharati, atthi cittanti va panassa sati paccupatthita
hoti, yavadeva fianamattaya patissatimattaya,
anissito ca viharati na ca kifici loke upadiyati, evarh
kho bhikkhu citte cittanupassi viharati.

DHAMMANUPASSANA

Kathafica bhikkhu dhammesu dhammanupassi
viharati, idha bhikkhu ajjhattarh va dhammesu
dhammanupassi viharati, bahiddha va dhammesu
dhammanupassi  viharati, ajjhattabahiddha
va  dhammesu  dhammanupassi  viharati,

samudayadhammanupassi va dhammesu
viharati, vayadhammanupassi va dhammesu
viharati, samudayavayadhammanupassi va

dhammesu viharati, atthi dhammati va panassa
sati paccupatthita hoti, yavadeva fanamattaya
patissatimattaya, anissito ca viharati na ca kifici
loke upadiyati, evarh kho bhikkhu dhammesu
dhammanupassi viharati.

Ayarn kho tena bhagavata janata passata
arahata sammasambuddhena, ekayano maggo
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sammadakkhato, sattanarh visuddhiya,
sokaparidevanarh samatikkamaya,
dukkhadomanassanarh atthangamaya, fayassa
adhigamaya, nibbanassa sacchikiriyaya. Yadidarh
cattaro satipatthanati.

Ekayanam jatikhayantadassi,
Maggarh pajanati hitanukampi,
Etena maggena tarirhsu pubbe,
Tarissare ceva taranti coghanti.

KESADARAN PENUH

Sungguh  menakjubkan  Sang  Bhagava,  Arahat,
Sammasambuddha yang mengetahui, melihat dan dengan
jelas. Terdapat satu jalan untuk memurnikan makhluk-
makhluk, untuk mengatasi duka cita dan kesusahan, untuk
mengakhiri kesakitan dan kesedihan, untuk memperoleh
jalan benar, untuk mencapai Nibbana yaitu empat landasan
perhatian. Apakah empat itu?

PETUNJUK MULIA

Di sini, para bhikkhu, seseorang berdiam merenungkan
Jjasmani sebagai jasmani dengan tekun, dengan kesadaran
Jjernihdanpenuh perhatian, setelahmenyingkirkan keinginan
dan belenggu dunia; ia berdiam merenungkan perasaan
sebagai perasaan dengan tekun, dengan kesadaran jernih
dan penuh perhatian, setelah menyingkirkan keinginan dan
belenggu dunia; ia berdiam merenungkan pikiran sebagai
pikiran; ia berdiam merenungkan objek-pikiran sebagai
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objek-pikiran dengan tekun, dengan kesadaran jernih dan
penuh perhatian, setelah menyingkirkan keinginan dan
belenggu dunia.

PERENUNGAN TERHADAP JASMANI

Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan
Jjasmani sebagai jasmani? Di sini seorang bhikkhu berdiam
dalam perenungan mengamati tubuh bagian dalam,
berdiam dalam perenungan mengamati tubuh bagian luar,
berdiam dalam perenungan mengamati nafas masuk dan
nafas keluar, berdiam dalam perenungan mengamati segala
hal yang muncul pada tubuh, berdiam dalam perenungan
mengamati segala hal yang lenyap pada tubuh, berdiam
dalam perenungan mengamati segala hal yang muncul dan
lenyap pada tubuh; dengan penuh perhatian mengamati
“adanya tubuh” muncul dalam dirinya pengetahuan dan
kesadaran; dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat
pada apa pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang
bhikkhu berdiam merenungkan jasmani sebagai jasmani.

PERENUNGAN TERHADAP PERASAAN

Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan
perasaan sebagai perasaan? Di sini seorang bhikkhu berdiam
dalam perenungan mengamati perasaan yang timbul dari
dalam diri, berdiam dalam perenungan mengamati perasaan
yang timbul dari luar diri, berdiam dalam perenungan
mengamati perasaan yang timbul dari dalam atau luar
diri, berdiam dalam perenungan mengamati segala hal
yang muncul pada perasaan, berdiam dalam perenungan
mengamati segala hal yang lenyap pada perasaan, berdiam
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dalam perenungan mengamati segala hal yang muncul dan
lenyap pada perasaan; dengan penuh perhatian mengamati
“adanya perasaan” muncul dalam dirinya pengetahuan dan
kesadaran; dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat
pada apa pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang
bhikkhu berdiam merenungkan perasaan sebagai perasaan.

PERENUNGAN TERHADAP PIKIRAN

Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan
pikiran sebagai pikiran? Di sini seorang bhikkhu berdiam
dalam perenungan mengamati pikiran yang timbul dari
dalam diri, berdiam dalam perenungan mengamati pikiran
yang timbul dari luar diri, berdiam dalam perenungan
mengamati pikiran yang timbul dari dalam atau luar
diri, berdiam dalam perenungan mengamati segala hal
yang muncul pada pikiran, berdiam dalam perenungan
mengamati segala hal yang lenyap pada pikiran, berdiam
dalam perenungan mengamati segala hal yang muncul dan
lenyap pada pikiran; dengan penuh perhatian mengamati
“adanya pikiran” muncul dalam dirinya pengetahuan dan
kesadaran; dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat
pada apa pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang
bhikkhu berdiam merenungkan pikiran sebagai pikiran.

PERENUNGAN TERHADAP OBJEK-OBJEK PIKIRAN

Bagaimanakah seorang bhikkhu berdiam merenungkan
objek-objek pikiran sebagai objek-objek pikiran? Di sini
seorang bhikkhu berdiam dalam perenungan mengamati
objek-objek pikiran yang timbul dari dalam diri, berdiam
dalam perenungan mengamati objek-objek pikiran yang
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timbul dari luar diri, berdiam dalam perenungan mengamati
objek-objek pikiran yang timbul dari dalam atau luar
diri, berdiam dalam perenungan mengamati segala hal
yang muncul pada objek-objek pikiran, berdiam dalam
perenungan mengamati segala hal yang lenyap pada objek-
objek pikiran, berdiam dalam perenungan mengamati segala
hal yang muncul dan lenyap pada objek-objek pikiran;
dengan penuh perhatian mengamati “adanya objek-objek
pikiran” muncul dalam dirinya pengetahuan dan kesadaran;
dan ia berdiam tanpa bergantung, tidak melekat pada apa
pun di dunia ini. Para bhikkhu, inilah cara seorang bhikkhu
berdiam merenungkan objek-objek pikiran sebagai objek-
objek pikiran.

Sungguh  menakjubkan  Sang  Bhagavd,  Arahat,
Sammasambuddha yang mengetahui, melihat dan dengan
jelas. Inilah satu jalan untuk memurnikan makhluk-
makhluk, untuk mengatasi duka cita dan kesusahan, untuk
mengakhiri kesakitan dan kesedihan, untuk memperoleh
jalan benar, untuk mencapai Nibbana.

Dengan empat jenis perenungan

Sang Bijkasana melihat hancurnya kelahiran

Satu jalan yang penuh kasih sayang

Jalan untuk menyeberangi banjir di masa lampau

Dan dengan jalan ini pula mereka menyeberangi banjir di
masa sekarang.
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NIDHIKANDHA SUTTA

Nidhirh nidheti puriso
Gambhire udakantike
Atthe kicce samuppanne
Atthaya me bhavissati

Rajato va duruttassa
Corato pilitassa va
Inassa va pamokkhaya
Dubbhikkhe apadasu va
Etadatthaya lokasmim
Nidhi nama nidhiyyati

Tavassunihito santo
Gambhire udakantike
Na sabbo sabbada yeva
Tassa tam upakappati

Nidhi va thana cavati
Safifia vassa vimuyhati
Naga va apanamenti
Yakkha vapi haranti nam

Appiya vapi dayada
Uddharanti apassato

Yada puiifiakkhayo hoti
Sabbametarh vinassati
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Yassa danena silena
Safilamena damena ca
Nidhi sunihito hoti
Itthiya purisassa va

Cetiyamhi ca sanghe va
Puggale atithisu va
Matari pitari vapi

Atho jetthamhi bhatari

Eso nidhi sunihito
Ajeyyo anugamiyo
Pahaya gamaniyesu
Etarh adaya gacchati

Asadharanamafifiesarn
Acoraharano nidhi
Kayiratha dhiro pufifiani
Yo nidhi anugamiko

Esa devamanussanam
Sabbakamadado nidhi
Yarh yarh devabhipatthenti
Sabbametena labbhati

Suvannata susarata
Susanthanam surtpata
Adhipaccam parivaro
Sabbametena labbhati
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Padesarajjarh issariyar
Cakkavattisukhar piyam
Devarajjampi dibbesu
Sabbametena labbhati

Manussika ca sampatti
Devaloke ca ya rati

Ya ca nibbanasampatti
Sabbametena labbhati

Mittasampadamagamma
Yoniso ce payuiijato
Vijja vimutti vasibhavo
Sabbametena labbhati

Patisambhida vimokkha ca
Ya ca savakaparami
Paccekabodhi buddhabhtimi
Sabbametena labbhati

Evarh mahatthika esa

Yadidam pufifiasampada
Tasma dhira pasarhsanti
Pandita katapufifiatan ‘ti
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URAIAN TENTANG HARTA YANG DIPENDAM

Seseorang yang memendam hartanya dalam-dalam
Di dalam sumur

Semua harta yang diperoleh dari bekerja

Semua harta dipendam untuk diri sendiri

Untuk menghindari ucapan buruk dari Raja
Atau menghindari ancaman para perampok
Atau menghindari para penagih hutang

Atau menghindari paceklik

Semua harta yang disimpan di dunia
Harta-harta ini dipendam untuk hal-hal tersebut

Mungkin sangat banyak harta yang dipendam
Di dalam sumur

Belum tentu selamanya

Semua harta itu dapat bermanfaat

Harta yang dipendam di makam (kuburan)
Dapat terlupa dari ingatan

Atau dipindahkan oleh naga

Atau dicuri oleh Yakkha

Alih waris yang tidak disukai
Mengambilnya ketika lengah
Ketika timbunan kebajikan telah habis
Semua harta itu akan lenyap
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Gemar berdana dan melatih sila

Mengendalikan diri dan mengarahkan diri

Akan menjadi timbunan harta yang baik untuk disimpan
Bagi seorang wanita atau pria

Di Cetiya dan kepada Sangha

Kepada mereka yang dikenal atau yang tidak dikenal
Kepada ibu dan ayah

Kemudian kepada saudara dan orang yang lebih tua

Harta ini dipendam dan disimpan dengan baik
Dan tak akan ada yang dapat merampasnya
Setelah seseorang meninggal

Harta ini akan dibawa

Harta ini tidak dapat diambil orang lain

Harta karun yang tidak dapat dicuri oleh pencuri
Harta yang pantas ditimbun orang yang bijaksana
Harta ini mengikuti orang yang menimbunnya

Para dewa dan manusia

Dengan harta karun ini, tercapai semua keinginannya
Segala keinginan yang diharapkan para dewa dan manusia
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Kulit yang indah, suara merdu

Perawakan baik, paras rupawan

Kekuasaaan dan kemegahan, banyak pendukung
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini
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Kekuasaan, kekayaan,

Hidup nyaman, berbahagia layaknya Maha Raja
Menjadi raja para dewa di alam para dewa
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Kebahagiaan yang luar biasa di alam manusia
Kesenangan di alam dewa

Dan pencapaian kebahagiaan tertinggi Nibbana
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Seseorang yang memiliki sahabat-sahabat baik
Atau yang selalu berperilaku bijaksana

Seorang memperoleh pengetahuan dan pembebasan
Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Pengetahuan analisis (untuk menyelidiki) dan pencapaian
pembebasan

Dan kesempurnaan sebagai seorang siswa

Pengetahuan tertinggi Pacceka Buddha yang merupakan
dasar dari Kebuddhaan

Semua diperoleh karena timbunan kebajikan ini

Demikianlah timbunan kebajikan yang mendatangkan
manfaat yang luar biasa

Yaitu keberhasilan dalam pencapaian kebajikan

Karena itulah para Bijaksana memuyji

Orang bijak yang melakukan kebajikan
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SALLA SUTTA

Animittamananfiatarh
Maccanarh idha jivitarh
Kasirafica parittafica

Tafica dukkhena sarhyuttarh

Na hi so upakkamo atthi
Yena jata na miyyare
Jarampi patva maranam
Evarndhammahi panino

Phalanamiva pakkanarh
Pato patanato bhayarh
Evam jatana maccanarm
Niccarh maranato bhayam

Yathapi kumbhakarassa
Kata mattikabhajana
Sabbe bhedanapariyanta
Evam maccana jivitarh

Dahara ca mahanta ca
Ye bala ye ca pandita
Sabbe maccuvasam yanti
Sabbe maccuparayana

Tesam maccuparetanarh
Gacchatarh paralokato
Napita tayate puttam
Nati va pana fiatake

328



Paritta Khusus

Pekkhatam yeva fiatinam
Passa lalapatarh puthu
Ekamekova maccanarm
Govajjho viya niyati

Evamabbhahato loko
Maccuna ca jaraya ca
Tasma dhira na socanti
Viditva lokapariyayarn

Yassa maggarm na janasi
Agatassa gatassa va
Ubho ante asampassarh
Nirattham paridevasi

Paridevayamano ce
Kificidattharh udabbahe
Sammulho hirmhsamattanarh
Kayira ce nam vicakkhano

Nahi runnena sokena
Santirh pappoti cetaso
Biyyassuppajjate dukkham
Sarirarh cupahafifiati

Kiso vivanno bhavati
Himsamattanamattana
Na tena peta palenti
Nirattha paridevana
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Sokamappajaharh jantu
Bhiyyo dukkharh nigacchati
Anutthunanto kalankatarh
Sokassa vasamanvagt

Afiflepi passa gamine
Yathakammupage nare
Maccuno vasamagamma
Phandantevidha panino

Yena yena hi mafifianti
Tato tam hoti afifiatha
Etadiso vinabhavo

Passa lokassa pariyayarh

Api vassasatam jive
Bhiyyo va pana manavo
Natisangha vina hoti
Jahati idha jivitarh

Tasma arahato sutva
Vineyya paridevitarh
Petam kalankatarh disva
Neso labbha maya iti

Yatha saranamadittarnh
Varina parinibbaye
Evampi dhiro sappafifio
Pandito kusalo naro
Khippamuppatitarh sokam
Vato thularhva dhamsaye
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Paridevarh pajappafica
Domanassarfica attano
Attano sukhamesano
Abbahe sallamattano

Abbulhasallo asito
Santirh pappuyya cetaso
Sabbasokar atikkanto
Asoko hoti nibbuto ‘ti

ANAK PANAH

Tidak dapat dipastikan (sulit diramal)
Kehidupan ini

Diliputi kesedihan dan tidak tetap
Dan terikat oleh penderitaan

Karena tidak ada cara bagi

Yang dilahirkan untuk menghindari kematian
Ketika usia menua, kematian pun menghampiri
Demikianlah sifat alami makhluk hidup

Bagaikan buah telah matang

Pasti akan jatuh di pagi hari

Demikianlah seseorang yang lahir

Pasti menghadapi ketakutan akan kematian

Bagaikan wadah penampung air

Yang terbuat dari tanah liat

Semuanya akan rusak (pecah)

Demikianlah rentang kehidupan makhluk hidup
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Para pemuda dan yang telah tua

Apakah seorang gadis dan orang bijaksana
Semua akan mengahadapi kematian
Semua tunduk pada kematian

Makhluk yang mengalami kematian

Akan pergi ke alam lain

Tak ada ayah yang dapat menyelamatkan putranya
Demikian juga keluarga dan saudaranya

Seorang kerabat hanya dapat melihat
Melihat dan meratapi perpisahan (kematian)
Satu persatu manusia menghadapi kematian
Seperti sapi yang digiring ke rumah jagal

Maka inilah penderitaan di dunia

Yaitu kematian dan penuaan

Para bijaksana tidak bersedih karena hal itu
Inilah sifat alami dunia

Siapa pun tidak mengetahui cara

Atau waktu seseorang akan datang atau pergi

Dengan mempertimbangkan berakhirnya kedua hal ini
Maka ratap tangis menjadi tak berguna

Jika seseorang meratapi secara berlebihan

Ini hanya menyakiti dirinya sendiri

Orang dungu terlena di dalamnya

Dan yang melakukannya bukanlah orang bijak
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Bukan dengan menangis dan meratap

Ketenangan pikiran dapat dicapai

Tetapi ia semakin jauh berjalan dalam penderitaan
Dan merusak tubuh

Ia menjadi kurus dan pucat

Merugikan dirinya sendiri

Tidak membuat perlindungan bagi orang yang telah meninggal
Sehingga ratap tangis ini menjadi tidak berguna

Ketika kesedihan tidak ditinggalkan

Seseorang menuju pada penderitaan yang semakin dalam
Meratapi orang yang meninggal

Membuat seseorang diliputi oleh kesedihan

Lihatlah, semua orang juga akan pergi
Pergi sesuai dengan hasil perbuatannya
Semua gemetar menghadapi kematian
Saat kematian datang menghampirinya

Karena dengan cara apa pun seseorang berpikir
Semua berbeda dengan yang dipikirkannya
Seperti inilah perpisahan

Lihat, inilah jalan dunia

Bahkan jika seseorang harus hidup

Seratus tahun atau lebih

Ia tetap akan berpisah dengan sanak keluarganya
Meninggalkan kehidupan ini
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Oleh karena itu, dengan mendengarkan para Arahat
Seseorang menyingkirkan ratapan (kesedihan)
Ketika melihat orang mati meninggalkan dunia ini
Tidak mungkin kita mengharapnya kembali

Seperti gedung yang terbakar

Dipadamkan dengan air

Demikianlah orang yang teguh dan bijaksana
Orang yang terpelajar dan terampil

Akan dengan cepat kesedihan ini terbang (hilang)
Seperti angin meniup gumpalan kapas

Demikianlah ratapan, kerinduan

Dan kesedihan seseorang

Bagi orang yang ingin mencari kebahagiaan dalam diri
Ia harus mencabut anak panah ini

Dengan anak panah yang ditarik keluar dan tidak
melekatinya

Pikiran menjadi tenang (damai)

Terbebas dari semua kesedihan

Menjadi tenang tanpa kesedihan
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JINAPANJARA

Jayasanagata buddha
Jetva mararh savahanarh
Catu saccasabharh rasarh
Ye pivirhsu narasabha

Tanhankaradayo buddha
Atthavisati nayaka

Sabbe patitthita mayharh
Matthakete munissara

Sise patitthito mayham
Buddho dhammo davilocane
Sangho patitthito mayharh
Ure sabbagunakaro

Hadaye me anuruddho
Sariputto ca dakkhine
Kondaio pitthibhagasmirh
Moggallano ca vamake

Dakkhine savane mayharm
Asurh ananda rahulo
Kassapo ca mahanamo
Ubhasurh vamasotake

Kesante pitthibhagasmim
Suriyo va pabhankaro
Nisinno sirisampanno
Sobhito munipungavo
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Kumarakassapo thero
Mahesi citta vadako

So mayharh vadane niccarh
Patitthasi gunakaro

Punno angulimalo ca
Upali nandasivali
Thera pafica ime jata
Nalate tilaka mama

Sesasiti mahathera
Vijita jinasavaka
Etesite mahathera
Jitavanto jinorasa
Jalanta silatejena
Angamangesu santhita

Ratanarh purato asi
Dakkhine mettasuttakarh
Dhajaggarm pacchato asi
Vame angulimalakarh

Khandhamoraparittafica
Atanatiyasuttakarn
Akase chadanarh asi
Sesa pakarasanthita

Jina nanavarasamyutta
Sattappakaralankata

Vatapittadasafijata
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Bahirajjhattupaddava
Asesa vilayarh yantu
Anantajina tejasa

Vasato me sakiccena
Sada sambuddhapafijare
Jinapafijara-majjhamhi
Viharantarh mabhi tale
Sada palentu marh sabbe
Te maha purisasabha

Iccevamanto suggutto surakkho
Jinanubhavena jitupaddavo
Dhammanubhavena jitarisangho
Sanghanubhavena jitantarayo

Saddhammanubhavapalito
Carami jinapafijareti.

KEDIAMAN SANG PENAKLUK

Para Buddha telah menduduki Tahta Kemenangan

Setelah mengalahkan Mara (Penggoda) bersama pasukannya
Dengan penembusan pada Empat Kebenaran Mulia

Yang ditembus oleh Para Pemimpin Manusia

Dua puluh delapan Pemimpin (Buddha)
Dimulai dari Buddha Tanhankara
Semua bersemayam di atas kepala ku ini
Bersama para makhluk suci
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Buddha bersemayam di kepala
Dhamma bersemayam di kedua mata ku
Sangha bersemayam di dada ku

Semua permata kebajikan terikat

Anuruddha di hatiku
Sariputta di sisi kanan ku
Kondafifia di sisi belakang ku
Moggallana di sisi kiri ku

Ananda dan Rahula

Berada di telinga kanan ku
Kassapa dan Mahanama
Keduanya berada di telinga kiri ku

Sobhita Thera, Suci dan Mulia

Duduk dengan kemuliaan nan sempurna
Bersinar cemerlang seperti matahari

Di ujung rambut di sisi belakang ku

Kumarakassapa Thera

Maha bijak, pembicara yang baik

Selalu bersemayam di mulut ku

Mengikat permata kebajikan (mengikat sebagai sumber
ucapan yang baik)

Punna, Angulimala,

Upali, Nanda, dan Sivali,

Lima Thera ini muncul

Di tengah dahi ku sebagai tanda keberuntungan
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Delapan puluh Mahathera lainnya

Para pemenang, siswa Sang Penakluk
Mahathera yang penuh ketenangan
Penakluk kematian, penakluk diri sendiri
Cemerlang dengan kemuliaan moralitas
Bersemayam di seluruh tubuh ku

Ratana Sutta di sisi depan

Metta Sutta di sisi kanan
Dhajagga Paritta di sisi belakang
Angulimala Paritta di sisi kiri

Khandha Paritta, Mora Paritta,

Dan Atandtiya Sutta

Sebagai pelindung di sisi atas

Sutta, Paritta dan Gatha lainnya kokoh mengelilingi sebagai
benteng

Terlindungi oleh kekuatan Sang Penakluk

Tujuh benteng disusun menghalau

Semua kemalangan di dalam dan di luar

Baik yang timbul dari udara, empedu atau faktor lain
Dihancurkan tanpa sisa

Oleh Sang Penakluk Tanpa Banding Yang Maha Mulia

Dalam segala masalah

Saya selalu berada di kediaman Buddha
Tinggal di tengah

Di kediaman Sang Penakluk
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Saya dan Anda semua dilindungi
Oleh Maha Manusia Mulia

Demikianlah perlindungan yang baik ini dibuat

Dengan kekuatan Sang Pemenang, kemalangan ditaklukkan
Dengan kekuatan Dhamma, kawanan musuh ditaklukkan
Dengan kekuatan Sangha, semua bahaya ditaklukkan

Terlindung oleh kekuatan Dhamma sejati
Saya pergi ke kediaman Sang Penakluk
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ATTHAVISATI BUDDHA VANDANA

Tanhankaro mahaviro
Medhankaro mahayaso
Saranankaro lokahito
Dipankaro jutindharo

Kondafifio janapamokkho
Mangalo purisasabho
Sumano sumano dhiro
Revato rativaddhano

Sobhito gunasampanno
Anomadassi januttamo
Padumo lokapajjoto
Narado varasarathi

Padumuttaro sattasaro
Sumedho appatipuggalo
Sujato sabbalokaggo
Piyadassi narasabho

Atthadassi karuniko
Dhammadassi tamonudo
Siddhattho asamo loke
Tisso ca vadatam varo

Pusso ca varado buddho
Vipassi ca anupamo
Sikhi sabbahito sattha
Vessabhu sukhadayako
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Kakusandho satthavaho
Konagamano ranaifijaho
Kassapo sirisampanno
Gotamo sakyapungavo

Tesarh saccena silena
Khanti mettabalena ca
Tepi tumhe anurakkhantu
Arogyena sukhena ca

Attha visati me buddha
Puretva dasa parami

Jetva marari sangamarm
Buddhattarh samupagamurh
Etena saccavajjena

Hotu te jayamangalarh

PERLINDUNGAN DUA PULUH DELAPAN BUDDHA

Tanhankara Maha Pahlawan

Medharkara yang Maha Mulia

Saranankara Wadah Karunia Maha Kasih Sayang
Dipankara Cahaya Maha Cemerlang

Kondafifia Junjungan umat manusia
Marngala yang Maha Agung

Sumana Pemberani Yang Berbudi Lembut
Revata Pemberi Berkah dan Bahagia
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Sobhita Yang Bermahkota Kebajikan
Anomadassi Manusia Utama

Paduma Obor Buana

Narada Pembimbing yang Tiada Taranya

Padumuttara yang Tiada Bandingannya
Sumedha Yang Maha Luhur

Sujata Pemimpin Jagat Raya

Piyadassi Junjungan umat manusia

Atthadassi Maha Kasih Sayang
Dhammadassi Penghalau Kegelapan
Siddhatta Yang Tiada Bandingnya Sejagad
Tissa Karunia Utama

Phussa Maha Tahu ke Tujuan Akhir
Vipassi Yang Tiada Bandingannya
Sikhi Pahlawan Cinta Kasih Tanpa Batas
Vessabhti Penyebar Berkah Mulia

Kakusandha Penunjuk Jalan para musafir
Konagamana Yang Maha Tanpa Pamrih
Kassapa Cahaya Maha Sempurna

Gotama Junjungan kaum Sakya

Semoga berkat kebenaran, kejujuran, kebajikan

Kesabaran dan kasih sayang dari semua Buddha
Kami mendapatkan kesehatan, kebahagiaan dan
perlindungan bagaikan perisai di sekeliling kami
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Terpujilah ke-28 Yang Mulia para Buddha ini

Setelah menyelesaikan sepuluh paramita

Maka semua Mara (nafsu) telah berhasil dimusnahkan

Dan tercapailah tingkat Kebuddhaan Yang Maha Sempurna
Semoga berkat kebenaran pernyataan ini

Kejayaan melimpah kepada Anda.
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UPOSATHAPPACCAVEKKHANAPATHO

Yavajivam  arahanto  panatipatarth  pahaya,
panatipata pativirata, nihitadanda nihitasattha
lajji dayapanna, sabbapanabhutahitanukampi
viharanti, ahampajja imafica rattih imafica
divasarh panatipatarh pahaya, panatipata pativirato
nihitadando  nihitasattho lajji  dayapanno,
sabbapanabhutahitanukampi viharami, iminapi
angena arahatarh anukaromi, uposatho ca me
upavuttho bhavissati.

Yavajivamm  arahanto adinnadanarmm pahaya,
adinnadana pativirata, dinnadayi dinnapatikankhi
athenena sucibhuitena attana viharanti, ahampajja
imafica rattim imafica divasah adinnadanarh
pahaya, adinnadana  pativirato  dinnadayi
dinnapatikankhi, athenena sucibhiitena attana
viharami, iminapi angena arahatarnh anukaromi,
uposatho ca me upavuttho bhavissati.

Yavajivam arahanto abrahmacariyam pahaya,

methuna gamadhamma, iminapi angena arahatarn
anukaromi, uposatho ca me upavuttho bhavissati.

Yavajivam  arahanto  musavadarh  pahaya,
musavadarh pativirata, saccavadi saccasandha
theta paccayika avisamvadaka lokassa, ahampajja
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imafica rattirh imafica divasarh musavadar pahaya,
musavada pativirato, saccavadi saccasandho theto
paccayiko avisarhvadako lokassa, iminapi angena
arahatarm anukaromi, uposatho ca me upavuttho
bhavissati.

Yavajivam arahanto suramerayamajjappamadatthanarm
pahaya, suramerayamajjappamadatthana
pativirata, ahampajja imafica rattirh imafica
divasar suramerayamajjappamadatthanarh pahaya
suramerayamajjappamadatthana pativirato,
iminapi angena arahatarh anukaromi, uposatho ca
me upavuttho bhavissati.

Yavajivam arahanto ekabhattika rattuparata
virata vikalabhojana, ahampajja imafica rattim
imafica divasamh ekabhattiko rattuparato virato
vikalabhojana, iminapi angena  arahatam
anukaromi, uposattho ca me upavuttho bhavissati.

Yavajivarh arahanto naccagitavaditavisukadassana
malagandhavilepanadharanamandanavibhiisanatt
hana pativirata, ahampajja imafica rattim imafica
divasarh  naccagitavaditavisukadassanamalagan
dhavilepanadharanamandanavibhusanatthana
pativirato, iminapi angena arahantam anukaromi,
uposattho ca me upavuttho bhavissati.

Yavajivam arahanto uccasayanamahasayanam
pahaya, uccasayanamahasayana pativirata,

346



Paritta Khusus

nicaseyyarh kappenti maficake va tinasantharake
va, ahampajja imafica rattim imafica
divasam uccasayanamahasayana pahaya
uccasayanamahasayanam pativirato, nicaseyyar
kappemi maficake va tinasantharake va, iminapi
angena arahatarh anukaromi, uposatho ca me
upavuttho bhavissati.

Suddhassa ye sada phaggu,
suddhassa upossatho sada,
suddhassa sucikammassa,
sada sampajjate vatarh.

PERENUNGAN TERHADAP HARI UPOSATHA

1. CINTA KASIH

Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan
pembunuhan, tidak melakukan pembunuhan makhluk
hidup, telah meletakkan tongkatnya, telah meletakkan
pedangnya, sebagai bagian dari perhatian dan kebaikannya,
hidup dengan penuh keramahan dan cinta kasih terhadap
semua yang bernafas dan yang akan bernafas. Hari ini,
aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini, akan
meninggalkan pembunuhan, tidak melakukan pembunuhan
makhluk hidup, telah meletakkan tongkat, telah meletakkan
pedang, sebagai bagian dari perhatian dan kebaikan, dan
hidup dengan penuh keramahan dan cinta kasih terhadap
semua yang bernafas dan yang akan bernafas. Dengan
pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil mencapai
kesucian Arahat, dan ini akan merupakan perhatianku
terhadap Uposatha.
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2. KEMURAHAN HATI

Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan
pencurian, tidak melakukan pencurian, hanya mengambil
apa yang diberikan, hanya mengharapkan apa yang
diberikan, hidup dengan pikiran yang tidak seperti pencuri
tetapi penuh dengan kemurnian. Hari ini, aku juga, untuk
hari ini, akan meninggalkan pencurian, tidak melakukan
pencurian, hanya mengambil apa yang diberikan, hanya
mengharapkan apa yang diberikan, hidup dengan pikiran
yang tidak seperti pencuri tetapi penuh dengan kemurnian.
Dengan pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil
mencapai kesucian Arahat, dan ini akan merupakan
perhatianku terhadap Uposatha.

3. KESEDERHANAAN

Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan
kehidupan tidak selibat, mereka yang menjalani Kehidupan
Suci, hidup jauh dari kejahatan, tidak melakukan
persetubuhan, yang merupakan jalan dunia. Hari ini, aku
Jjuga, untuk sepanjang malam dan hariini,akan meninggalkan
kehidupan tidak selibat, menjalani kehidupan suci, hidup
jauh dari kejahatan, tidak melakukan persetubuhan, yang
merupakan jalan dunia. Dengan pelaksanaan ini, semoga
aku juga akan berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini
akan merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

4. KEBENARAN

Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan
perkataan salah, tidak melakukan perkataan salah, hanya
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berkata kebenaran, menjaga kata-katanya, tidak berubah
perkataannya, dapat dipercaya, tidak akan memungkiri
kata-katanya terhadap dunia. Hari ini, aku juga, untuk
sepanjang malam dan hari ini, akan meninggalkan
perkataan salah, tidak melakukan perkataan salah, hanya
berbicara kebenaran, menjaga kata-kataku, tidak berbicara
plin-plan, dapat dipercaya, tidak akan memungkiri kata-
kataku terhadap dunia. Dengan pelaksanaan ini, semoga
aku juga akan berhasil mencapai kearahatan, dan ini akan
merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

5. KESADARAN

Selama mereka hidup, para Arahat telah meninggalkan
minuman  beralkohol, arak, minuman keras dan
yang menyebabkan hilangnya kesadaran, serta tidak
melakukannya. Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam
dan hari ini, akan meninggalkan minuman beralkohol, arak,
minuman keras dan yang menyebabkan hilangnya kesadaran,
serta tidak melakukannya. Dengan pelaksanaan ini, semoga
aku juga akan berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini
akan merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

6. KESEDERHANAAN DALAM MAKANAN

Selama mereka hidup, para Arahat hanya makan sekali
sehari, menghindari makanan pada malam hari, tidak
melakukan makan pada saat yang tidak tepat. Hari ini, aku
juga, untuk hari ini, menghindari makanan pada malam
hari, dan tidak makan pada saat yang tidak tepat. Dengan
pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil mencapai
kesucian Arahat, dan ini akan merupakan perhatianku
terhadap Uposatha.
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7. PENGENDALIAN INDERA

Selama mereka hidup, para Arahat, tidak melakukan tari-
tarian, menyanyi, bermain musik, dan melihat pertunjukan
yang tidak patut dilihat; mereka tidak memakai dan
menghiasi diri dengan perhiasan, wangi-wangian, dan
kosmetik. Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam dan
hari ini, tidak melakukan tari-tarian, menyanyi, bermain
musik, dan melihat pertunjukan yang tidak patut dilihat;
tidak memakai dan menghiasi diri dengan perhiasan, wangi-
wangian, dan kosmetik. Dengan pelaksanaan ini, semoga
aku akan berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini akan
merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

8. KETERJAGAAN

Selama mereka hidup, para Arahat tidak memakai tempat
tidur yang tinggi atau besar, hanya memakai tempat duduk
yang rendah dan tempat tidur yang terbuat dari rumput.
Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini,
tidak akan memakai tempat tidur yang tinggi atau besar,
dan hanya memakai tempat duduk yang rendah dan tempat
tidur yang terbuat dari rumput. Dengan pelaksanaan ini,
semoga aku akan berhasil mencapai kesucian Arahat,
dan ini akan merupakan perhatianku terhadap Uposatha.
Untuk kemurnian, adalah selalu Bulan Suci (Phaggu), untuk
kemurnian, adalah selalu Hari Suci (Uposatha). Murnilah
apa yang dilakukan oleh para Suci, sumpah mereka selalu
terpenuhi.
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CHATTA MANAVAKA VIMANA GATHA’®

Yo vadatarh pavaro manujesu
Sakyamuni bhagava katakicco
Paragato balaviriyasamangi

Tarh sugatarh saranatthamupemi

Ragaviragamanejamasokam
Dhammamasankhatamappatikalam
Madhuramimarh pagunarh suvibhattarh
Dhammamimarh saranatthamupemi

Yattha ca dinna mahapphalamahu
Catusu sucisu purisayugesu

Attha ca puggaladhammadasa te
Sanghamimarh saranatthamupemi

Sakyamuni pembabar yang terbaik di antara manusia
Bhagava yang telah melaksanakan tugasnya

Yang telah menyeberang (Nibbana) memiliki kekuatan dan
semangat

Kepada Sugata aku datang berlindung

Yang terbebas dari nafsu, tanpa noda, dan tanpa kesedihan
Dhamma yang tanpa syarat, yang menyenangkan

9 Bait Tiga Mustika (Tiratana) ini telah diajarkan kepada pemuda
Chatta demi kebahagiaan kelahirannya yang akan datang.
Buddha mengetahui bahwa pemuda ini akan terbunuh oleh
kawanan perampok. Buddha memberikan syair ini kepada
pemuda Chatta, sehingga sewaktu Chatta meninggal, ia
kemudian terlahir kembali di alam surga.
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Manis, baik untuk dilaksanakan dan baik untuk dianalisa
Kepada Dhamma aku datang berlindung

Telah dikatakan bahwa pemberian kepada Empat Pasang
Mahkluk Suci membuahkan hasil yang sungguh besar
Delapan Makhluk Suci yang telah melihat Dhamma
Kepada Sangha aku datang berlindung
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BUDDHAMANGALA GATHA

Sambuddho dipadarh settho
Nisinno ceva majjhime
Kondafifio pubbabhage ca
Aganeyya ca kassapo

Sariputto ca dakkhine
Haratiye upali ca
Pacchimepi ca anando
Bayabbe ca gavampatti,

Moggallano ca uttare
Isanepi ca rahulo

Ime kho mangala buddha
Sabbe idha patitthita

Vandita te ca amhehi
Sakkarehi ca pujita
Etesarh anubhavena
Sabbasotthi bhavantu no

Icceva maccanta namassaneyyar
Namassamano ratanattayarn yam
Pufifiabhisandarh vipulam alattharh
Tassanubhavena hatantarayo

Dari makhluk yang berkaki dua

Buddha adalah yang paling mulia
Beliau duduk di tengah
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Kondarifia duduk di sebelahku (di timur)
Kassapa berada di tenggara

Sariputta berada di selatan

Di barat daya bersemayam Upali
Ananda berada di barat

Di barat laut bersemayam Gavampatti

Moggalana berada di utara

Di Timur laut bersemayam Rahula
Semua arahat ini berdiri di sini
Menjadi berkah dari Buddha

Mereka aku hormati

Dan kupuja dengan persembahan yang berharga
Dengan kekuatan semua arahat ini

Semoga kebahagiaan akan menjadi milikku

Setelah bersujud kepada mereka semua yang patut disujudi
Dan bersujud kepada Tiratana, semoga buah kebajikan yang
berlimpah dapat diperoleh

Dengan kekuatan ini semoga semua bahaya dimusnahkan
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